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Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi
Selatan mengemban amanah menjadi organisasi

pemernintah yang profesional, yang dapat memfasilitasi dan
mendukung mobilitas masyarakal, melalul suatu layanan

transportasi darat. ﬂﬂ. e %ﬁ'!
Sebagai institusi publik, Balai Pengelola Transportasi Darat ~ o .f
Kelas 11 Sulawesl Selatan bertanggung jawab i , ]
melaksanakan tugas dan fungsl secara akuntabel. | I j"

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas 11
Selatan Selatan merupakan perwujudan akuntabilitas dan transparansi kinerja Balai
Pengelola Tranportasl Darat Kelas IT Sulawesi Selatan yang di dalamnya menguraikan
rencana kinerja yang telah ditetapkan, pencapalan atas rencana kinerja tersebut dan realisasi
angagaran.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKTP) Balai pengelola Transportasi Darat
Kelas 11 Sulawesi Selatan mengacu pada Peraturan Menteri Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistemn Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Adapun isl laporan ini
mencakup Perjanjian Kinerja Tahun 2025, Pelaksanaan SPM di Terminal Tipe A, Pelaksanaan
SPM di Pelabuhan SDP, Penerapan SMART Terminal Tipe A dan Pengukuran Kinerja Tahun
2025 serta tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran terhadap pencapaian
kinerja Tahun 2025.

Kami berharap Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025 ini dapat memberikan
panjelasan pertanggungjawaban terhadap berbagal pelaksanaan kegiatan serta dapat
memberikan manfaat secara optimal dalam penyelenggaraan pemerintahan pada tahun-
tahun mendatang.
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Presiden Republik Indonesia Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Republik Indonesia Gibran
Rakabuming Raka melanjutkan kepemimpinannya melalui Kabinet Merah Putih periode Tahun
2025-2029 mengusung Visi "Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045".
Visi tersebut diterjemahkan lebih lanjut ke dalam 8 (tujuh) Agenda Pembangunan yang teriuang
dalam RPJMN periode 2025-2029. Pencapaian visi Kabinet Kerja tersebut dapat terwujud apabila
segenap jajaran pemerintahan menjalankan tugas dan fungsinya secara tepat dan optimal, yang
direfeksikan dari pencapaian kinerja dalam mendukung agenda prioritas nasional.
Dalam Rencana Strategis (Renstra) Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I Sulawesi Selatan
Tahun 2025-2029, Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas [I Sulawesi Selatan telah
menetapkan visl yang merupakan pengejawantahan dari visi Kementenan Perhubungan 2025-
2029 dalam rangka mendukung terwujudnya visi Presiden Republik Indonesia 2025-2029, yaitu:
Transportasi Darat Maju, Menuju Indonesia Emas 2045 dan memberikan nilai tambah
dalam pelayanan kepada Presiden dan Wakil Presiden untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden
dan Wakil Presiden; “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045". Renstra
memuat B (delapan) Misi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2025-2029, yakni:
1. Menyediakan transportasi darat yang inklusif dan berkeadilan sesual standar pelayanan
dan keselamatan;
2, Mewujudkan dukungan transportasi darat terhadap ketahanan dan kemandirian nasional
melalui penguatan industri transportasi yg berbasis ekonomi hijau dan ekonomi biru;
3. Melanjutkan pengembangan infrastruktur transportasi darat yang merata dan terintegrasi
secara kesisteman;
4, Memperkuat kualitas SOM transportasi darat dan penerapan kebijakan trensportas| darat
yang sesuai perkembangan teknologi, prinsip kesetaraan dan keberianjutan;
5. Memperkuat konektivitas transportasi darat untuk mendukung hilirisasl, industrialisasi, dan
sektor ekonomi utama;
6. Membangun konektivitas transportasi darat pada wilayah perdesaan dan perkotaan yand
terintegrasi dan terjangkau;
7. Melanjutkan transformasi tata kelola dalam penyelenggaraan transportasi darat;
8. Mewujudkan transportasi darat yang ramah lingkungan dan berketahanan iklim.
Darl tujuan di atas, dapat dijabarkan secara konkret ke dalam Sasaran Kegiatan (SK). Setiap
Sasaran Kegiatan (SK) tersebut disertai dengan ukuran sebagai alat wuntuk mengetahui
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pencapaian sasaran dimaksud. Pada tahun 2025 Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II

Sulawesi Selatan menetapkan 8 (delapan) Sasaran Kegiatan (SK) dan 23 (dua puluh tiga)

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), beserta targetnya.

Berdasarkan hasil pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan (1KK) dan evaluasi kinerja Tahun 2025,

secara keseluruhan kinerja Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan sudah

baik. Dari 8 (delapan) Sasaran Kegiatan (SK), Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II

Sulawesi Selatan Selatan Tahun 2025, terdapat 7 (tujuh) Sasaran Kegiatan yang lebih besar

atal sama dengan 100% (SK=100%) dan 1 (satu) Sasaran Kegiatan kurang dari 100%

(0% =5K<100%). Adapun rincian capaian untuk setiap IKK tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. IKK 2.1 Jumlah Layvanan Subsidi Transportasl Angkutan Jalan terealisasi sebesar 1268 Ritase
(target 1316 Ritase) tercapal 96.35%;

2. KK & Jumiah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan ASDP terealisasi sebesar 3980 Trip
(target 4000 Trip) tercapai 99.50%;

3. KK 7.2 Jumiah Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesuai SPM terealisasi sebesar 3 Lokasi
(target 3 Lokasi) tercapai 100%;

4. IKK 7.4 Jumlah Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai
SPM terealisasi sebesar 8 Lokasl (target 8 Lokas!) tercapal tercapal 100%;

. IKK 7.5 Monitoring Evaluasi terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok terealisasi
sebesar 4 Kegiatan (target 4 Kegiatan) tercapai 100%;

6. KK 8.2 Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesual SPM terealisasi
sebesar 9 Lokasi (target 10 Lokasi) tercapai 90%;

7. IKK 8.4 Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau sesuai SPM terealisasi sebesar
5 Lokasi (target 5 Lokasi) tercapai 100%:;

8. IKK 8.6 Operasional dan Pemeliharaan pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan
terealisasi sebesar 2 Lokasl (target 2 Lokasi) tercapal 100%;

9. IKK 9.1 Jumiah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAF, AJAP, dan Pariwisata terealisasi
sebesar 2 Kegiatan (target 2 Kegiatan) tercapai 100%;

10.1IKK 9.3 Jumlah Fasilitas Penimbangan yang Dibangun dan Dioperasionalkan untuk
mendukung Keselamatan terealisasi sebesar 8 Lokasi (target B Lokasl) tercapai 100%;

11,1IKK 10.1 Jumlah Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan
Pedoman terealisasi sebesar 12 Kegiatan (target 12 Kegiatan) tercapal 100%;

12.1KK 10.2 Jumiah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah terealisasi sebesar

10 Keglatan (target 10 Kegiatan) tercapal 100%; ﬁ 8
f' I



13.1IKK 10.4 Jumizh Alat Pengujian berkala yang menerapkan blue full cycle terealisasi sebesar
& Kegiatan (target 5 Kegiatan) tercapai 100%;
14.1KK 12.2 Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dinl Oleh Anak, Guru, Atau
Pendamping Sesuai Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda terealisasi sebesar 51 Orang
(target 50 Orang) tercapai 102,00%:;
15.IKK 4.1 Kegiatan Perencanaan Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat terealisasi sebesar
3 Kegiatan (target 3 Kegiatan) tercapai 100%;
16.IKK 4.2 Kegiatan terkait Akuntabilitas Kinerja Ditlen Perhubungan Darat terealisasi sebesar
5 Dokumen (target 5 Dokumen) tercapal 100%;
17.1IKK 4.3 Kegiatan terkait Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan tereallsasi sebesar 2
Kegiatan (target 2 Kegiatan) tercapai 100%;
18.1KK 4.5 Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan terealisasi sebesar 1 Dokumen
(target 1 Dekumen) tercapai 100%;
19, IKK 4.6 Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat terealisasi sebesar 2 Dokumen
(target 2 Dokumen) tercapai 100%;
20.1KK 4.8 Kegiatan Digitalisasi Arsip terealisasi sebesar 12 Kegiatan (target 12 Kegiatan)
tercapal 100%:;
21.IKK 4.9 Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa terealisasi sebesar 5 Keglatan
(target 5 Kegiatan) tercapal 100%;
22.1KK 4.10 Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja terealisasi sebesar 14 Kegiatan (target
14 Kegiatan) tercapal 100%;
23,IKK 4.11 Kegiatan mendukung Pembangunan ZI terealisasi sebesar 1 Kegiatan (target 1
Kegiatan) tercapal 100%;
Dapat disimpulkan bahwa kebijakan, program, sasaran, indikator kinerja utama dan kegiatan
yang dilaksanakan sudah teriaksana dengan cukup baik dalam mencapai tujuan dan sasaran
serta mewujudkan Visi dan Misi Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
sehagaimana yang telah dirumuskan dalam Rencana Strategis Balal Pengelola Transportas
Darat Kelas I Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.

Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan telah berkomitmen untuk
melakukan perbaikan manajemen, dan meningkatkan akuntabllitas kinerja guna meningkatkan
pelayanan publik dan kepercayaan publik. Hal ini dicerminkan dengan upaya perbaikan atas
setiap sistem menajemen vang dimiliki, antara lain melalui penerapan Redesain Sistem
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Perencanaan dan Penganggaran (RSPP), pelaksanaan program reformasi birokrasi, serta
adaptasi terhadap teori/praktek terbaik dan terkini.
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BAB I PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Balai Pengelola Transportasi Darat merupakan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Kementerian Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direktur Jenderal Perhubungan Darat, dituntut untuk menyelenggaraan sistem
pemerintahan dengan prudent, transparan, akuntabel, efektif, dan efisien sesuai
dengan prinsip-prinsip Good G overnance sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Momor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Megara yang Bersih dan
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, untuk itu diperlukan akuntabilitas publik
sebagal landasan bagl proses penyelenggaraannya.

Salsh satu azas penyelenggaraan Good Gowernance yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 adalah azas akuntabilitas yang menentukan
bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari keglatan penvelenggaraan negara harus
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi negara sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Akuntabilitas tersebut salah satunya diwujudkan dalam
bentuk penyusunan Laporan Kinerja.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini disusun sebagai salsh satu bentuk
pertanggungjawaban Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
dalam melaksanakan tugas dan fungsi selama Tahun angggaran dalam rangka
memenuhi capaian target kinerja Tahunan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
dan sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu peningkatan kinerja setlap unit
organisasi di Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan, serla
sebagai salah satu alat untuk mendapatkan masukan bagi stakeholders demi
perbaikan kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan.

Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
tersebut juga merupakan amanat Peraturan Pemerintah Momor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden
Republik Indonesia Momor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
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Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, maka Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan
sebagai bagian dari instansi pemerintah wajib menyusun dan melaporkan kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan setiap Tahunnya, yang
terbagi dalam tiap triwulan dan pada akhir Tahun.

1.2 Tugas Pokok Dan Fungsi

Tahun 2016 UPT Ditjen Darat sebelumnya, yaitu: Balai LLAISDP, KSOPP, Pelabuhan
Penyeberangan dilebur dan disempurnakan nomenklaturnya untuk mengakomaodir
Pengelola Terminal Tipe A dan UPPKB menjadi 33 UPT Balai Pengelola Transportasi
Darat. Dengan dasar hukum Peraturan Menteri Perhubungan No PM 1 Tahun 2025
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 6 Tahun
2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat.
Tipologi Balai Pengelola Transportasi Darat (BFTD) terdin atas:

a. BFTD vang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan terminal tipe A,
terrinal untuk barang umum, unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotar,
dan pelabuhan sungai, danau, penyeberangan, pengendalian, dan pengawasan
keselamatan sarana, prasarana, lalu lintas dan angkutan jalan, serta keselamatan
dan keamanan pelayaran angkutan sungai, danau, dan penyeberangan disebut
BFTD Kelas I;

b. BFTD yang melaksanakan pengelolaan transportasi daral pada wilayah dengan
karakteristik daratan yang terdapat pelayanan transportasi jalan, serta pelabuhan
sungai, danau, dan penyeberangan perintis, yang selanjutnya disebut BPTD Kelas
I,

c. BPTD vang melaksanakan pengelolaan transportasl darat pada wilayah dengan
karakteristic kepulauan yang terdapat pelayanan transportasi jalan, serta
pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan komersial dan perintis, yang
selanjutnya disebut BPTD Tipe C;

Susunan Organisasi BFTD Kelas II Sulawesi Selatan terdin atas:
a. Kepala Balai Pengelola Transportasl Darat;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
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. Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan;
d. Seksl Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan;

e. Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan, dan Pengawasan;
f. Kelompok Jabatan Fungsional,

I.2.1 Bagan Struktur Organisasi

Bagan Organisasi Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
sebagaimana tercantum dalam PM 1 Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BFTD Kelas Il Sulawesi Selatan

1. Sub Baglan Tata Usaha
Adapun tugas kepala Subbag Tata Usaha Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas IT Sulawesi Selatan sebagaimana tercantum dalam PM 1 Tahun 2024
adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan rencana, program, anggaran dan laporan evaluas kinerja;
b. Pengelolaan urusan keuanogan dan Penerimaan Megara Bukan Pajak;
c. Pelaporan Sistem Akuntansi Instansi,
d. Urusan Sumber Daya Manusia, hukum, hubungan masyarakat,

persuratan, kearsipan;

e. Pelayanan informasl publik, perlengkapan, rumah tangga;
f. Evaluasl dan pelaporan;



2. 5eksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan
Adapun tugas kepala Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan
Penveberangan Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas 1T Sulawesi Selatan
sehagaimana tercantum dalam PM 06 Tahun 2024 adalah s=bagai berikut:
Melaksanakan pembangunan, pengembangan, pelayanan jasa;
Pengoperasian Terminal Tipe A;

g oW

Pengoperasian Terminal Barang untuk umum;

Pengoperasian UPPKE;

Pengoperasian pelabuhan sungal, danau dan penyeberangan;

Bantuan teknis pendukung dan Integrasi moda dan pelal}?nan sungal,
danau dan penyeberangan.
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3. Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau, dan Penveberangan
Adapun tugas kepala Seksi Prasarana Jalan, Sungal, Danau, dan
Penyeberangan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan
sebagaimana tercantum dalam PM 06 Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Melaksanakan kalibrasi peralatan penguijian berkala;

Pemeriksaan kesesuaian fisik rancang bangun kendaraan herrrjntw;

Pemeriksaan dan sertifikas kelaiklautan kapal;

. Analisis trayvek angkutan jalan AKAP,

Analisis trayek angkutan jalan perintis (Subsidi);

Penetapan jadwal operasi;

Pemberian subsidi angkutan jalan, sungai, danau, dan penyeberangan,

Bantuan teknis penyedia sarana jalan, sungai, dapau, dan

penyeberangan.

\

| 0 g 0 o b

4, Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungal, Danau, Penyeberangan, dan Pengawdsan,
Adapun tugas Kepala Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyebrangan,
dan Pengawasan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulaw:asi
Selatan sebagaimana tercantum dalam PM 1 Tahun 2025 adalah seba#l
berikut:

a. Melaksanakan manajemen dan rekayasa lalu lintas jalan nasional; ‘
b. Penyediaan, pengoperasian dan pemeliharaan perlengkapan jalan;

» \EF.
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c. Penyediaan, pengoperasian dan pemeliharaan rambu sungai, danau dan
SBNP;
d. Melaksanakan sistem informasi manajemen lalu lintas sungai, danau, dan
penyeberangan;
e, Melaksanakan pengerukan dan  reklamasi  kolam  pelabuhan
peny=berangan dan alur sungai dan danau;
f. Pemberian rekomendasi laik fungsi jalan nasional non-tol;
g. Pemberian bantuan teknis periengkapan jalan, halte dan rambu sungal,
danau;
h. Pengamatan dan pemantauan perusahaan angkutan jalan;
|. Pengamatan dan pemantauan keglatan karoser;
j. Pengamatan dan pemantauan penyelenggaraan pengujian kendaraan
bermotor;
k. Pengamatan dan pemantauan pelabuhan dan penyelenggaraan
pelabuhan sungai, danau dan penyeberangan komersial;
Pengamatan dan pemantauan operator kapal sungai, danau, dan
penyeberangan;
. Pengamatan dan pemantauan kendaraan bermator di jalan;
Pengamatan dan pemantauan taril angkutan jalan, SDP;
Pemberian subsidi angkutan jalan;
Pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas;
Pelaksanaan pemenuhan perlengkapan jalan;
Pelaksanaan persetujuan teknis analisis dampak lalu lintas;
Pelaksanaan pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan;
Pemenuhan kelaiklautan kapal SDP, ketepatan wakitu pelayanan;
Pemenuhan pemberan subsidi angkutan SDP:
Pemenuhan SBNP, rambu dan alur sungai dan danau,
. Pemanfaatan bantuan teknis;
%. Pelaksanaan keglatan kesyahbandaran pelabuhan SDP;
Penegakan hukum peraturan perundangan bidang LLAJSOF;
z. Patroli dan pengamanan pelayaran SDP.
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5. Kelompok Jabatan Fungsional
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Kelompok Jabatan Fungsional mempunyal tugas melakukan keglatan sesual

dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan. Satuan Pelayanan yang beroperasi pada

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan antara lain :

a. Satuan Pelayanan UPPKE Maccopa;

b. Satuan pelayanan UUPKB Larompong;

c. Satuan pelayanan UPPKE Datae;

d. Satuan pelayanan UPPKB Sajoanging;

e, Satuan pelayanan UPPKEB Tanah Batue;

f. Satuan pelayanan UPPKB Pallangga;

g. Satuan pelayanan UPPKB Somba Opu;

h. Satuan pelayanan UPPKE Walenrang;

i. Satuan Pelayanan Teminal Tipe & Lumpue Pare-Pare;

j. Satuan Pelayanan Teminal Tipe A Watampone;

k. Satuan Pelayanan Teminal Tipe A Latenri Sessu Pekkae;

|, Satuan Pelayanan Pelabuhan Peryeberangan Bajos;

m. Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bajoe (PP Siwa);

n. Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bajoe (PP Garongkong);

o. Pelabuban Sungal Wilker Bajoe (PS Rammang-Rammang);

p. Satuan Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan Bira;

0. Satuan Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP Pamatata);

r. Satuan Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP
Patumbukang);

s, Satuan Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP
Pasilambena);

t. Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP Passimarannu);

u. Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP Takabonerate);

v, Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP Passimasunggu);

w. Pelabuhan Danau Sorowako;

x. Pelabuhan Danau Wilker Sorowako (PD Nuha);

y. Pelabuhan Danau Timampu; dan

z. Pelabuhan Danau Wilker Timampu (PD Tokalimbo).
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I.3 Sumber Daya Manusia

Balal Pengelola Transportas| Darat Kelas 1 Sulawesl Selatan menaungi sebanyak
399 grang Pegawal dengan rincian sebagai berikut;

SDM PNS sebanyak 210 orang
SDM PPPK sebanyak 175 orang
SDM PPNPN sebanyak 29 arang

SDM Outsourching sebanyak B orang

Tabel 1.1 Jumiah pegawai BPTD Kelas 1 Sulawesi Selatan

JUMLAH PEGAWA
PNS PPPK PP i s
| 1. | Kantor Induk 68 | 19 | 7 Beroperasl |
| 2. | Satuan Peiayanan UPPKEB 16 | 23 3 . Beroperasl
| |Maccopa |
3. | Satuan Pelayanan UPPKB TR | R ; Baroperasi
. Larompong
4. | Satuan Pelayanan UPPKB Datae | 14 | 12 | - - | Beroperasi |
| 5. | Satuan Pelayanan UPPKB g {3 R i Beroperasi
: Sajoanging = Dy Lo
6. | Satuan Pelayanan UPPKE 1 | 16 = 1 i Beropearasi
Tanabatue |
7. | Satuan Pelayanan UPPKE % | 16| 4 . | Beroperasi |
Palangga ] S e
8. | Satuan Pelayanan UPPKB 8 15 '_3 h Beroperasi |
Somba Opu | |
9. | Satuan Pelayanan UPPKE 6 10 1 ;) Beroperasi |
Walenrang
10.| Satuan PelayananTerminal Tipe 17 | 11 1 1 Beroperasi
A Induk Lumpue Parepare i
11.| Satuan PelayananTerminal Tipe - 6 2 ] Beroparasi
A Latenri Sessu Pekkae i =
'12.| Satuan PelayananTerminal Tipe 3 | 13 : _ | Beroperasi |
| A Watampone ! A il
113! Satuan Pelayanan Pelabuhan g 7 ) _ | Beroperasi |
I Penyeberangan Bajoe |
'14.| Pelabuhan Penyeberangan 3 0 l 1 _ | Beroperasi
Wilker Bajoe (PP Garongkong) !
'15.| Pelabuhan Sungai Wilker Bajoe | = e _ | Beroperasi |
.| (PS Rammang-Rammang) | | 7
liﬁ.. Satuan Pelayanan Pelabuhan o | 3 _ | Beroperasi
| Penyeberangan Bira ' il
17, Satuan Pelayanan Pelabuhan 1 2 1 & |
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SAUTEY|
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FPMNPN OS5

UNIT KERIA == KETERANGAN

Penyeberangan Wilker Bira (PP
Pamatata)
118, | Satuan Pﬂiaj.ranan Pelabuhan
- Penyeberangan Wilker Bira (PP 1 2 - - Beroperasi |
[ Patumbukang) = N ! | =]
'19.| Satuan Pelayanan Pelabuhan . Belum
| Penyeberangan Wilker Bira (PP | - - - - | beroperasi
| Pasilambena)
20.| Pelabuhan Penyeberangan = T _ | Beroperasi |
|| Wilker Bira (PP Passimarannii)
'21.| Pefabuhan Penyeberangan 1 9 | 1 _ | Beroperasi
|| Wilker Bira (PP Takabonerate)
22.| Pelabuhan Penyeberangan k ST - Belum
|| Wilker Bira (PP Passimasunagu) I | | beroperasi |
123.| Pelabuhan Danau Sorowako dan i |
Pelabuhan Danau Wilker 3 2 . . Beroperasi |
Sorowako (FD Muha) |
24, Pelabuhan Danau Timampu dan .
Pelabuhan Danau Wilker i = s ¢ - Beroperasi
.| Timampu (PD Tokalimbo)
=T RN I I;-'a. e e o R | IT_"'-_H"_ e .I..-_i g
| s __::-‘-. " 1r e w i A@‘h—ﬂi‘iﬁ:'_" __'rfrl"":!ll

Sumber : S5ub Bagian Tata I.Jsal'la (1015}

I.4 Potensi, Isu Strategis Dan Permasalahan

I.4.1 Kewenangan

a. UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan

1) Terkait prasarana merupakan kewenangan Kementerian Perhubungan;

2) Terkait jalan merupakan kewenangan Kementerian Pekerjaan Umum
(sekarang bernama Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat);

3) Peraturan Pelaksanaan dari UU No. 22 Tahun 2009
Berbagai peraturan pelaksanaan dari UU No. 22 Tahun 2009 telah dapat
diselesaikan sebagai dasar pelaksanaan pekerjaan. Namun demikian masih
terdapat Petunjuk Teknis yang masih harus diselesaikan di Tahun-Tahun
mendatang.

b. UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
1) Pembagian urusan pemerintahan Bidang Perhubungan, untuk Pemerintah

kK.



Pusat yaitu Penyelenggaraan Keselamatan dan Keamanan Pelayaran dan
Pengalihan P3D (Personil, Pemblayaan Sarana dan Prasarana, dan
Dokumen);

2] Komitrmen Pemda dalam mendukung Pembangunan Prasarana Sub Sekior
Perhubungan Darat, seperti ketersediaan/pembebasan lahan untuk jalan
akses,

c. PM 4 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan

Dalam melaksanakan tugas Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

menyelenggarakan fungsi:

1} Perumusan kebijakan di bidang penyelenggaraan lalu lintas, angkutan,
sarana, prasarana, sistem lalu fintas dan angkutan jalan, sungai, danau,
penyeberangan, serta keselamatan transportasi darat;

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan lalu lintas, angkutan,
sarana, prasarana, sistem lalu lintas dan angkutan jalan, sungai, danau,
penyeberangan, serta keselamatan transporiasi darat;

3) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriterfia di  bidang
penyelenggaraan lalu lintas, angkutan, sarana, prasarana, sistem laiu lintas
dan angkutan jalan, sungal, danau, penyeberangan, serta keselamatan
transportasi darat;

4) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penyelenggaraan lalu
lintas, angkutan, sarana, prasarana, sistem lalu lintas dan angkutan jalan,
sungai, danau, penyeberangan, serta keselamatan transportasi darat;

5) Pelaksanaan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang
penyelenggaraan lalu lintas, angkutan, sarana, prasarana, sistem lalu lintas
dan angkutan jalan, sungal, danau, penyeberangan, serta keselamatan
transportasi darat;

6) Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal; dan

7) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

d. PM 1 Tahun 2025 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM & Tahun 2023 Tentang Crganisasi Dan Tata Kerja

Balai Pengelola Transportasi Darat
k) 3.



1} Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

2}  Pelaksanaan pengelolaan Terminal Tipe A, Terminal Barang untuk umum,
unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor, dan pelabuhan sungai,
danau, penyeberangan;

3) Pelaksanaan pengendalian keselamatan sarana dan angkutan jalan,
keselamatan dan keamanan pelayaran  sungai, danau dan
penyeberangan, serta melaksanakan kegiatan keperintisan;

4) Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pengendalian lalu lintas jalan,
sungai, danau dan penyeberangan;

5} Pelaksanaan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan, sungal,
danau, dan penyeberangan;

6) Pelaksanaan urusan tata usaha, rumah tangga, sumber daya manusia,
keuangan, hukum, dan hubungan masyarakat; dan

71 Pelaksanazn evaluasi dan pelaporan.

L.4.2 Sumber Daya Manusia

Kebutuhan Pegawai Unit Kerja Mandin di Lingkungan Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selaten berpedoman kepada
pembentukan Balai Pengelola Transportasi Darat berdasarkan Peraturan
Menteri Perhubungan MNo. PM 154 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat yang telah diubah menjadi Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 01 Tahun 2025 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 06 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat perlu didukung
oleh penambahan jumlah pegawai dalam rangka pelaksanaan tupokst.

1.4.3 Anggaran

Terdapat perbedaan antara pagu kebutuhan usulan dengan alokasi anggaran,
sementara tugas yangdiamanahkan begitu besar sehingga Balal Pengelola
Transportasi Darat hanya dapat memenuhi sebagian kebutuhan terhadap
prasarana dan sarana perhubungan darat. |'

I
I.4.4 Isu Strategis |

Isu Strategis Balal Pengelola Transportas! Darat Kelas I1 Sulawesl Selatan:
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1) Penyelenggaraan angkutan orang dengan kKendaraan bermotor umum
tidak dalam trayek;

2) Pengoperasian Jembatan Timbang (UPPKE):

3) Pengoperasian Terminal Penumpang;

4) Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Jalan dan Angkutan Penyeberangan;

5) Penataan dan pembinaan SDM transportasi darat;

&) Perubahan Mindset dan Cultureset masyarakat, operator terkait prioritas
angkutan jalan dan angkutan umurm;

7) ODOL {Over Dimensi Over Loading);

B) Perencanaan anggaran dan proses pengadaan;

%) Ujl berkala kendaraan bermotor oleh pemerintah dan swasta.

1.5 Sistematika Laporan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini disusun dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

L1
L.2,

L3.
1.4.
L5

Latar Belakang

Tugas Pokok dan Fungsi

1.2.1  Bagan Struktur Organisasi
Sumber Daya Manusia

Potensi, Isu Strategis dan Permasalzhan
Sistematika Laporan

BAB II PERENCANAAN KINERJA

I1.1,

[1.2.
I1.3.

Uraian Singkat Perencanaan Strategis

iL.2.1 Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025
Uraian Perjarijian Kinerja Tahun 2025

Uraian Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

BAB IIT AKUNTABILITAS KINERJA

III.1.
I.2.

Tahapan Pengukuran Kinerja
Pengukuran Capaian Kineria
I1.2.1. SK2 Meningkatnya Konektivitas Jaringan Transportasi DFTK
1. IKK 2.1 Jumlah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan Jalan
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a.1).
a.2).

a.3).
a.4).

a.5).

a.b).

a.7).

Definis| Indikator Kinerja Keglatan

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
Perbandingan Realisasi Kinerja Tehun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelolza
Transportasi Darat Kelas Il Sulawesl Selatan 2025 -
2029

Benchmark Nasional/Internasional

III1.2.2. SK5 Rasio Konektivitas Jaringan Transportasli  Angkutan
Penyeberangan
1. IKK & Jumiah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan ASDP

a. 1.

a.2).

a.3).
a.4).

a.5).

a.8).

a.”).

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Rewvisl Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 1I Sulawesi Selatan 2025 -
2029

Benchmark Maslonal/Internasional

[11.2.3. SK7 Meningkatnya Pelayanan Publik Sektor Transportasi Jalan
1. IKK 7.2 Jumiah Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesuai SPM
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a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasl Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4), Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Targsat Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

IKK 7.4 Monitoring Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas

dan Pokok

a.1), Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinarja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

IKK 7.5 Monitoring Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas

dan Pokok

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
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Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang
a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Daral Kelas 1 Sulawesi Selatan 2025 -
2029
a.7). Benchmark Nasional/Internasional
I1.2.4 SK8 Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Terhadap
Pelayanan Publik Sektor Transportasi ASDP
1. IKK 8.2 Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan
Sesual SPM
a.1), Definisi Indikator Kinerna Kegiatan
a.2), Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhacap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang
a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasl Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 -
2029
a.7). Benchmark Nasional/Internasional
2. IKK 8.4 Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau Sesual
SPM
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
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Revisl Perjanjian Kinerja Tahun 2025
a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang
a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasl Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sulawesi Selatan 2025} -
2029 \
a.7), Benchmark Nasional/Internasional
3. IKK 8.6 Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTF d
Pelabuhan Penyeberangan
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan {
a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
a4). Upaya Untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan l
Datang
a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2015 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
a.b). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 -
2029
a.7). Benchmark Nasional/Internasional
11.2.5 SK9 Meningkatnya Keselamatan Angkutan Penumpang dan barang
1. KK 9.1 Jumiah Keglatan Pengawasan Operasional AKAP. AJAP dan
Pariwisata
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
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a.3}). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang
a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas I Sulawes Selatan 2025 -
2029
a.7). Benchmark Nasional/Tnternasional
2. IKK 9.3 Jumiah fasilitas penimbangan yang dibangun dan
dioperasionalkan untuk mendukung Keselamatan
a,1). Definisi Indikator Kinerja Keglatan
a.2), Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perfanjian Kinerja Tahun 2025
a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang
a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sulawes| Selatan 2023 -
2029
a.7). Benchmark Masional/Internasional
[.2.6 SK10 Meningkatnya Kepatuhan Kendaraan Bermotor Memenuhi Active
dan Passive Safety
1. [IKK 10.1 Jumiah Keglatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun
Kendaraan Sesuai dengan Pedoman
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

BRE



a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Unuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Intermasional

KK 10.2 Jumlah Kegiatan Terkalt Ufi Kalibrasi Alat Uji Berkala di

Daerah

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Masional/Internasional

IKK 10.4 Jumilah Alat Pengujian Berkala yang Menerapkan Blue Full

Cycle

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a4}, Upaya Untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan
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Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportas! Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

I1.2.7 SK12 Meningkatnya kesadaran & attitude pengguna jalan
berkesslamatan

1,

IKK 12.2 Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini

Oleh Guru Atau Pendamping Sesuai Pedoman Pada Lokasi Yang

Berbeda

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2), Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6), Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 1 Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

I.28 Meningkatnya kualitas tata kelola pemerintahan yang baik
Kementerian Perhubungan

1.

IKK 4.1 Kegiatan Perencanaan Pembangunan Ditjen Perhubungan
Darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
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Revisl Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

2.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Rensira Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 —
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

2. IKK 4.2 Kegiatan terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen Perhubungan
Darat

a.1}, Definsi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawes| Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Intermnasional

3. IKK 4.3 Kegiatan terkait Maturitas SPIF Kementerian Perhubungan

a.1), Definisi Indikator Kinerja Keglatan

a.2), Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
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Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesi Selatan 2025 —
2029

a.7). Benchmark Nasional/Intemasional

4. IKK 4.5 Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan

a.l). Definisl Indikator Kinerja Kegiatan

a.1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasl Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

5. IKK 4.6 Kegiatan Pengelolaan Aset Digen Perhubungan Darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3), Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasl Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2022 dan 2024
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

6. IKK 4.8 Kegiatan Digitalisasi Arsip

a.1)., Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisl Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Reallsasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.8). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

7. IKK 4.9 Keglatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawes| Selatan 2025 -

&



a.7). Benchmark Nasional/Intemasional
B. IKK 4.10 Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja

a.1), Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.b). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas I Sulawesi Selatan 2025 -
2029

a.7). Benchmark Masional/Internasional

9. IKK 4.11 Kegiatan mendukung Pembangunan ZI

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

a.3). Anallsis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan
Datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024

a.5). Perbandingan Reallsasl Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 —
2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

I11. 3. Realisasi Anggaran
[11.3.1. Alokasi Anggaran Tahun 2025
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1. Pagu Anggaran
a. Rincian Per Sumber Dana Tahun 2025
b. Rincian Per Jenis Belanja Tahun 2025
€. Uraian Surat Pengesahan Revisi Anggaran
2. Refocusing Anggaran Tahun 2025
a. Rincian Revisi Per Sumber Dana Tahun 2025
b. Rinclan Revisi Per Jenis Belanja Tahun 2025
c. Rincian Realokasi Per Sumber Dana dan Per Jenis Belanja
Tahun 2025

d. Rincian Realokasi Per Sasaran Program dan Kegiatan
Tahun 2025

3. Perbandingan Pagu dan Realisasi Tahun 2020 - 2025
IM1.3.2. Realisasi Anggaran Tahun 2025

1. Realisas| Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan
Tahun 2025

2. Realisast Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2025
3. Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2025
4, Analisis Dana Yang Tidak Terserap Oleh Unit Kerja
IM1.3.3. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
1. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya keuangan
2. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya manusia
(tabel perbandingan jumiah kebutuhan dan jumlah
eksisting SDM)
3. Hambatan dan Kendala
BAB IV PENUTUP
. 1. Penutup
Iv.1.1. Ringkasan Capaian
IV. 2. Hasil Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung Jawab
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Lampiran

Rencana Kerja Tahunan Tahun 2025;
Perjanjian Kinerja Tahun 2025;

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025;
Rencana Aksi Tahun 2025;

Revisi Rencana Aksi Tahun 2025;

. Monitoring Rencana Aksi Tahun 2025;
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BAB II PERENCANAAN KINERIA
IL.1 Uraian Singkat Perencanaan Strategis

Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawes Selatan Tahun
2025-2029 yang mengacu pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat Tahun 2025-2029 merupakan rencana yang disusun untuk memberikan
gambaran tentang visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan dan program Ditjen
Perhubungan Darat dalam kurun wakiu 2025-2029 sebagal masukan dalam
penyusunan Fencana Strategls (Renstra) Kementerian Perhubungan 2020-20.24 agar
bersinergl dan mempunyal kesatuan arah dan tujuan pengembangan bidang
perhubungan.

Dalam rangka menyelenggarakan urusan pemerintaban di bidang transportasi, Balai
Pengelola Transportasi Darat berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, mempunyai tugas menyelenggarakan serta
pelaksanaan kebijakan di bidang transportasi darat.

Guna mencapal sasaran, maka sebagai acuan ukuran kinerja ditetapkan indikator
kinerja utama Balai Pengelola Trasnportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan sesual
dengan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Balai PengelolaTrasnportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun 2025. Tabel sasaran dan indikator kinerja
program Balal Pengelol Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun 2025-
2029.

Tabel 2.1 Sasaran dan Indikator Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11
Sulawes] Selatan Tahun 2025-2029

TARGET
SATUAN 2025-
2029

INDIKATOR KINERJA

NO SASARAN KEGIATAN

KEGIATAN

. 5K 2 Meningkatnya MKK 2.1  Jumilah Layanan Ritase 1316
Konektivitas Jaringan Subsidi
Transportasi DPTK Transportasi
— Angkutan Jalan TS
2. BK5 Meningkatrya Rasio IKK6  Jumiah Layanan Trip | 4000
F Konektivitas Jaringan, Subsidi
Transportasi Transportasi
Angkutan Angkutan ASDP
|| Penyeberangan =




MO

3. 8K 7 Meningkatrya

SASARAN KEGIATAN

IKK7.2
Pelayanan Publik
Sektor Transportasi
Jalan

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

Jumiah
Operasional
Layanan
Terminal Tips A
Gesual SPM

TARGET
SATUAN 2025-
2029
Lokasi 3

KK 7.4

TKK 7.5

4, BK8

Meningkatnya KK 8.2
Indeks Kepuasan |
Masyarakat (IKM)
Terhadap
Pelayanan Publik
Sektor Transportasi
ASDP

Jumiah
Operasional
Layanan Fasilitas
Penimbangan
Kendaraan
Bermotor sesual
SPM_
Manitoring
Evaluasi terkait
Peningkatan
Pelayanan Tugas

Pelabubhan
Penyeberangan
Sesual SPM

IKK 8.4

KK 8.6

Dperasional
Layanan
Pelabuhan
Sungai dan
Danau sesual
SPM

Lokas] 8

| Kegiatan | 4

Lokasi 10

Lokasi 5

Operasional dan
Pemeliharaan
pENgaWasan
OTP di
Pelabuhan

Penyeberangan |

5. BK9

Meningkalnya
Keselamatan
Angkutan
Fanumpang dan
Barang

KK 9.1

TKK 9.3

Jumlah Kegiatan
Pengawasan
Operasional

penimbangan
yang dibangun
dan
dioperasionalkan

Lokasl | 2

keq iatann 1

Lukasi.ﬁ
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MO S5ASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

untulk
mendukung
__Keselamatan

SK 10 Meningkatnya
Kepatuhan
Kendaraan
Bermotor
Memenuhi Active

dan Passive Safety

' 7. |5K 12 Meningkatnya

pengguna jalan
berkeselamatan

kesadaran & attitude

SATUAN

TARGET
2025~
2029

Pemerksaan
Fisik Rancang
Bangun
Kendaraan
Sesual dengan
Pedoman

KK 10.1 Jumiah Kegiatan Kegiatan |

fﬂ(h’. 10.2 Jumlah Kegiatan
Terkait Uji
| Kalibrasi Alat Uji
Berkala di
~ Daerah
IKK 10.4 Jumiah Alat
Pengujlan
berkala yang
menerapkan blue
...... full cycle
KK 12.2 Pelaksanaan
Pengajaran
Keselamatan
LLAJ Anak Usia
Dini Oleh Anak.
Guru Atau
Fendamping
Sesuai Pedoman
Pada Lokasi
__Yang Berbeda

~ Meningkatnya
kuzlitas tata kelola
pemerintahan yang
baik Kementerian
Perhubungan

IKK 4.1 Kegiatan
Perencanaan
Pembangunan
Ditjen
Perhubungan
Darat
H&giatan tarkalt
Akuntabilitas
Kinerja Difjen
Perhubungan
Darat

Kegiatan terkait
Maturitas SPIP
Kementerian
Perhubungan

TKK 4.2

KK 4.3

Kegiatan

'Héglatan

Orang

Keglatan

Kegiatan |

Daokurmen

10

50

IKK 4.5  Tindak Lanjut

| Dokumen




TARGET
SATUAN 2025-
2029

INDIKATOR KINERIA
KEGIATAN

Rekomendasi
Audit/Permeriksa
an
KK 4.6 Kegiatan Dokumen| 2
Pengelolaan Aset
Ditien
Perhubungan
as Darat =i
IKK 4.8  Keglatan Kegiatan | 12
| Digitalisasi Arslp |
IKK 4.9 Kegiatan Tata | Kegiatan | &5
Kelola I
Pengadaan
Barang dan Jasa
TKK 4.10 Kegiatan Kegiatan | 14
Pengembangan
. SOM UnitKerja |
KK 4.11 Kegiatan Keglatan | 1
mendukung
Pembangunan ZI |

SASARAN KEGIATAN

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025).
11.1.1 Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025
Rencana Kinerja Tahunan merupakan penjabaran dari sasaran dan kegiatan yang
telah ditetapkan dalam rencana strategis, yang akan dilaksanakan berdasarkan
Indikator Kinerja melalul berbagai kegiatan tahunan, di dalam rencana kinerja ini
ditetapkan rencana capalan kinerja tahun 2025 untuk seluruh indikator kinerja
yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan.
Rencana Kinerja Tahunan Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi
Selatan Tahun 2025 terdiri dari Indikator Kinerja Utama guna mencapal Sasaran
dengan target yang akan dicapai. Rencana Kinerja Tahunan Balali Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2 Rencana Kerja Tahunan Tahun 2025

INDIEATOR KINERIA
NO SASARAM KEGIATAN '

SATUAN TARGET

KEGIATAN
1. SK2 Meningkatnya [IKK 2.1  Jumlah Layanan Ritase | 1316
' Konektivitas Subsidi
Jaringan Transportasi
Transportasi Angkutan Jalan
DPTE . |




L L¥

. BK 5§ Meningkatnya

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERIA

KK &

KEGIATAN

Jumlah Layanan

SATUAN

TARGET

Easm i Subsidi
J::‘-‘ﬁ;::'m Transportas
Transportasi Angkistan ASDP
Angkutan
Penyeberangan
3.5K7 Meningkatnya IKK7.2  Jumiah Lokasi | 3
Pelayanan Publik Operasional
Sektor Layanan Terminal
Transportasii Tipe A Sesual SPM|
Jalan =
1IKK 7.4 Jumlah Lokasi 8
Operasional
Layanan Fasilitas
Penimbangan
Kendaraan
Bermotor sesuai
SPM
KK 7.5 Monitoring Kegiatan 4
Evaluasi terkait
Peningkatan
Pelayanan Tugas
dan Pokok
4. 58 Meningkatnya [KK 8.2  Jumlah Lokasi 10
Indeks Operasional
Kepuasan Layanan
Masyarakat Pelabuhan
(IKM) Terhadap Penveberangan
Pelayanan __ Sesuai SPM |
Publik Sektor KK 8.4 Operasional Lokask 5
Transportasi Layanan
ASDP Pelabuhan
Sungai dan '
Danau sesuai
____SPM =
IKK 8.6  Operasional dan Lokasi Fi
Pemeliharaan
pengawasan OTP
di Pelabuhan
| o Penyeberangan
5. 5K 9 Meningkatnya [[KX 9.1  Jumiah Kegiatan | Kegiatan 2 |
Keselamatan Pengawasan
Angkutan Operasional
Penumpang dan AKAP, AJAP dan
Barang _ Pariwisata
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NGO

6. SK 10 Meningkatnya

SASARAN KEGIATAN

Kepatuhan
Kendaraan

Bermotor

dan Passive
Safety

kesadaran &
attitude

Memenuhi Active

pengguna jalan
berkeselamatan

INDIKATOR KINERJA

KK 10.1

KEGIATAN

Jumlah fasilitas
penimbangan
yang dibangun
dan
dioperasionalkan
untuk
mendukung
Keselamatan
Jumiah Kegiatan
Pemeriksaan
Fisik Rancang
Bangun
Kendaraan
Sesual dengan
Pedoman

KK 10.2

Jumiah Kegiatan
Terkait Uji
Kalibrasi Alat Lij
Barkala di
Daerah

SATUAN TARGET

Lokasi 8

Kegiatan 12

Kegiatan | 10

hHK 10.4

Jumlah Alat
Pengujian
berkaia yang

menerapkan biue
full cycle

. 5K 12 Meningkatnya  IKK 12.2

. 5K 4

Meningkatnya
kualitas tata
kelola
pemerintahan
vang baik
Kementerian
Perhubungan

KK 4.1

IKK 4.2

Pelaksanaan
Pengajaran
Keselamatan
LLAJ Anak Usia
Diri Qleh Anak.
Gauru AEU
Pendamping
Sesuzi Pedoman
Pada Lokasl Yang
Berbeda

—} e

Kegiatan 5

50

Kegiatan
Perencanaan
Pembangunan
Diten
Perhubungan
Darat

| Kegiatan | 3

Kegiatan terkait
Akuntabilitas
Kinerja Ditjen
Perhubungan
Darat

Dokumen g
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INDIKATOR KINERIA
HEGIATAN

KK 4.3 Kegiatan terkait
Maturitas SPIP
Kementerian
Perhubungan

IKK 4.5 Tindak Lanjut Dokumen 1
Rekomendasi
Audit/Pemeriksaa

NO SASARAN KEGIATAMN

SATUAN TARGET

n

KK 4.6 Kegiatan Dokumen 2
Pengelolaan Aset
Ditjen
Perhubungan

_ Darat !

KK 4.8 Kegiatan Kegiatan 12
Digitalisasi Arsip N

TIKK 4.9  Kegiatan Tata Kegiatan 5
Kelola
Pengadaan

. ~ Barang dan Jasa

rm‘: 4.10 Kegiatan Kegiatan | 14

Pengembangan
SOM UnitKerja | -
rmq 4.11  Kegiatan Kegiatan 1

mendukung
Pembangunan ZI |

T Y

I1.2 Uraian Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Perjanjian Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
merupakan kontrak kinerja antara Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi
Selatan dengan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dan harus dilaksanakan dalam
Tahun 2025 dan merupakan indlkator yang didukung melalui pendanaan APBN. Hal ini
disebabkan adanya kewenangan yang dilaksankan oleh pemerintah daerah sesual
dengan UU No. 32 Tahun 2024 tentang Pemerintah Daerah. Perjanjian Kinerja BPTD
Kela II Sulawesi Selatan mengalami 2 (dua) kali revisl sebagai berikut :

Indikator Kinerja yang akan dilaksanakan untuk mencapai Sasaran Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat melalui Program Penyelenggaraan dan Pengelolaan Transportasi
Darat di BFTD Kelas II Sulawesi Selatan dengan rincian sebagal berikut:

e



Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja BPTD Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025

" INDIKATOR KINERJA TARGET
NO SASARAMN KEGIATAN KEGIATAN SATUAN PK AWAL
(1) (2) {3) (4) (5)
1. SK2 Meningkatnya KK 2.1  Jumlah Lavanan Ritase 1316
Konelktivitas Subsidi '
Jaringan Transportasi
: Transportasi DPTK Angkutan Jalan
2. BK5 Meningkatnya Rasio| IKK & Jumiah Layanan Trip 4000
Konektivitas Subsidi
Jaringan Transportasi
Transportasi Angkutan ASDP
Anghkutan
Penyeberangan T
3. SK7 Meningkatrya IKK7.2  Jumlah Lokasi 3
Pelayanan Publik Operasional
Sektor Transportas Layanan Terminal
Jalan Tipe A Sesuai SPM
IKK 7.4 Jumiah Lokasi 8
Operasional
Layanan Fasilitas
Penimbangan
Kendaraan
Bermotor sesuai
SPM o
KK 7.5 Monitoring Kegiatan 4
Evaluasi terkait
Peningkatan
Pelayanan Tugas
L B - dan Pokok L
4, BKB  Meningkatnya IKK 8.2 Jumiah Lokasi 10
Indeks Kepuasan | Operasional
Masyarakat (IKM) Layanan
Terhadap Pelabubhan
Pelayanan Publik Penyeberangan
Sektor Transportasi Sesuai SPM
ASDP TKK 8.4 Operasional Lokasi 5
Lavanan
Pelabuhan Sungai
dan Danau sesuai
SPM -
}[m{ 8.6 Operasional dan Lokasi 2
Pemeliharaan
pengawasan OTP
di Pelabuhan
| Penyeberangan

N2



NO

oK 9

SASARAN KEGIATAN

Meningkatnya
Keselamatan
Angkutan
Penumpang dan
Barang

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN
Jumlah Kegiatan
Pengawasan

IKK 9.1

........

Operasicnal AKAP.

TARGET

SATUAN PK AWAL

penimbangan
vang dibangun
dan
dioperasionalkan

Keselamatan

untuk mendukung |

Lokasi

6. BK 10

Meningkatnya
Kepatuhan
Kendaraan
Bermotor
Memenuhi Active
dan Passive Safety

IKK 10.1 Jumiah Kegiatan
Pemeriksaan Fisik
Rancang Bangun
Kendaraan Sesual
dengan Pedoman

Kegiatan 12

IKK 10.2 Jumiah Kegiatan
Terkait Ui
Kalibrasi Alat Uji
Berkala di Daerah

Kegiatan |

KK 10.4 Jumiah Alat
Pangujian berkala
yang menerapkan

7. BK 12 Meningkatnya

' kesadaran & attitude
pengguna jalan
berkeselamatan

50
Pengajaran
Keselamatan LLAJ

8. SK4

Meningkatriya
kualitas tata kelola

pemerintahan yang
baik Kementerian
Perbubungan

Anak Usia Dini
Oleh Anak, Guru

Sesuai Pedoman
Pada Lokasi Yang
Berbeda

Kegiatan
Perencanaan
Pembangunan
Ditjen
Perhubungan

_ Darat
Kegiatan terkait
Akuntabilitas
Kinerja Ditjen
Perhubungan
Darat

KK 4.1

KK 4.2

Atau Pendamping |

Kegiatan 3

Dokumen 5

I
TKK 4.3 Kegiatan terkait

Kegiatan 2

¥ k&P



INDIKATOR KINERJA TARGET

MO SASARAN KEGIATAN SATUAN

KEGIATAN PK AWAL

Maturitas SPIP
Kementerian

KK 4.5 Tindak Lanjut Dokumen 1
Rekomendasi
Audit/Pemeriksaan
KK 4.6 Kegiatan Dokumen 2
Pengelolaan Aset
Ditjen
Perhubungan
Darat. .
IKK 4.8 Keglatan Kegiatan 12
_____ Digitalisasi Arsip
Fxrs: 49 Kegiatan Tata Kegiatan 5
Kelola Pengadaan

Barang dan Jasa _
IKK 4.10 Kegiatan Kegiatan 14
. Pengembangan

SDM Unit Kerja
| TKK 4.11 Keglatan Kegiatan 1
| mendukung
__Pembangunan ZI

Sumber; Sub Bagian Tata Usaha (2025).

' NO, KEGIATAN ANGGARAN
| (1) (2) (3]
¥ Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat Rp. IIE.TE?.B‘ET.WEI:
T;w;nan_ Transportasi Darat Rp.  2.300.000.000,-
3 Eeae!amatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 56. 154.9?0.000-,:.
E | Penunjang Teknis Transportasi Damt_ | Rp.  6.275.570.000,-
i ‘T‘f:r?:jﬂi:; Sl;ztfa? Informasi dan Teknologi Rp. 534.000.000,-
| 6. |

' Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat | Rp.  27.489.802.000,-

' 7. | Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan
_ Umum Transportas: Darat
Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025).

Rp. 35.435.330.000,-

N




I1.3 Uraian Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

1.

Uralan Revisi I Perjanjian Kirerja Tahun 2025

Dilaksanakannya Revisi Perjanjian Kinerja pada Balai Pengelola Transportasi Darat

Kelas [I Sulawesi Selatan disebabkan oleh beberapa hal, antara lain ;

1. Pergantian Direktur Jenderal Perhubungan Darat

2. Perubahan Indikator Kinerja Kegiatan sesuai dengan draft Renstra Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2025-2029

Indikator kinerja yang akan dilaksanakan untuk mencapal sasaran Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat melalui Program Penyelenggaraan dan Pengelolaan

Transportasi Darat Kelas [ Sulawesi Selatan dengan total anggaran

Rp.173,546,280,000,- dengan rincian sebagal berikut:

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja BPTD Kelas II Sulawes! Selatan Tahun 2025

INDIKATOR KINERJA

ND SASARAN KEGLATARM HEGIATAN SATLUAN TARGET PIC
(1) (2) (3) @ | ® | 6
| 1. |SK2 Meningkatnya | IKK  Persentase Ritase | 1694,5/SAJSDP
Konektivitas | 2.1 Pelaksanaan
Jaringan Keperintisan
Transportasi | Angkutan Jalan
DPTK | Masional !
3. |5K5 Meningkatnya IKK6 Jumiah Layaman | Trip | 3904 SAISDP
Kasio Subsidi
Konektivitas Transportasi
Jaringan Angkutan ASDP
Transportasi
Angkutan
| Penyebrangan |
3. |SK7 Meningkatnya | IKK  Jumiah unt | 3 PISDR |
Pelayanan 7.2 Dperasional
Publik Sektor Layanan
Transportasi Terminal Tipe A
Jatan , Sesual SPM




MO

SASARAN KEGIATAN

et e

INDIKATOR KINERIA

! IKK
7.4

IKK
15

KEGIATAMN
Jumilah
Operasional
Layanan
Fasilitas
Penimbangan
kKendaraan
Bermotor
Monitaring
Evaluasi terkait
Peningkatan
Pelayanan

Tugas
Pokaok

dan

SATUAN TARGET PIC

Linit

Kegiatan = 4

PISDP |

. | 5K8 Meningkatnya

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(TKM)
Terhadap
Pelayanarn
Publik Sektor
Transportasi
ASDP

Jumiah
Dperasional
Layanan
Pelabuhan
Penyebrangan
Sesual SPM

Linit

10

PISDP |

IKK
8.4

IKK
8.6

Operasional

Layanan

Pelabuhan

Sungal

Danau  sesual
SPM

~ Operasional dan
Pemeliharaan

Pengawasan

oTP di |

Pelabuhan
Penyebrangan

dan |

Unit

Uinit

5

PISDP |

|LLISDP




MO

SASARAN KEGIATAN

SK 9

Meningkatnya
Keselamatan
Angkutan
Penumpang
dan Barang

SK10

Meningkatnya
Kepatuhan
Kendaraan
Bermator
Mermenuhi
Active dan
Passive Safety

INDIKEATOR KINERIA

9.1

SATUAN TARGET
KEGIATAMN

Jumiah Kegiatan | Kegiatan
Pengawasan
Operasional
AKAP,  AJAP,
Pariwisata

PIC

e

KK
8.3

Jumiah Fasilitas
Penimbangan

yang di Bangun |
dan

Lokasi

Dioperasikan
Lintuk

Mendukung
Keselamatan

| IKK

9.4

Jumiah Kegiatan | Kegiatan

Pengawasan

Bengkel Karoseri

IKK
10.1

IKK

10.2

IEK
10.4

S |LLAJSD

Jumlah Kegiatan | Kegiatan |
Pemeriksaan

Fisik
Bangun
Kendaraan
Sesual
Padoman

Rancang

dengan

12 |SAJSD

Jumilah Kegiatan
Terkait Uji
Kalibrasi Alat Uji
Berkala di
Daerah

Kegiatan

10 |SAJSDP

Jumiah Alat
Pengujian

yang

berkala

5 |SAJDSP

IUE



MO

SASARAN KEGIATAM

SK12 Meningkatnya
kesadaran &
attitude
penaguna
jalan
berkeselamata
n

SK4 Meningkatnya
kualitas tata
kelola

‘ pemerintahan

yvang baik
Kementerian
Perhubungan

I[I':."F':."

INDIKATOR KINERIA
HEGIATAN

menerapkan

blue full cycle

SATUAN TARGET

PIC

Pelaksanaan
Pengajaran
Keselamatan
LLAY Anak Usla
Dini Qieh Anak,
Guru atau
Pendaping
Sesual Pedoman
Pada Lokasi

yang Berbeda

Orang

s0 TU

Kegiatan
Perencanaan

Pembangunan
Ditjen
Perhubungan
Darat

4.1

| IKK

KK

IKK
4.2

Kegiatan terkait
Akuntabilitas
Kinerja Ditjen
Perhubungan
Darat

Kegiatan

Dokumen |

Kegiatan terkait
Maturitas SPIP
Kementerian
Perhubungan

4.3

Keglatan

Tindak Lanjut
Rekomendasi
Audit

/Permariksaan

4.5

Dokumen

TU




INDIKATOR KINERJA

NO SASARAN KEGIATAN R SATUAN TARGET PIC
IKK Kegiatan Dokumen| 2 Tu
46 Pengelolaan .
Aset Ditjen
Perhiubungan
Darat
IKK  Keglatan | Keglatan| 1 | TU
4.8 Digitalisasi Arsip |
|IKK  KegiatanTata |Kegiatan| 5 | TU
49 Kelola | |
Pengadaan I '
Barang dan Jasa
KK  Kegiatan Kegiatan | 12 | TU
1 4.10 Fengernbangan
S5DM Unit Kerja
IKK  Kegiatan Kegiaten| 1 | TU
4.11 mendukung
Pembangunan
| 71 |
Sumber St Bagian Tata Usaha (2025). o
' NO. | KEGIATAN ~ ANGGARAN
| @) @) |
1. | Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat | Rp.  54,093,997,000,-
2. | Pelayanan Transportasi Darat TRp.  2,300,000,000,-
3. | Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat | Rp.  53,934,957,000,-
4. | Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp.  5,425,570,000,-
c | Pengelolaan Sistern Informasi dan Teknologi Ro. 534,000,000,-
Transportasi Darat
_ﬁ'_ “Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi e HERMEAR
Darat
| 7. | Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan | Rp.  30,441,524,000,-

BAVE



[ Umum Tran&puﬂasr Darat
Sumber; Sub Bagian Tata Usaha (2025).

Uiralan Revisi II Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Dilaksanakannya Revisi Perjanjian Kinerja pada Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas II Sulawesi Selatan disebabkan oleh beberapa hal, antara lain :
1. Perubahan Pejabat Pimpinan di Lingkungan Balai BPTD Kelas II Sulawesi
Selatan, yaitu darl Kepala Balai kepada Fit. Kepala Balai.
Indikator kinerja yvang akan dilaksanakan untuk mencapai sasaran Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat melalul Program Penyelenggaraan dan Pengelolaan

Transportasi

Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan dengan total

Rp.179,471,797,000,- dengan rincian sebagai berikut:

E—

anggaran

Tabel I1.1 Revisi 11 Perjanjian Kinerja BPTD Kelas II Sulawesl Selatan Tahun 2025

_ INDIKATOR
NO SASARAN KEGIATAN oy ooy ecratan SATUAN TARGET
(1) (2) (3) (4) (5) | (&
1. |52 Meningkatnya | IKK  Persentase Ritase 1694,5 SAJSD-P'
Konektivitas | 2.1  Pelaksanaan
Jaringan Keperintisan
Transportasi Angkutan
DPTE Jaian
___ Nasional b SIS
2. | SK5 Meningkatnya | IKK  Jumlah Trip 3904 | SAJSDP |
Rasio 6 Layanan
Konektivitas Subsidi
Jaringan Transportas
Transportasi Angkutan
Angkutan ASDP
| Penyebrangan N | |
3. |SK7 Meningkatnya | IKK Jumlah | Unit 3 PISDP
Pelayanan 7.2  Operasional
Publik Sekior Layanan
- Transportasi Terminal Tipe
' Jalan A Sesual SPM |
' IKK  Jumiah Uit g | PISDP
7.4  Operasional
Layanan
Fasilitas
Penimbangan
Kendaraan
Bermotor

%%Wi



NO SASARAN KEGIATAN i et SATUAN TARGET PIC

KINERJA KEGIATAN

IKK  Maonitoring

7.5  Evaluasi
terkait |
Peningkatan i
|

Pelayanan
Tugas dan
o N Pokok _
4. | 5KB  Meningkatnya | IKK  Jumlah Unit | 10 | PISDP |
Indeks 8.2 Operasional
Kepuasan Layanan
Masyarakat Pelabuhan
(IKM) Penyebranga |
Terhadap | n Sesuai SPM | :
Pelayanan IKK  Operasional Unit 5 PISDP
Publik Sektor | 8.4  Layanan
Transportasi Pelabuhan
ASDP sungai dan
Danau sesuai '
SPM I o
IKK  Operasional Unit 2 |LUSDPP
8.6 dan
Pemeliharaan
Pengawasan
oTP di
Pelabuhan |

Penyebranga
n

3. | 5K 9 Meningkatnya | IKK  Jumlah Kegiatan 2 LLAJSDE,
Kecglamatan | 9.1  Kegiatan P
Angkutan Pengawasan
Penumpang Operasional | |
dan Barang AKAP, AJAP,
Pariwisata | |
IKK  Jumiah Lokasi 8 |LLAISDP|
4.3 Fasilitas =
Penimbangan
yang di
Bangun dan
Dioperasikan
Unkuk
Mendukung
. Keselamatan | ==
IKK  Jumiah Kegiatan 5 LLAJSDP|
9.4 Kegiatan P
Pengawasan
Bengkel |




INDIKATOR
KINERIA KEGIATAN

NO SASARAN KEGIATAN

SATUAN TARGET PIC

Karoser|
| 6. |SKI0 Meningkatnya | IKK  Jumlah Kegiatan 12 | SAJSDP|
Kepatuhan | 10.1 Kegiatan
Kendaraan Pemeriksaan
Bermotor Fisik Rancang |
Memenubhi Bangun
Active dan Kendaraan
Passive Safety Sesual
. dengan
Pedoman _ '
CIKK  Jumlah Keglatan 10 | SAJSDP
10.2 Kegiatan
Terkait  Uji |
Kalibrasi Alat
Uji Berkala di
| Daerah . =
KK Jumliah Alat | Keglatan 5 | SAJIDSP|
10.4 Pengujian .
berkala yang
menerapkan
| | bluefull cycle SR R
7. | SK12 Meningkatnya | IKK  Pelaksanaan Orang 50 TU
kesadaran & |12.2 Pengajaran |
attitude Keselamatan
' pengguna LLAY  Anak
jalan Usia Dini Oleh
berkeselamata Anak, Guru
n atau
Pendaping
Sesual
Pedoman
Pada Lokasl
B ! yang Berbeda o .
B. | 5k4 Meningkatnya | IKK Kegiatan Kegiatan 3 | TU
kualitas tata | 4.1 Perencanaan
kelola Pembanguna
pemenntaban n Ditjen
vang baik Perhubungan
Kementerian | Darat
Perhubungan |IKK Kegiatan Dokumen 5 | TU
4.2  lLerkait
Akuntabilitas i
Kinerja Ditjen
X Perhubungan | L ]

2



INDIKATOR

NDO SASARAM KE TARN
EGIATAN \INERIA KEGIATAN

SATUAN TARGET PIC

Darat
IKK  Kegiatan Kegiatan 2 TU
4.3 terkait
Maturitas
SPIP
Kementerian
_____ Perhubungan =
| IKK  Tindak Lanjut | Dokurnen 1 Tu
4.5 Rekomendasi
Audit
__ [Pemeriksaan | I
IKK Kegiatan Dokumen 2 TU
46 Pengelolaan
Aset Ditjen |
Perhubungan
Darat _
IKK  Kegiatan Kegiatan 1 TU
4.8 Digitalisasi -
. Hrsip B
IKK Kegiatan Tata | Keglatan ] TU
4.9 Kelola
Pengadaan
Barang dan
Jasa
IKK Kegiatan Kegiatan 12 TU
4.10 Pengembang
an SDM LUinit
Karja - i
IKK Keglatan Keglatan | 1 TU
Iﬂr.il menduKiLIng
Pembanguna
| ! n £I = e S—
Sumber: Sub Baglan Tata Usaha (3025).
NO. KEGIATAN ANGGARAN |
(1) (2) (3) |

1. | Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat Rp. 52,626,950,000 - |

Z. | Pelayanan Transportasi Darat Rp.  2.300.000.000,-
I 3. | Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat | Rp.  54,554,307,.000,-
| 4. | Penunjang Teknis Transportasi Darat "~ |Rp.  6,275,570,000,-
5. | Pengelolaan Sistem Infarmasi dan Teknologi | Rp. 534,000,000~
Transportasi Darat '

' b\




“No. KEGIATAN ANGGARAN

6. | Pengelolaan Organisasi dan SOM Transportasi | Rp.  26,816,241,000,-
Darat

i 7. | Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan | Rp.  36,426,168,000,-

Umum Transportasi Darat

IELﬂnbEI". Sub Bagian Tata Usaha (2025).

|

ANA
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BAB IIT AKUNTABILITAS KINERJA

I11.1 Tahapan Pengukuran Kinerja

Akuntabilitas Kinerja adalah pencapaian kinerja suatu Instansi pemerintah dikaitian
dengan sejauh mana organisasi tersebut telah melakukan upaya - upaya Strategis
dan Operasional untuk mencapal sasaran dan tujuan dalam rangka pemenuhan Visi
dan Misinya.

II1.2 Pengukuran Capaian Kinerja

Pengukuran kineria digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanzan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telsh
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi. Pengulkuran tersebut merupakan
hasil dari suatu penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator
kinerja.

Tahapan Pengukuran Kinerja dilakukan melalui sistemn aplikasi berbasis web e
Performance yang menyediakan fasilitas Inputing, updatang dan monitoring
pengukuran kinerja per bulan maupun triwulan yang dapat dimanfaatkan unit kerja
Eselon I, II dan III mandin di lingkungan Direktorat lenderal Perhubungan Darat,
dengan alamat  https://www.eperformance.dephub.go.id  dimana  dengan
menggunakan sistern aplikasi ini pelaksanaan monitoring dapat dilakukan secara
intensif sehingga penyelenggaraan manajemen kinerja organisasi menjadi optimal.

Guna memudahkan penggunaan sistem aplikasi tersebut, terus dilakukan upaya
penyempumaan atas sistem aplikasi tersebut agar para operator pada unit kerja di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat lebih mudah menggunakan sistem
aplikasi, di samping itu diupayakan pula bagi setiap operator yang bertugas
menjalankan/melaksanakan sistern aplikasi dapat diberikan reward atas hasil kerjanya
dan penilaian unit kerja masing-masing.

Melalui penggunaan aplikasi ini dapat dijadikan evaluasi rutin atas capaian kinerja
sacara periodik tiap bulannya, di mana hal ini merjadi salah satu materl yang
direkomendasikan Tim Evaluator SAKIF dari Kementerian PAN dan RB, dimana
gilirannya dapat meningkatkan nilal capaian hasil evaluasi SAKIP Direktorat Jenderal

MNP



Perhubungan Darat dimasa mendatang.

Metode Pengukuran

Dalam menentukan nilai pengukuran kinerja, hasil pengukuran kinerja dimaksud
disampaikan dalam bentuk Prosentase. Adapun rumus yang digunakan dalam
pengukuran kinerja Persentase pencapaian untuk Indikator Kinerja Program adalah
sebagal berikut:

Persentase Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. BS Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, telah ditetapkan
cara perhitungan Persentase capaian kinerja sebagai berikut:

a. Apabila realisasl pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin
baik, maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagal berikut:

Realisasi
Target

Capaian Kinerja = x 100
b. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin

buruk, maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut:
(Target — (Realisasi — Target)
Target

Capaian Kinerja = x 1005

Pengukuran Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi
Selatan

Pengukuran kineria yang dilakukan adalah pengukuran terhadap realisasi kinerja dan
juga analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya, Pengukuran capaian Kinerja
meliputi:

1. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 terhadap target Revisl Perjanjian Kineria
Tahun 2025, dan analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan, serta alternatif
solusi terhadap pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2025.

e\



Z. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target Kinerja pada Tahun
2025 dalam Renstra Balal Pengelola Transportas Darat Kelas I1 Sulawesi Selatan
Tahun 2025-2029.

3. Analisis dan evaluasi kinerja dilakukan melalui pengukuran kinerja dengan
menggunakan formulir pengukuran kinerja sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Monitoring Capaian Kinerja, dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun
2020 Tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau
ketidakberhasilan pelaksanaan kegiatan program sesual dengan sasaran yang telah
ditetapkan. Hasil pengukuran kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il
Sulawesi Selatan diperoleh berdasarkan data realisasi masing-masing indikator
kKinerja. Untuk mewujudkan tujuan strategis yang telah ditetapkan dalam Renstra
Tahun 2025-2029 Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan,
barmuara pada terwujudnya 8 (delapan) Sasaran Kegiatan (SK) yang ingin dicapai
pada periode 2025.

Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi
Selatan Tahun 2025

SK 2 | Meningkatnya Konektivitas Jaringan Transportasi DPTK 96,35
|
THE Jumilah Layanan
51 | Subsidi Transportas) Ritase 1316 1316 1.268 96,35
. | Angkutan Jalan | | |
5K 5 Meningkatnya Rasio Konektivitas Jaringan Transportasi Angkutan 99,50

Perveberangan

kN dp.



IKK

Jumiah Layanan
Subsidi Transportas Trip
Angkutan ASDP

4000 4000

| 3.980

99,50

SK 7

IKK
7.2

1

| Jumiah Operasional
| Lavanan Terminal Tipe |  Lokasi
I A Sesuiai SPM ‘

Meningkatnya Pelayanan Publik Sektor Transportasi Jalan

KK
/.4

IKK

SK 8

IKK
8.2

IKK
8.4

Persentase
Pelaksanaan

| Standar Pelayanan
[ Minimal {SFM) di
 Pelabuhan S5DP

Lokas

-

| Maonitoring

| Evaluasi terkait
Peningkatan
Pelayanan Tugas
dan Pokok

Kegiatan

| Meningkatnya [ndeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Terhada
Pelayanan Pubiik Sektor Transportas| ASDP

Jumiah Operasional
Layanan Pelabubhan
Penyeberangan Sesual
SPM

Lokasi

A

96.66

10 10 9

Dperasional Layanan
Pelabuhan Sungai dan
Danau sesuai 5PM

Lokasi

IKK
8.6

| Operasional dan
Pemeltharaan
pengawasan OTF di
Pelabuhan
Penyebarangan

Lokasi

90,00

SK 8§ | Meningkatnya Keselamatan Angkutan Penumpang dan Barang

k




SASARAN KEGIATAN

INDIEATOR KIMERIAS
KELia T

Jumiah Kegiatan
IKK | Pengawasan
0.1 | Operasional AKAE. Kegiatan 2 2 :
AJAP dan Pariwisata
Jumilah fasilitas

penimbangan yang
IKK | dibangun dan

9.3 | dioperasionalkan Lokasl & 8 B
uniuk mendukung
| Kesalamatan
| *K | Meningkatnya Kepatuhan Kendaraan Bermator Memenuhi Active
dan Passive Safety
Jumiah Kegiatan
TKK Pemeriksaan Fislk
10.1 Rancang Bangun Kegiatan 12 12 12
) Kendaraan Sesual
i dengan Pedoman
Jumlah Kegiatan
IKK | Terkait Uji Kalibrasi
10.2 | Alat Uji Berkala di Kegialan || 40 W \a
[ Daerah L "
Jumiah Alat Pengujian
IKK | berkala yang
104 | menerapkan biue fu | egiatan 3 3 s
oycle

| SK | Meningkatrwa kesadaran & attitude pengguna falan
12 | berkeselamatan

Pelaksanaan |
Pengajaran |
Keselamatan LLAJ
IKK | Anak Usia Cini Okeh
12.2 | Anak. Guru Atau
Pendamping Sesuai
Pedoman Pada Lokasi
Yang Berbeda |

| a4 Meningkatnya kualitas tata kelola pemerintahan yang baik
! Kementerian Perhubungan

Orang 50 50 51

Kegiatan Perencanaan |

Pembangunan Ditjen Kegiatan 3 3 3
lPart‘n.:bungan Darat ‘




CASARAN KEGTATAN

IKK | Akuntabilitas Kinerja

|
[ Pt b
4.2 | Dien Perhubungan ebiid y : J 3 "w

e : S ~
Keglatan terkait SN .
IKK | Maturitas SPIP . . J

43 |Gsmantsran Kegiatan | 2 1 2 100,00

| Perhubungan . ,'

1 | Tindak Lanjut
45 | Rekomendasi Dokumen 1 1 1 - 100,00

: Audit/Pemeriksazn - |

Tk Keglatan Pengelolaan

s |AsetDitien Dokumen 2 | 2 2 100,00
Perhubungan Darat [ [

KK | Kegiatan Digitalisasi i e
48 | Arsin Keglatan 12 12 12 10000

|- T

Kegiatan Tata Kelola P
Pengadaan Barang Keglatan 5 5 5 | 106,00
dan Jaza

KK
4.9

| Kegatan . |
Pengembangan SOM Keglatan 14 14 14
Unit Kerja

IKK
4.10

R ] ] ™ -

IKK | Kegiatan mendukung

i 1. | 3 100,
4,11 | Pembangunan Z1 Kegiatsn ! 100,

wata-Hata Persentase Capaian Sasaran. Kegiatan

Rata-Rata Pemsentase Capaian Indikater Kineria Kegia@an

lumlah Tndi a Eegiatan yang lebih Besar atau sama dangan

100% (IKK<100%)

Jumiah- Indikator Kinerja Kegiatan kurang dari 10050 (0% = IEK < 160%)

Sumber; Sub Baglan Tata Usaha (2025).



I11.2.1 SK2 Meningkatnya Konektivitas Jaringan Transportasi DPTK
1. IKK 2.1 Jumiah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan Jalan

a.1).

a.2).

Definisl Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Layanan Subsidi Transportasi Angkutan Jalan
merupakan kegiatan yang bertujuan memberikan bantuan biaya
(subsidl) kepada penyelenggara atau cperator angkutan jalan agar
tarif yang dibayar masyarakat tetap terjangkau, terutama bagl
wilayah atau kelompok masyarakat yang secara ekonoml dan
geografis sulit dijangkau oleh layanan transportasi kemersial biasa.

Capaian kinerja Jumilah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan
Jalan dihitung berdasarkan perbandingan realisasi fisik dan target
yang telah ditetapkan.

Untuk menghitung indikator Jumiah Layanan Subsidi Transportasi
Angkutan Jalan digunakan rumus sebagai berikut:

e

e i Realisasi L G08
patan Kinerja Target ¥

Perbandingan Target dan Realisasl Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian Realisasi untuk Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Layanan
Subsidi Transportasi Angkutan Jalan Triwulan IV Tahun 2025
sebesar 1.268 Ritase jika dibandingkan dengan target PK Tahun
2025 adalah sebesar 1316 Ritase maka capalan kinerja mencapai
96,35%. Pencapalan ini digambarkan pada Gambar 2.1 Grafik
Capaian IKK Jumiah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan Jalan,

%2
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Gambar 3. 1 Grafik Capaian IKK Jumiah Layanan Subsidi
Transportasi Angkutan Jalan

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
Momor KP-DRID 5858 Tahun 2024 tentang Jaringan Trayvek
Angkutan Jalan Perintis Tahun 2025, sebanyak 6 (enam) trayek
ditetapkan untuk melayani Angkutan Jalan Perintis di Wilayah
Sulawesi Selatan antara lain:

1. Terminal Daya - Tondong (via Malino Sinjai),

2. Masamba — Rongkong;

3. Terminal Bungoro - Pelabuhan Maccini-Stasiun Mangliu;

4, Uung Lero Pinang - Terminal Lumpue-Pelabuhan

Garongkong - Stasiun Kereta Api Pekkae;
5. Terminal Sinjal - Pelabuhan Bira;
6. Terminal Benteng - Pelabuhan Pattumbukanag.

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kineria Kegiatan Jumilah Layanan Subsidi
Transportasi Angkutan Jalan terhadap konektivitas transportasi
memiliki target 1316 Ritase yang diperoleh dari capalan terhadap

S22



Perjanjian Kinerja (PK) di tahwn sebelumnya dengan berdasarkan
kepada arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Jumiah

Layanan Subsidi Transportas! Angkutan Jalan antara laln:

1. Dukungan kebijakan nasional untuk meningkatkan
konektivitas jaringan transportasl DPTE;

2. Keberhasilan capaian kinerja tersebut tentunya atas
dukungan anggaran sehingga Layanan Subsidi Transportasi
Angkutan Jalan dalam terlaksana;

3. Monitoring rutin melalui sistem pelaporan digital yang
meningkatkan akurasi data operasional.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor Kegagalan tercapainya indikator Jumlah Layanan

Subsidi Transportasi Angkutan Jalan antara lain:

1. Masih diperlukannya angkutan keperintisan ci daerah yang
belum terjangkau oleh angkutan umum;

2. Koordinasi yang baik dengan Pemda dalam pelaksanaan
kegiatan Layanan angkutan jalan perintis.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Jumiah Layanan Subsidi Transportasi
Angkutan Jalan Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja
(PK) Tahun 2025 yaitu sebesar 956,35%, dengan rincian sebagai
berikut:

v\



Tabel 3.2 Llaporan Bulan September Pekerjaan Layanan
Angkutan Perintis Jalan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun
Angoaran 2025

Target
Ritase Realisasi
Adendum Ritase
5

Target Sisa o
Ritase Capaian
Eftslens! Ritase

Lintasan Ritase
Kontrak

Terminal Dayal | |
1. | Tondong (Mia | 2905 123 121 2 98
| Maling Sinjai)

i |
Masamba- [
R kong 295 23 23 1] 1040 I

.

| Terminal

| Bungoro-
3. Pelabuhan 257 456 449 7 o8

| Maccini-stasiun |
Mangilu |
| |Unglero |
Pinrang-
Terminal

Lumpie-
i e ]
4 Pelabuhan 295 258 243 15 G

| Garongkong- |
| Staciun Kereta
Api Pekkae . '

Terminal
5. | Sinjai- | 1275 | 156 136 20 B7
Pelabuhan Bira

Terminal
Benteng-

| 295 00 00 0 100

awrra e

Total 1560 1316 1268 44 96,35 |

Sumber: Seksl Sarana dan Anokutan Jalan, Sungsi, Danay, dan Penyebrangan
[(2025).

« Capaian Kinerja

Capaian Indikator Kinerja Jumlah Layanan Subsidi Transportasi
Angkutan Jalan Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 yaitu tercapaianya target perjalanan pulang pergl
(Ritase) dan kebermanfaatan dalam satu tahun pelayanan.

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumiah Layanan Subsidi

e



Transportasi Angkutan Jalan Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

96.35%
10059

% Capaian = X 100% = 96,35%

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Jumiah Layanan Subsidi Transportasi
Angkutan Jalan Tahun 2025 yaitu memiliki target senilai

Rp1.695.982.000 (target pada rencana aksl) dengan realisasi di
Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rpl.515.493.478 atau
mencapal 96,35%.

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1.

Perencanaan yang komprehensif  dalam  menentukan
rute/trayek angkutan perintis di Provinsi Sulawesi Selatan
dengan memperhatkan RPIMN, Renstra, serta kebutuhan
masyarakat terhadap leyanan angkutan perintis di lapangan;
Menyediakan atau memberikan subsidi untuk angkutan umum
perintis bagi masyarakat di dasrah-daerah vang saat inf belum
terjangkauy  untuk  meningkatkan perekonomian  dan
pembangunan dl daerah tersebut;

Komitmen antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah
dalam keglatan peningkatan konektivitas transportasi darat
terutama di daerah-daerah terisolir dan belum terlayani
anghkutan urmum;

Dapat terus mewujudkan keselamatan, keamanan, ketertiban,
dan kelancaran lalulintas dalam pelayanan jasa angkutan
umum;

Meningkatkan kualitas layanan dari moda angkutan darat;
Dapat terus mewujudkan pelayanan jasa angkutan wyang

b \Y



7. Selalu menciptakan rasa nyaman dan efisiensi terhadap
pengguna jasa angkutan umum.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Persentase Jumlah Layanan Subsidi Transportasi
Jalan Tahun 2025 sebesar 96% jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dalam Rencana
Kinerja Tahunan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi
Selatan 2025-2029 sebesar 100%, maka capalan kinerja Tahun 2025
mencapai 96% sedangkan pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
rata-rata capaian kinerja Jumlah Layanan Subsidi Transportasi Jalan
sebesar 101,6% dengan target 90% maka capaian kinerja mencapai
103%. Jadi realisasi pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 lebih
besar dibandingkan dengan tahun 2025. Untuk rincian capaian
Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 IKK 2.1 Jumiah
Layanan Subsidi Transportasi Angkutan Jalan

SK2 Meningkatnya Konektivitas Jaringan Transportasi

DPTK
Mo Tahun KK Targetr Realisasi Capalan(%) Keterangan

IKK Turun
1 _ 2021 11 | 80% _El?ﬂ% . 104,73 15.51%

| IKK ' Maik

2 2022 1.1 80% _83,?9% ; 110 5 27%
3. | 2023 | ¥ | 100% | 100% 100 | Turun 10%
4. | 2024 'ﬁ 100% | 97% 97 Turun 3%
5. | 2025 | 3% | 100% | 96% 9 Turun 1%

% X 37 .
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Gambar 3.2 Grafik IKK 2.1 Target, Realisasi, Capalan Tahun 2021,
2022, 2023, 2024, dan 2025

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Targat
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 - 2029

Realisasi kinerja Jumiah Layanan Subsidi Transportasi Jalan tahun
2025 sebesar 96% jika dibandingkan dengan target kinerja pada
tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balal Pengelola Transportasi
Darat Kelas I1 Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 100% maka
capaian kinerja mencapai 96%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar 1I1.3. Perbandingan Realisasi Kinerja Layanan Subsidi
Transportasi Jalan tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun
2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II
Culawesi Selatan Tahun 2025-2029.

RAVES



96.35%

-d.EjBﬁa
ﬁl IIIII:I!P5 |
Triwkan | Towalanll | Towdan@l | TriwdaniVv
| Tahwn2025 = Tan 7026 | Tahun 2025 = Tahon 2025
w— Taget | m w [ we | 100
mmm Rodlisss 7205 | 2951 | 4858 46,35
—=— Capaan 2206% | 28561% 4B58% 96.35%

Gambar 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Pelaksanaan
Jumlah Layanan Subsidi Transportasi Jalan Penyeberangan
Layvanan Subsidi Transportasi Jalan tahun 2025 vang Beroperasi

Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam
Renstra Balal Pengelola

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

I11.2.2 SK5 Rasio Konektivitas Jaringan Transportasi Angkutan
Penyeberangan
1. IKK & Jumlah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan ASDP
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Layanan Subsidi Transportasi Angkutan ASDP
merupakan kegiatan BPTD Kelas 11 Sulawesl Selatan yang saat Ini
bertugas untuk melakukan pengawasan operasional harian dan
berkala terhadap kapal SDP agar penyelenggaraannya berjalan
sesual aturan dan Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan.
Persentase capaian kinerja Layanan Subsidi Transportasi Angkutan
ASDP dihitung berdasarkan perbandingan antara jumilah trip
penyeberangan yang terealisasi dengan target yang telah ditetapkan,

Untuk menghitung indikator Persentase Jumlah Layanan Subsidi
Transportasi Angkutan ASDP digunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi ﬁ
Capaian Kinerja = Target i 100% & ?
=




a.2), Perbandingan Target dan Realisasl Kinerja Terhadap Revis

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja pelaksanaan Layanan Subsidi Transportasi Angkutan
ASDP Triwulan IV Tahun 2025 sebesar 6 lintasan dari target 6
lintasan alur yang sesuai SK Penetapan Lintas Penyeberangan
Perintis Tahun 2025 yang telah ditetapkan, jika dibandingkan dengan
target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebesar 4000 trip, maka
capaian kinerja Triwulan TV mencapai 99,50%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 2.3 Grafik Capaian IKK Jumiah Layanan
Subsidi Transportasi Angkutan ASDP.

5867 58.17% "f‘“ iy
100 3R ~10089,50
Trivwutan | Triwgzan Il Trivwudzn Trrwrulan iy
Tehun 2025 | Tahun2025 | Tahun2025 | Tanun 2025
w—Taget W00 | 100 | e | 100
=== Reallsasi | S86T 2 541/ 7.5 99,50
~w—Capalan | 5867% | GRTI% | TISE% | 99.50%

Gambar 3.4 Grafik Capalan IKK Layanan Subsidi Transportast
Angkutan ASDP

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum
Sesual dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
Momor KP-DRID 6838 Tahun 2024 tentang Penetapan Pelayanan
Angkutan Penyeberangan Perintis maka ditetapkan untik
pengawasan dan pelayanan angkutan perintis pelabuhan
penyeberangan oleh BPTD Kelas 11 Sulawes| Selatan.

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Jumiah Layanan Subsidi
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Transportasi Angkutan ASDP terhadap konektivitas transportasi
darat dan keterpaduan antarmoda transportasi memiliki target
4000 Trip yang diperoleh dari capaian terhadap PX di Tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

= Faktor-Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya Iindikator Keglatan Jumlah Layanan

Subsidl Transportasi Angkutan ASDP antara lain:

1. Keberhasilan capaian kinerja tersebut tentunya atas dukungan
anggaran sehingga dapat melakukan pengawasan operasional
dan pelaksanaan penyelenggaraan angkutan penyeberangan;

2. Disamping i, juga atas peran akiif para personil satuan
pelayanan di masing-masing satpel yang intens melakukan
koordinasi dengan para  penyelenggara  angkutan
penyeberangan serta  intens melakukan pengawasan

operasicnal penyelenggaraan angkutan penyeberangen di
lapangan.

Faktor-Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan terhadap indikator Jumilah Layanan

Subsidi Transportasi Angkutan ASDF antara lain:

1, Operator pelabuhan belum memahami sepenuhnya tugas dan
fungsinya dalam penyelenggaraan angkutan penyeberangan di
pelabuhan sehingga dalam menjaga ketertiban dan kelancaran
lerhadap kegiatan di pelabuhan penyeberangan, beberapa tugas
dan fungsi yang seharusnya dikerjakan oleh operator pelabuhan
namun dikerjakan oleh Personil Satuan Pelayanan (Satpel)
Pelabuhan Penyeberangan Balai Pengelola Transportasi Darat.

2, Terbatasnya jumlah aparatur Satuan Pelayanan Pelabuhan
Penyeberangan yang memiliki kompetensi dan keterampilan di
bidang Pengawasan Operasional di lapangan serta kurang
updatenya para personil satpel terhadap regulasi dalam
mendukung pelaksanaan pengawasan operasional di lapangan.
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3. Cakupan wilayah secara geografis yang luas sehingga dalam

implementasi membutuhkan wakiu yang cukup sehingga
perlunya manajemen personil dan waktu dalam pelaksanaannya.

Realisasi Kinerja

Reallsasi Indikator Kinerja Jumlah Layanan Subsidi Transportasi
Angkutan ASDP Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 yaitu sebesar 3.980 Trip dengan rincian capaian
ritase untuk masing-masing trayvek adalah sebagal berikut:

Tabel 3.4 Realisasi Trip kapal Hingga September Layanan Subsidi
Transportasi Angkutan ASDP

Target o
Mo Mama Kapal Lintasan 1 = RERI!HS' Capalan
Sesual Trip trip
Kontrak
BIRA - | | _
JAMPEA il | ] o ¥
KMP, Sangke JAMPEA -
" lpalangga  |LABUANBAJD| % | 88 | 9073
JAMPEA -
MARAPOKOT 66 Bh 100,00
BIRA -
FATTLIMBLIKA 132 128 96,57
M ' | |
PATTUMBUKA 96,97
.H . KAYLADI 132 128 e
(KAYLIADI - 96,97
| IINATO 124 120
KMP. ARG - 12 8 | 66,67
2. KAYUADI
Takabonerate
KAYLADI - 20 14 70.00
JAMPEA | —
JINATO -
JAMPEA 112 | 114 ! 101,79
[JAMPEA - ' ' i
BONERATE 132 128 95.,9?
BONERATE -
KALACTOA B 131_ B 128 96,9/
| BIRA-SIKELI| 88 | 88 | 100,00
" |Bontoharu SIKELI -
KASIPUTE I B8 28 100,00

P \TF



4. |KMP. Opudi muwm BEO 880 | 100,00
| NUHA
| . [KMP, TIMAMPU |
_5. Pangkilang | TOKALIMBO 792 648 81,82
PANGKAJENE
-p, 1148 1130 | 98,43
6. [KEMP. Arwana P. SABUTUNG
- BALANG 88 74 84,09
LOMPO
Rata-Rata Persentase Realisasi Trip | 99,50

Sumber: Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungal, Danau, dan Penvebrangan

{2025).

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun Upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Perbaikan implementasi melalui rapat koordinasi bersama para

penyelenggara angkutan penyeberangan untuk membahas tugas
dan fungsi masing-masing;

2. Memenuhi

persyaratan

teknis laik

it dan SPM kapal

penyeberangan sesual dengan ketentuan yang berlaku;
3. Diperlukan sistem informasi yang dapat menunjang pelaksanaan

tugas dan fungsi;

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
Realisasl kinerja Jumlah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan
ASDP pada tahun 2025 tercatat sebesar 3.980 trip jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dalam
Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sulawesi Selatan sebesar 100%, maka capalan kinerja

Tahun 2024 menapai 99,5% sedangkan pada 2021, 2022, 2023, dan

2024  capaian

kinerja Persentase Pelaksanaan

Pelayanan

Keperintisan Angkutan Penyeberangan sebesar 99,85% dengan
target 100% maka capaian kinerja mencapal 99,85%. Jadi realisasi
pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 leblh besar dibandingkan
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dengan tahun 2025, Untuk rincian capaian tahun 2021, 2022, 2023,
2024 dan 2025 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 IKK & Jumlah
Layanan Subsidi Transportasi Angkutan ASDP

KK

15 100% | 100% 100% Tetap

4, | 2024 L5 100% | 99,.4% 994% | Turun 0,6%

5. | 2005 | ke | 1000 | 3980 | ggcer | Maik 1%

1008 1%
.!.
S0
" S0%
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Gambar 3.5 Grafik 11K 6 Target, Realfisasi, dan Capaian Tahun 2021,
2022, 2023, 2024, dan 2025

2.6), Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 — 2029
Realisasi kinerja Jumlah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan
ASDP Tahun 2025 sebesar 3.980 trip jika dibandingkan dengan
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target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balal
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-2029
sehesar 4000 trip maka capaian kinerja mencapali 99,44%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar III.6 Perbandingan
Realisasi Kinerja Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi Tahun 2025
terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balal
Pengelola Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesi Selatan Tahun 2025-

2029,
EE 445,
| % AR 7% fﬁnﬂ';a 10080, 44
' 27
431
Triwuian | Triwulan i Trissnglan 111 Trimulamn My
Tahun 2024 Tahun 2024 Taklun 3024 Tohup D24
s Targst 100 100 100 | 100
[ E=FTIrEes 24 X 45 3rF 7d, 58 [ 5 44
o Capmian | 2431% | 4827% 78 E8% g8 44,
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Gambar 3.6 Perbandingan Realisasi Kinerja Jumiah Layanan Subsidi
Transportasi Angkutan ASDP Tahun 2025 terhadap targst kinerja
pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas IT Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasional/Intemasional

I11.2.3 SK7 Meningkatnya Pelayanan Publik Sektor Transportasi Jalan
1. IKK 7.2 Jumlah Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesuai 5PM
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Berdasarkan PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal Angkutan Jalan, Standar Pelayanan

terminal penumpang mencakup (1) pelayanan keselamatan, (2)
pelayanan keamanan, (3) pelayanan kehandalan/keteraturan, (4)

pelayanan kenyamanan, (5) pelayanan kemudahan/keterjangkauan,
dan (&) pelayanan kesetaraan,

Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Terminal Tipe A dihitung pada Terminal Tipe A yang dikelola oleh

LAY/



a.2).

Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan. Balal
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan mengelola 3
(tiga) terminal yaitu Terminal Tipe A Watampone Kabupaten Bone,
Terminal Tipe A Latenn Sessu Barru, Terminal Tipe A Parepare.
Adapun 3 (tiga) Terminal Tipe A tersebut antara lain:

Tabel 3.6 Terminal Tipe A BPTD Kelas IT Sulawesi Selatan

L8] Terminal Tipe & dikelola
¥ JI. MT. Haryono, Kec.
1. ;EEIHE! Tipe A Watampone Watampone,
Kabupaten Bone
Terminal Tipe A Kelurahan Lalolang,
2. | Latenri Sessu Pekkae Kec. Taneta Rilau,
Barru Kabupaten Barru
5 | Terminal Tipe A Induk | i'ﬂlﬂ'"“gﬁ'm‘
Lumpue Parepare Parepare

Sumber; Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan (2025),

Untuk menghitung indikator Jumiah Operasional Layanan Terminal
Tipe A Sesual SPM yang beroperasi digunakan rumus sebagai
berikut:

Realisasi
£ 100
Target »

Capaian Kinerja =

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Pernanjian Kinerja Tahun 2025

Capalan kinerja Jumlah Operasional Lavanan Terminal Tipe A Sasual
SPM Triwulan IV Tahun 2025 adalah 3 (tiga) lokasi jika dibandingkan
dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebesar 3 (tiga) lokasi
maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan
pada Gambar 2.3 Grafik Capaian IKK Jumizh Operasional Layanan
Terminal Tipe A Sesuai SPM,

INIE



100,00% 100.00% 100,00% 100,00%

ir - iy e gl
3 200 4 3,00 4 300 3 300
Terwudan | Treriian || Triwudan il | Trisdan IV

Tahun 2025 | Tahm 2025 | Tahun 2055 | Tahun 2005
|

—r 2 - S TS S - Y 3
SEm Reamsad| 300 | A0 | 3 | 0 3aW
—e—GCopabn | 100,00% | 10.50% T000% | 10000%

Gambar 3.7 Grafik Capaian IKK Jumiah Operasional Layanan
Terminal Tipe A Sesuai SPM

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan Jumlah Cperasional Layanan Terminal Tipe A Sesual
SPM (Standar Pelayanan Minimal) di Terminal Tipe A merupakan
persentase persyaratan minimal yang harus dipenuhi oleh
perusahaan angkutan jalan dalam memberikan pelayanan untuk
meningkatkan aspek keselamatan, keamanan, kenyamanan,
kemudahan, dan keteraturan dalam penyelenggaraan angkutan
jalan. Capaian Jumlah Operasional Layanan Terminal Tipe A
Sesuai SPM Tahun 2025 dengan Capaian Kinerja 100% sesuai
dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomaor
SK.4951/A3.002/DRID/2017 Tahun 2017 tentang Petunjuk
Pelaksana Kebersihan, Ketertiban, dan Kenyamanan Terminal
Penumpang Tipe A.
» Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Keglatan Jumiah Operasional
Layanan Terminal Tipe A Sesual 5PM fterhadap Pelayanan
Transportasi Darat memiliki target 3 lokasi yang dipercleh dari
capaian kinerja Tahun sebelumnya sebesar 3 lokasi,

A\
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Keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah

Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesual SPM antara lain:

1.PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan
Perwelenggaraan Terminal Angkutan Jalan, Standar
Pelayanan terminal penumpang mencakup (1) pelayanan
keselamatan, (2) pelayanan keamanan, (3) pelayanan
kehandalan/keteraturan, (4) pelayanan kenyamanan, (5)
pelayanan kemudahan/keterjangkaucan, dan (6) pelayanan
kesetaraan;

2. Tersedianya SDM yang kempeten yang dapat metakukan
inventarsir Standar Pelayanan Minimal (SPM);

3. Kordinasi yang berkesinambungan dengan Pemerintah Daerah
tentang upaya peramaian terminal.

Faktor-Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan terhadap indikator Jumlah Operasional

Layanan Terminal Tipe A Sesuai SPM antara lain:

1. Adapun beberapa hal yang menjadi penyebab tidak
tercapainya target Standar Pelayanan Minimal (SPM) Terminal
Tipe A yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu :

a. Terminal Tipe A Latenri Sessu Pekkae
Terminal Tipe A Latenri Sessu Pekkas merupakan salah
satu terminal tipe A yang beroperasi di Provinsi Sulawesi
Selatan tepatnya di Kabupaten Barru, dimana terminal ini
bukan merupakan terminal asal tujuan melainkan sebagai
terminal perlintasan dar Kota Makassar ke daerah
Sulawesi lainnya dan sebaliknya. Adapun juga kondisi
terminal yang sudah mulai rusak di makan usia baik dari
segi fasilitas utama maupun fasilitas penunjangnya karena
kurangnya pengunjung pada terminal tersebut serta lokasi

terminal yang jauh dari jalan utama.
h kf ﬁf 67

b. Terminal Tipe A Induk Lumpue



Terminal Tipe A Induk Lumpue Kota Parepare merupakan
salah satu Terminal Tipe A yang beroperasi di Provinsi
Sulawesi Selatan dan yang bertempat di Kota Parepare,
dimana terminal ini bukanlah terminal asal dan tujuan
melzginkan sebagai terminal perlintasan dari  Kota
Makassar ke daerah Sulawesi lainnya dan sebaliknya.
Adapun juga kondisi terminal ini masih dalam tahap
pembangunan dan banyak fasilitas utama serta fasilitas
penunjang yang belum dibangun seluruhnya serta lokasi
terminal yang jauh darl jalan utama.

c. Terminal Tipe A Watampone Kabupaten Bone Provinsi

Sulawesi Selatan

Terminal Tipe A Watampone merupakan salah satu
terminal tpe A yang beroperasi di Provinsi Sulawesi
Selatan yang bertempat di Kabupaten Bone, dimana
terminal ini bukan merupakan terminal asal tujuan
melainkan terminal lintasan darl Kota Makassar ke daerah
Sulawes! Lainnya dan sebaliknya. Adapun juga kondisl
terminal yang sudah mulai rusak termakan usia baik dari
segi fasilitas utama maupun fasilitas penunjangnya karena
kurangnya pengunjung pada terminal tersebut dan
perlukan dilakukan revitalisasi.

d. Banwaknya Perusahan Otobus yvang tidak menaikkan dan

menurunkan  penumpang pada terminal  yang
mengakibatkan terminal sepi dan kurang pengunjung.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Jumlah Operasional Layanan Terminal
Tipe & Sesual SPM Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 yaitu sebanyak 3 lokasi. Adapun laporan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) pada 3 lokasl terminal tersebut sebagai
berikut:
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Tabel 3.7 Jumlah Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesual

aPM

TTA
Latenri
Sessu

TTA Induk
Lumpue

Watampone

TTA

Ada

Ada

Pelayanan Keselamatan

Lajur pejatan
kakd

Fasiftas
keselamatan
Jailan

Jalur evakissi

Alat pemadam
kebakaran

e

"Pos, fasiitas dan

kesehatan

Pos, fasilitas dan

permerlksaan
keiaikan
kendaraan AKAF

.

Fasliitas
perbaikan ringan
kendaraan

WAL

Informasi
fasiEtas
keselamatan

Informasi
Kesehatan

Informasl
fasilitas
pemeriksaan dan
perbafkan ringan
ke rckaraan
bermotor

f*n-lmmn Keamanan




Latenri
Sessu

. —

A

| TTA Induk TTA

Fasilitas
keamanar

Tidak
Ada
o

b.

| Madia
pengaduan

gangduan

keamanan

v

Petugas
kemanan

. Pelayanan Kehandalan / Keteraturan

BET L E
kedatangan dan
keberangkatan
kerndaraan seria
besaran tarif
kendaraan AKAF
Beseria realisasi

jadwal secara
tertulis

7

b,

Jadwal

kendaraan
wrvum dalam
trayek lanjutan
dan kendaraan
i sk
dalam trayek
lanjutan bserta
reabsasi jadwal

|
:

Loket penjualan
tiket

Eankar
penyelenggaraan
terminal, ruang
kendall dan
Manajemen
system informasi
terminal

Patugas
aperasianal
terminal

Pelayanan Kenyamanan




Ruang turggu

B,

Toibet

Fasilitas
peribadatan |
Mushoka

d.

Ruang terbuka

hijau

&

. | Drainase

Fasiitas dan
| petugas
kehersihan

Tempat istirahat
awak kendaman

Area merokok
{smoking area)

Avea dengan

jaringan internet
{hot spot area)

Ruang baca
{reading comer)

Lampu
penerangan
TUangan

I

Pelayanan Kemudahan/Keterjangkauan

Letak jalur
pemberangkatan

Letak jalur

Y

-

| o




‘TTAInduk | TTA |

5 | & | Informasi
gangguan
|| perjalanan matil
|| bus

f. | Tempat v [ o ¢
penitipan barang

| g. | Fasilitas v [ o v
pengisian batemi
(charging corner)

h. | Tempat v iy
nalkTurin
PEMUMpang

[ I | Tempat parkir i W
kendaraan
LI dan
kendaragn {
pribadi

|

Pelayanan Kesetaraan

<. |

penyardang
B. coacat (difabed)

. | Fasilitzs = | 7 ‘

b. | Rang ibu 7 7 | 7
mianyusw |

e

57,5 52,5

Presentasi 425
Pemenuhan SPM

Gumber Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Peryeberangan (2025).
a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Melakukan sosialiasi kepada Perusahaan Otobus agar menaikan
atau menurunkan penumpang wajib di Terminal Tipe A yang
sudah tersedia yang ada di Provinsi Sulawes| Selatan;

2. Dengan kompleksnya pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
dengan beberapa indikator yang setiap saat harus dipantau maka

b \TF



diperlukan sistem Informasl vang dapat mempermudah
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM).

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024.

Realisasi kinerja Jumiah Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesual
SPM Tahun 2025 sebesar 3 Lokasi Jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dalam Rencans
Kinerja Tahunan Tahun 2025 Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas IT Sulawesi Selatan sebesar 3 lokasi, maka capaian kinerja
tahun 2025 mencapal 100% sedangkan pada tahun 2021, 2022,
2023, dan 2024 rata-rata capaian kinerja Jumiah Operasional
Layanan Terminal Tipe A Sesuai SPM sebesar 2 Lokasi dengan target
? Lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%. Jadi realisasi pada
tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 sama dengan tahun 2025. Untuk
rincian capaian tahun 2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025 dapat dilinat
pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap
Realtsasi Kinarja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 IKK 7.2 Jumiah
Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesual SPM

SK7 Meningkatnya Pelayanan Publik Sektor

Transportasi
Mo Tahun K Target Realisas %) Keterangan
KK | 1 .
1'. 2021 1.3 | Lokas _1 Lnlca_m 100 | Tetap |
: KK | 1 I i
2. _ 2022 13 | Lokasi | 1 Lokasi | 100 ,_ Tetap |
3. | 2023 ﬁ . 100 Tetap
-]:FE:J.,E 4 " —1 — — 1 —
4_. _EEIE_-# 13 | Lokesi 3 Lokasi 75% Tururl ﬁ
' KK 3 . .
| 5. | 2025 7.2 | Lokas 3 Lokasi | 100% [dalk EE"LE. I
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Gambar 3.8 IKK 7.2 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun 2021,
2022, 2023, 2024, dan 2025

a.8). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 - 2029
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Gambar 3.9 Perbandingan Jumlah Operasional Layanan Terminal
Tipe A Sesual SPM Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun
2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II
Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029

a.7]. Benchmark Nasional/Internasional
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2. IKK 7.4 Jumlsh Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan
Bermotor sesual SPM

a.1). Definisi Indikator Kinerja Keglatan

Pelaksanaan Jumlah Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan
Kendaraan Bermotor sesual SPM adalah ukuran kinerja yang
menunjukkan frekuensi atau banyaknya pelaksanaan kegiatan
operasional Fasilitas Unit Penimbangan Kendaraan Bermotor
(UPPKE). Indikator ini menilai sejauh mana BPTD mampu
menjalankan operasional fasllitas penimbangan secara teratur,
berkesinambungan, dan sesual Standar Pelayanan Minimal (SPM),
Sast ini terdapat B (delapan) Fasilitas Unit Penimbangan Kendaraan
Bermotor (UPPKB) yang penganggarannya masuk kedalam Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan di bawah
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. Adapun B (delapan) Fasilitas
Penimbangan Kendaraan tersebut antara lain:

Tabel 3.9 Jumiah Operasional |ayanan Fasilitas Penimbangan
Kendaraan Bermotor sesual SPM

LIFFEE dik@ala

Tarcada, Kec. Turikale,
1. | UPPKE Maccopa Kabupaten Maros
| J\. Poros Pallangoa,
2. | UFPKB Somba Opu | Margalli, Kecamatan
Pallangge, Kabupaten Gowa
i Jl. Poros Falflangga, |
3. | UPFKB Pallangge Mangalll, Kecamatan
_ Pallangga, Kabupaten Gowa
Tanah Batue, Kec. Libureng,
4, | LUPPKE Tana Batue Kahipaten B
Ji. Poros, Barangmarmiase,
| 3. | UPPKB Sajoangin Kec. Sajoanging, Kabupaten
Wajo
1l. Poros Makassar-Belopa
Kec. Larompong, Kab. Luwu

6. | LPPER Larompong

7. | UPPKB Walenrang ﬂbﬂﬁ?ﬁa““
 Kab. Luve

Lawawoi, Kec. Watang
8. | UPPKB Datas Pulu, Kabupaten Sidenreng

A




Sumber: Seksi Prasarana Jalan, Sungad, Dangy, dan Penyeberangan {2025,

Untuk menghitung indikator Jumlah Operasional Layanan Fasilitas
Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai SPM digunakan rumus
sebagai berikut:

Realisas)

P biirs Pl =
apaian Kinerja Target

x 100%,

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capalan kinerja Jumlah Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan
Kendaraan Bermotor sesuai SPM Triwulan IV berjumiah 8 unit
UPPKBE. Jika dibandingkan dengan targel Peranjian Kinerja ahun
2025 sebesar 8 unit maka capaian kinerja mencapai 100%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 2.4 Grafik Capaian KK
Jumiah Operasional Layanan Fasiltas Penimbangan Kendaraan
Bermotor sesuai SPM.
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Gambar 3.10 Grafik Capaian IKK Jumlah Operasional Layanan
Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai SPM

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan Jumlah Operasional Layanan Fasilitas
Pepimbangan Kendaraan Bermotor sesuai Standar Pelayanan
Minimal (SPM) didasarkan pada ketentuan Keputusan Direktur

T



Jenderal Perhubungan Darat Nomar KP-DRID
736/AJ.108/DRID/ 2017 tentang Pedoman Teknis
Peryelenggaraan Penimbangan Kendaraan Bermotor di Jalan.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Operasional
Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor sesual SPM
B unit yang diperoleh dari capaian Perjanjian Kinegja tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya Indikator Jurmlah

Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermator

sesual SPM antara lain:

1. Kesiapan fasilitas dan peralatan, seluruh UPPKB beroperasi
dengan alat timbang yang terkalibrasi dan berfungsi baik;

2. Kedisiplinan Personel, petugas penimbangan melaksanakan
jadwal kerja sesuai SOP;

3. Pemanfaatan Sistem Pelaporan Elektronik, penerapan sistem
pedaporan digital membantu monitoring real time kegiatan
UPPKB.

Faktor-Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan terhadap indikator Jumilah Operasional
Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai 5PM
antara lain:

1. Keterbatasan SDM teknis yang mencakup keterbatasan
jumlah petugas yang memiliki kompetensi khusus yang
belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan operasional;

2. Kendala Teknis Peralatan berupa gangguan fungsi peralatan
penimbangan vang berdampak pada terhambatnya

keberlangsungan operasional;
p\37-



3. Peningkatan fasilitas sarena dan prasarana UPPKB yang

masih dalam tahap pengembangan dan penyesuaian dengan
ketentuan Standar Pelayanan Minimal (SPM).

« Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Jumlah Operasional Layanan Fasilitas
Penimbangan Kendaraan Bermotor sesual 5PM tahun 2025
terhadap target Perjanjian Kinerja tahun 2025 yaitu sebanyak 8
lokasi.

« Capaian Kinerja

Capaian Indikator Kinerja Jumlah Operasional Layanan Fasilitas
Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai SPM tahun 2025

adalah 100%, dengan rincian sebagai berikut:

8 Unit
B Unit

% Capaian = x 100% = 100%

« Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Jumlah Operasional Layanan Fasilitas
Penimbangan Kendaraan Bermotor sesual SPM tahun 2025 yaitu
memiliki target senilal Rp11.500.963.000 (target pada rencana
aksi) dengan realisasi di Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp
5.955.683.051 atau mencapai 51,8%.

a.4). Upaya untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di

masa yang akan datana yaitu:

1. Peningkatan dan Pemelinaraan Fasilitas Penimbangan Kendaraan
Bermotor;

2. Optimalisasi dan Pemenuhan SDM Operasional dan Teknis;

3. Penguatan Sarana dan Prasarana Kantor Fasilitas Penimbangan

b\



a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi

Kirerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024.

Realisasi kinerja Jumlah Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan
Kendaraan Bermotor sesuai SPM Tahun 2024 sebesar 3 Lokasi jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2020, 2021, 2022,
dan 2023 dalam Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024 Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan sebesar 4
lokasl, maka capaian kinerja Tahun 2024 menapai 75% sedangkan
pada tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 capaian kinerja Jumiah
Terminal Tipe A dan Terminal Barang yang Beroperasi sebesar 1
Lokasi dengan target 1 Lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%.
Jadi realisasi pada tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 lebikh besar
dibandingkan dengan tahun 2024. Untuk rincian capaian Tahun
2020, 2021, 2022, 2023, dan 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:
Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.1 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 7.4 Jumlah
Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor
sesual SPM

SK7 Meningkatnya Pelayanan Publik Sektor Transportasi

T R

Realisasi Capaian{™) Keterangan
1, | 200 | 35| 1 1| 100 | Tewp
2. | 2022 ‘ ﬁ_ ESNE 100 Tetap
3. | 2023 11“5 : : 100 —
T.?]E_ﬂr If[; 4 | 3 7o | Turun 25%
5. | 2025 ‘_]:Eﬁ l 8 8 100 Naik 25%
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Gambar 3.11 Grafik IKK 7.2 Target, Reslisasi, dan Capaian Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target Kinerja
Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
11 Sulawesi Sefatan 2025 - 2029 Jumiah Operasional Layanan Fasilitas
Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai SPM Tahun 2025
sebanyak & lokasl jika dibandingkan dengan target kinerja pada
tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas I Sulawesi Selatan 2025-2029 sebanyak 8 Lokasi maka
capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar II1.12 Perbandingan Jumlah Operasional Layanan Fasilitas
Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai SPM Tahun 2025 terhadap
target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengeiola
Transportasi Darat Kelas I Sulawesi Selatan Tahun 2020-2024,

AN/



100, 0054 100,00% 109, 00% 100, 5

o W - g
& |00 2 800 1 800 & 600
Triwdlan | Tibaeutan 1l Triveudan Wl Triveuilan i
| Tahim 2025 1 Tahumn 2025 i T ahum 2025 Tahimn E'EE- |
ek [ { 5] E B I 1]
— s AEE I B0 B.00 | 800 8,00
=== G alAtan | 100, Dies 100, O 100, 004 100, DO

Gambar 3.12 Perbandingan Realisasi Kinerja Jumlah Operasional
Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor sesuai SPM
Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra

Balai Pengelola Transportas! Darat Kelas IT Sulawesi Selatan Tahun
2025-2029.

a.6). Benchmark Nasional/Internasional
2. dan Pokok

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan
Tugas dan Pokok merupakan ukuran keberhasilan pelaksanaan
fungsi pengawasan, penllaian, dan tindak lanjut terhadap seluruh
kegiatan pelayanan publik yang menjadi tugas dan kewenangan
BPTD Kelas 1I Sulawesi Selatan,

Indikator inl bertujuan untuk menilai sejauh mana BPTD Kelas I1
Sulawesi Selatan melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi
{monev) dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan transportasi
darat, termasuk efektivitas pelaksanaan SPM, efisiens] layanan, dan
pencapaian target kinerja tahunan,

Untuk menghitung Indikator Monitoring dan Evaluasi Terkait
Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok digunakan rumus sebagai
berikut:

2



Realisas)

Capaian Kin: e
apatan £rfa Targel

x 100%;

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Capaian kinerja Monitoring dan Evaluasi Terkait Peningkatan
Pelayanan Tugas dan Pokok Triwulan IV Tahun 2025 berjumiah 4
kegiatan jika dibandingkan dengan target PK 2025 berjumlah 4
kegiatan maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 2.5 Grafik Capalan IKK Monitoring dan
Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok.
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Gambar 3.13 Graflk Capalan IKK Monitoring dan Evaluasi Terkait
Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum
Sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Momor KM 42
Tahun 2019 tentang Unit Kepatuhan Internal (UKI) di
Lingkungan Kementerian Perhubungan, maka telah ditetapkan
laporan hasil pemantauan Unit Kepatuhan Internal.

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja
Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Monitoring dan Evaluasi
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Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok memillki target
4 keglatan yang diperoleh darl capalan Perjanjian Kineja tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Monitoring dan

Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok antara

lain:

1. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 42 Tahun 2015
tentang Unit Kepatuhan Internal di Lingkungan Kementerian
Perhubungan, Fokusnya tidak hanya pada layanan eksternal
atau publik, tetapi juga pada aspek internal: disiplin pegawai,
kepegawaian, BMN, integritas.

2. Ketersediaan SDM yang kompeten, petugas monev memiliki
kemampuan analisis, dokumentasi, dan pelaporan sesuai
dengan ketentuan.

3. Pemanfaatan teknologi informasi mempermudah pelacakan
hasil monev, mempercepat pelaporan, dan meningkatkan
akurasi data.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan tercapainya indikator Monitoring dan

Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok antara

lain:

1. Anggaran pelaksanaan monitering dan evaluasi masinh
terbatas, menghambat pelaksanaan monev di selurub wilayah
kerja sesuai jadwal.

2, Beberapa fasilitas Satuan Pelayanan yang menjadi lokasi
money masih memeriukan peningkatan, seperti ruang kerja,
perangkat komputer, serta sarana dan prasasana pendukung.

Realisasi Kinerja
Realisasi Indikator Kinerja Monitoring dan Evaluasi Terkait
Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok Tahun 2025 terhadap

- K\



target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu sebesar 4 kegiatan.

Capaian Kinerja

Capaian Indikator Kinerja Monitoring dan Evaluasi Terkait
Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok Tahun 2025 ialah
100%, dengan rinclan sebagai berikut:

4
% Capaian = 3 x 100% = 100%

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait kinerja Monitoring dan Evaluasi Terkait
Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok Tahun 2025 yaitu
memiliki target senilai Rp890.775.000 (target pada rencana aksi)
dengan realisasi di Triwulan IV tahun 2025 sebesar Rp0 atau
mencapai 0%.

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang
Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang vyaitu:

a.5).

1.

Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi secara lebih
sistematis, terencana, dan terukur dengan mengacu langsung
pada pedoman KM 42/2019;

Memperkuat peran UK di lingkungan BPTD sebagai pelaksana
fungsi pengawasan dan pemantauan kepatuhan internal;

. Menyelenggarakan rapat evaluasi triwulanan guna menilai

kemajuan pelaksanaan monev dan mengidentifikasi hambatan di
lapangan.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2025, 2024, 2023, 2022, 2021 dan 2020

Realsasi kinerja Monitoring Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan
Tugas dan Pokok sebanyak 4 kegiatan, jlka dibandingkan dengan
target kinerja pada tahum 2020, 2021, 2022, dan 2023 dalam
Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 Balai Pengelola Transportasi

7.



Darat Kelas [I Sulawesi Selatan sebanyak 4 keglatan, maka capaian
kinerja Tahun 2025 menapai 100% sedangkan pada tahun 2021,
2022, 2023, dan 2024 rata-rata capaian kinerja Monitoring Evaluas
Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok sebesar 100%
dengan target 90% maka capaan kinerja mencapai 100%. Jadi
realisasi pada tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 lebih kecil
dibandingkan dengan tahun 2024. Untuk rincian capaian Tahun
2020, 2021, 2022, 2023, dan 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 7.5
Monitoring Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok

SK7 Meningkatnya Pelayanan Publik Sektor Transportasi

Jalan
Mo  Tahun

kK  Tanget

Capaian(%) Keleranoan

1, | 202 IS":_‘:' o0 Nilai | 90 Nilai 100 | Tetap
2. | 2022 ﬁl 90 Nilal II soNilai | 100 Tetap
3| 2023 g{ﬂ 80 Nilal | 90 Nilai 100 tetap
+ | 200 [ ooniai | 02 [ 100 | remp
| 5. | 2025 |I.f§ | Hﬁg'l;@n_' Eﬁ?ﬂﬂﬂi 100 Tetap

A
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Gambar 3.14 Grafik Target, Realisasi, dan Capaian Tahun 2021,
2022, 2023, 2024, dan 2025 IKK 7.5 Monitoring Evaluasi Terkait
PFeningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok

Perbandingan Realisasl Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target Kinerja
Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
1I Sulawesi Selatan 2025 — 2029

Realisasl kinerja Monitoring Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan
Tugas dan Pokok Tahun 2025 sebanyak 4 kegiatan jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-
2029 sebesar sebanyak 4 kegiatan, maka capaian kinerja mencapai
100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar [IL15
Perbandingan Realisasi Kinerja Monitoring Evaluasi  Terkait
Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok Tahun 2025 terhadap

R



target kinerja pada tshun 2025 dalam Renstra Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029,
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Gambar 3.15 Perbandingan Realisasi Kinerja Kualitas
Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat Tahun 2024
terhadap target kinerja pada tahun 2024 dalam Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesl Selatan Tahun 2020-
2024,

a.7). Benchmark Masional/Internasional

I11.2.4 SKB Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Terhadap
Pelayanan Publik Sektor Transportasi ASDP

1. IKK B.2 Jumiah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesual
SPM

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan
Sesual SPM merupakan ukuran tingkat keterlaksanaan kegiatan
operasional layanan di pelabuhan penyeberangan di bawah
pengawasan Balai Pengelola Transportasi Darat (BFTD) Kelas II
Sulawesi Selatan yang beroperasi sesuai standar, kelayakan fasilitas,
keselamatan pelayvaran, serta kepatuhan terhadap ketentuan teknis
dan administratif palayanan publik.

Untuk menghitung indikator Jumiah Operasional Layanan Pelabuhan
Penyeberangan Sesual SPM digunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi
Capaian Kinerja = Target x 100% & \_ ? ff
il




a.2). Perbandingan Target dan Realisasl Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan
Penyeberangan Sesuai SPM Triwulan IV Tahun 2025 berjumiah 9
lokasi jika dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 10 unit,
maka capaian kinerja mencapai 90%. Pencapaian ini digambarkan
pada Gambar 2.6 Grafik Capaian IKK Jumlah Operasional Layanan
Pelabuhan Penyeberangan Sesuai SPM,

90,00% 8000%  90.00% 50,00%
10 3,00 10 500 10 2,00 10 900
s - o — o
Trwulan | Trvwadan || Troweitan Il Triwndan IV
 Tahun 2026  Tabun 05 | Tahun 2025 Tahun 2026
e Targel 10 10 10 10
m— Hedsas 900 _ 2.00 200 . 390
—e— Capaian a0 00% 0% 00 NN% 9000%

Gambar 3.16 Grafik Capaian IKK Jumiah Operasional Layanan
Pelabuhan Fenyeberangan Sesus SPM

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Momor PM 1 Tahun 2025 tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Menteri Perhubungan Nomaor PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat, Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan terdata 4 (empat)
Satuan Pelayanan Pelabuhan SDP, namun sampai dengan tahun
2025 ada 15 (lima belas) Pelabuhan SDP yang terdapat pada DIPA
BPTD Kelas 11 Sulawesi Selatan diantaranya 10 Pelabuhan
Penyeberangan dan 5 Pelabuhan Sungai dan Danau. Adapun 10

Palabuhan Penyeberangan tersebut diantaranya: f'
A



Tabel 3.11 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 7.5
Monitoring Evaluasi Terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan

Pokok

No | Pelabuhan dikelola

1. Pelabuhan Penyeberangan Bajoe

2. | Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bajoe (PP Siwa)

3. Pelabuhan Penyeberangan Wilker Eﬂﬁ-{lﬁ'-ﬁamgkﬂngj

i, Pelabuhan Penyeberangan Bira
5 Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP Pamalata]

i 6. | Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP Patumbukang)
7. Pelabuhan Pemyeberangan Wiltker Bira (PP Pasilambena)
8. Pelabuhan Pemyeberangan Wilker Bira (PP Passimarannu)
9. | Pelabuhan Peryeberangan Wilker Bira (PP Takabanerate)
10. | Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira (PP Passimasunggu)

|

Sumber: Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Pemeberangan (2025].

« Kro

nologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Operasional
Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai SPM memilikl target 10

unit

sesuai dengan DIPA Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas

II Sulawesi Selatan tahun 2025.

« Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor yang memengaruhi keberhasilan indikator kinerja
Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai
SPM adalah sebagal berikut:

1.
zl

3

Petugas vang kompeten dibidananya;

Koordinasi yang baik antara BPTD dan operstor kapal
penyeberangan;

Pemantauan dan evaluasi berkala oleh tim pengawasan.

RAAE



Faktor Faktor Kegagalan

Agapun faktor yang memengaruhi Kegagalan indikator kinerja

Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai

SPM adalah sebagai berikut:

« Terdapat 1 pelabuhan penyeberangan yang Belum ada
pembangunan, sehingga tidak beroperasi pada tahun 2025,
namun untuk penganggaran sudah masuk ke dalam Petunjuk
Operasional Kegiatan (POK) Tahun 2025:

« Keadaan alam seperti pasang alr laut yang sering terjadi di
sekitar kantor;

= Masih peru peningkatan fasilitas sarana dan prasana dalam
meningkatkan SPM.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan

Penyeberangan Sesual SPM tahun 2025 terhadap target Perjanjian

Kinerja tahun 2025 yaitu sebesar 10 lokasi dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.12 Realisasi Operasional Layanan Pelabuhan
Perweberangan Sesuai SPM

Pelabuhan dikelola Relerangan
1. | Pelabuhan Penyeberangan Bajoe Beroperasi |
3 Pelabuhan Penyeb&rangan Wilker Beroperasi
7 | Bajoe (PP Siwa) ) |
5 Pelabuhan Penyeberangan Wilker Beroperasi |
| Bajoe (PP Garongkong) o
. Beroperasi
4. | Pelabuhan Penyeberangan Bira
e | Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira Beroperasi
* | (PP Pamatata) -
6 Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira Beroperasl
" | (PP Patumbukang) -
Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira .
7+ | (PP Pasilambena) | B




Pelaounan dikelola “eberangan

| Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira Beroperasi
" | (PP Passimarannu)

I Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira EEfﬁD'EfEET
* | (PP Takabonerate)

Pelabuhan Penyeberangan Wilker Bira | Belum ada
(PP Passimasungou) | pembzngunan

Sumber: Seksi Prasarana .Talan...Sur'ngai, Danaa, tEn_Pen?&a.;ﬁga;_{iDES]. -

9

10.

e



Tabel 3.13 Poin Penilaian Operasional
Penyeberangan Sesuai SPM

Layanan Pelabuhan
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« Capaian Kinerja
Dengan demikian, keberhasilan Capaian Indikator Kinerja Jumilah
Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai SPM
Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

Capaian Ki Lo 100% = 0%
paian Kinerja = 10 Lokasi X =

= Realisasi Anggaran
Adapun anggaran terkait Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan
Penyeberangan Sesuai SPM tahun 2025 yaitu memiliki target
senilal Rp3.568.677.000 (target pada rencana aksi) dengan
realisasi di Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp2.476.702.863 atau
mencapai 69%.

a.4). Upaya untuk Meningkatkan Capaian Dimasa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaltu:

1. Optimalisasi koordinasi dengan operator kapal dan stakeholder
terkait;

2. Peningkatan  keamanan dan  ketertiban  pelabubhan
penyeberangan;

3. Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi guna
memastikan setiap pelabuhan  mematuhi SPM  {Standar
Palayanan Minimal).

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasl

Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024,

Realisasi  kinerja Jumiah Operasional Layanan Pelabuhan
Penyeberangan Sesuai SPM Tahun 2025 sebanyak 9 lokasi jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023,
dan 2024 dalam Rencana Kinerdfa Tahunan Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar
100%, maka capalan kinerja Tahun 2025 mencapal 90% sedangkan

2



pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 rata-rata capalan kinerja
Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai SPM
sebesar 99,85% dengan target 100% maka capaian kinerja
mencapai 99,85%. Jadi realisasi pada tahun 2021, 2022, 2023, dan
2024 lebih besar dibandingkan dengan tahun 2025. Untuk rincian
capaian Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dapat dilihat pada tabel
berfkut:

Tabel 3.14 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK B.2
Jumiah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai SPM

SKE8 Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Terhadap Pelayanan Publik Sektor Transportasi ASDP

Mo - Tahun KK~ Target Realisasi Capaiani®:) Kelerangan

3.| 023 | 15 | 100 | 100 100% Tetap
T
4. 2024 | Y5 | 100 | 994 | 994% Ui}
5. | 2025 | 4% Lglk"";m | Olokesi|  90% ;“;:;
il 105 Drke 1-I'I-I.'.|E=IDCIH' e b
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Gambar 3.17 Grafik IKK 8.2 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025 IKK 8.2 Jumlah Operasicnal

Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai 5PM
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a.6}. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 — 2029

Realisasi kinerja Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan
Penyeberangan Sesuai SPM pada tahun 2025 sebanyak 9 lokasi jika
gibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana
Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
2025-2029 sebanyak 10 lokasi maka capaian kinerja mencapai 90%,
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar III.18. Perbandingan
Realisasi Kinerja Jumiah Operasional Layanan Pelabuhan
Penyeberangan Sesuai SPM pada tahun 2025 terhadap target kinerja
pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas IT Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.

- 30 0% 50.00°% 90 00% 80.00%
10 900 10 900 10 9.00 T 900
S — o — e [
Trrandan Tevsaan 1l Trwarkam [ Trrwdan W
Tahun 2025 Tanun 2025 Tahun 2056 Tahun 2028
s T argal 10 10 10 10
— Fla;!-igui 8 a0 2,00 | 900 | 9,00
— l:El:'ﬂ'El'l 9, 0% 50 00% 000% 50.00%

Gambar 3.18 Perbandingan Realisasi Jumlzh Operasional Layanan
Pelabuhan Penyeberangan Sesuai SPM Tahun 2025 terhadap target
kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

2. IKK B.4 Operasional Layanan Pelabuhan Sungal dan Danau Sesual SPM

a.1), Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Operasional Layanan Pelabuhan Sungal dan Danau
Sesuai SPM merupakan ukuran tingkat keterlaksanaan kegiatan
operasional layanan di pelabuhan sungal dan danau di bawah
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pengawasan Balal Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas II
Sulawesi Selatan yang beroperasi sesual standar, kelayakan fasilitas,
keselamatan pelayaran, serta kepatuhan terhadap ketentuan teknis
dan administratif pelayanan publik.

Untuk menghitung indikator Operasional Layanan Pelabuhan Sungai
dan Danau Sesuai SPM digunakan rumus sebagai berikut:

Realizas|

Capaian Kinerja = Target

x 1008

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisl

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian Kinerja Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau
Sesual SPM Triwulan IV Tahun 2025 berjumlah 5 lokasi jika
dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 5 lokasi, maka capaian
kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar
2.7 Grafik Capaian IKK Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan
Danau Sesual 5PM,

100, 0% 100.00% 100.00% 1060005
I a —_—————y
|
5 500 5 500 5 500 5 500 |
L e— o — L — o — ]
Triwutan | Triwadan I T riwelan |1l Trimdaniv |
Tahun 235 Tahun 2028 | 'tanm..?_tE!r | Tarami"_ﬂEu |
——Tael | 5 5 5 5
e fedisas | 500 500 | 500 5,00
we-Capa@n | 100,00% 100,00% 100,00% 100.00%

Gambar 3.19 Grafik Capaian IKK Operasional Layanan Pelabuhan
sSungai dan Danau Sesual SPM
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a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Berdasarkan (1) Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 39
Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan
Penyeberangan (2) Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Momor: KP-DRID 6188 Tahun 2024 Tentang Pedoman
Penilaian dan Pengawasan Terhadap Penerapan Standar
Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan dan (3) Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Momor PM 1 Tahun 2025
tentang Perubahan kedua atas Peraturan Menten Perhubungan
Nomor PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat, Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas 11 Sulawesi Selatan terdata 4 (empat) Satuan Pelayanan
Pelabuhan SDP, namun sampai dengan tahun 2025 ada 15 (Ima
belas) Pelabuhan SDP yang terdapat pada DIPA BFTD Kelas II
Sulawesl Selatan diantaranya 10 Pelabuhan Penyeberangan dan
5 Pelabuhan Sungai dan Danau. Adapun 5 Pelabuhan Sungai dan
Danau tersebut diantaranya:

Tabel 3.15 Pelabuhan Sungai dan Darau yang terdapat pada
DIPA BPFTD Kelas II Sulawesi Selatan

No Pelabuhan dikelola

‘1. | Pelabuhan Sungai Rammang-rammang

Pelabuhan Danau Timampu ;

‘Pelabuhan Danau Beau Tokalimbo

2
3.
4, | Pelabuhan Danau Sorowako

5. | Pelabuhan Danau Nuha

Sumber; Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan (2025).

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Operasional Layanan
Pelabuhan Sungai dan Danau Sesuai SPM memiliki target 5 unit
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sesual dengan DIPA Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11
Sulawesi Selatan tahun 2025,

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor vang memengaruhl keberhasilan Indikator Kinerja

Kegiatan Operasional Layanan Pelabuhan 5Sungal dan Danau

Sesuai SPM adaiah sebagal berikut:

1. Komitman dan konsistensi pelaksana layanan dalam
menjaga standar pelayanan publik;

2. Ketersediaan fasilitas pelabuhan yang memadai di sebagian
besar lokasi layanan;

3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi berdasarkan yang
memastikan setiap unit pelayanan memenuhi prosedur dan
standar yang ditetapkan,

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor yang memengaruhi kegagalan Indikator Kinerja

Operasional Layanan Pelabuhan Sungal dan Danau Sasuai SPM

adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan 50M pelaksana operasional di lapangan,
khususnya pada pelabuhan kecil;

2. Kondisi geografis dan cuaca yang tidak menentu, seperti
permukaan air yang turun naik, menyebabkan terganggunya
aktivitas pelayanan.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Operasional Layanan Pelabuhan
Sungai dan Danau Sesuai SPM tahun 2025 terhadap target
Perjanjian Kinerja tabun 2025 yaitu berjumlah 5 unit dengan

Wdfe



Tabel 3.16 Realisasi Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan
Danau Sesuai SPM

Pelabuban dikelols

1. | Pelabuhan Sungal Rammang-rammang Beroperasi
2. Felah;an Danau 'ﬁm;mpu | Beroperasi
E 3. | Pelabuhan Danau Beau Tokalimbo Bﬁﬂpﬂmsi_
4, | Pelabuhan Danau Sorowako Beroperasi
5. | Pelabuhan Danau Nuha Beroperasi

Sumber; Seksl Prasarana Jalan, Sungal, Danay, dan Penysberangan (2025).

Tabel 3.17 Poin Penilalan Operasional Layanan Pelabuhan Sungai
dan Danau Sesuai SPM
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sumber: Seksl Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan (2025).

Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capaian indikator kinerja
Operasional Layanan Pelabuhan Sungal dan Danau Sesuai SPM
Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 20235 yaitu:

o \E )




et

Capaian Kinerja =
2 = S Ui

x 100% = 100%

« Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Operasional Layanan Pelabuhan Sungal
dan Danau Sesuai SPM Tahun 2025 yaitu memiliki target senilal
Rp%43.663.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi di
Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp529.474.430 atau mencapai
56%.

a4). Upaya untuk meningkatkan capalan dimasa yang akan datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capalan di
masa yang akan datang yait;

1. Meningkatkan sinergi dalam pengelolaan operasional dan
pengawasan keselamatan pelayaran sungai dan danau;

2. Melaksanakan pelatihan teknis bagi petugas pelavanan dan
keselamatan untuk memperkuat kompetensi dan profesionalitas;

3. Melaksanakan kegiatan money rutin untuk menilai kepatuhan
terhadap SPM dan menindaklanjuti hasil temuan dengan langkah
perbaikan cepat.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi

Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024,

Realisas| kinerja Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau
Sesuai SPM Tahun 2025 sebanyak 5 lokasi jika dibandingkan dengan
target kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dalam
Rencana Kinerja Tahunan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas [1
Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 5 lokasi, maka capaian kinerja
Tahun 2025 mencapal 100% sedangkan pada tahun 2021, 2022,
2023, dan 2024 rata-rata capaian kinerja Operasional Layanan
Pelabuhan Sungai dan Danau Sesual SPM sebesar 100% dengan
target 100% maka capaian kinerfa mencapal 100%. Jadi realisasi
pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 sama dengan tahun 2035,
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Untuk rincian capaian Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dapat
dilinat pada tabel berikut:

Tabel 3.18 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK B.4
Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau Sesuai SPM

SK8 Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Terhadap Pelayanan Publik Sektor Transportasi ASDP

] lanin 1K K Target Healsasi Capasan(o) Kebterangan
1. | 2021 fﬂ 70 70 100 Tetap
2. | 202 | 3% | 70 70 100 Tetap
3, | 2023 ]1”; 100 | 100 100 Tetap
| 4. | 2024 ]E 100 100 100 Tetap
[ c | | B oo | =
5| 2005 | 5% | oag | 5lokesi | 100% .
140
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Gambar 3.20 Grafik IKK 8.2 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025 2025 IKK 8.4 Operasional
Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau Sesuai SPM
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas IT Sulawesi Selatan 2025 - 2029

Realisasi kinerja Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau
Sesual SPM tahun 2025 sebanyak 5 lokasi jika dibandingkan dengan
target kinerja pada tahun 2024 dalam Rencana Strategis Balal
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2020-2024
sebanyak 5 lokasi maka capalan kinerja mencapal 100%, Pencapaian
ini digambarkan pada Gambar II1.21 Perbandingan Realisasi Kinerja
Operasional Layanan Pelabuhan Sungal dan Danau Sesuai SPM
Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun

2025-20249,
100, D05 100 0% 100, 00% 00, 0%
- =i o =
5 OO 5 500 5 A00 i 5,00
-'_—' -, 3 o — E L — = e — |
Trwaian | Teiwan il Trianalan Ml Triwudan IV
| Tahun 2025 Tabumn F125 Tahun 2025 | Tahun 2025
o Tagel | 5 3 5 | 5
w— REainE & 00 . 5.00 . 5,00 5,00
<~ Capaian 100, 00% 10000% | 100.00% 100, 00%

Gambar 3.21 Perbandingan Realisasi Kinerfa Persentase Pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM} dl pelabuhan SDP Tahun 2025
terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun 2025-
2029

a.7). Benchmarik Nasional/Internasional

3. IKK 8.6 Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTP di Pelabuhan
Penyeberangan
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTP di
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a.2).

Pelabuhan Penyeberangan merupakan kegiatan yang dilaksanakan
oleh Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) kelas IT Sulawesi
Selatan dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan,
pengendalian, serta pemeliharaan fasilitas pelayanan di pelabuhan
penyeberangan agar keglatan transportasi penyeberangan berjalan
bertib, aman, selamat, efisien, dan sesuai dengan Standar Pelayanan
Minimal (SPM).

Untuk menghitung Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTP
di Pelabuhan Penyeberangan digunakan rumus sebagai berikut:

[ Realizasi

Capaian Kinerfa = Target o |

00

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisl
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capalan kineria Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTP di
Pelabuhan Penyeberangan Triwulan IV Tahun 2025 sebesar 0 unit
jika dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 2 lokasi maka
capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar 2.8 Graflk Capaian IKK Operasional dan Pemeliharaan
Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan.
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Gambar 3.22 Grafik Capalan IKK Operasional dan Pemeliharaan
Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
= Dasar Hukum

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Momor PM 1 Tahun 2025 tentang Perubahan kedua atas
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor FM 6 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi
Darat, Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawes
Selatan terdata 4 (empat) Satuan Pelayanan Pelabuhan SDP,
namun sampai dengan tahun 2025 ada 15 (lima belas)
Pelabuhan SDP yang terdapat pada DIPA BPTD Kelas II Sulawesi
Selatan.

= Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Operasional dan Pemeliharaan
Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan memiliki target 2
unit yang diperoleh dari capaian terhadap PK di tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

« Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Operasional
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dan Pemeliharsan Pengawasan OTP di  Pelabuban

Penyeberangan antara lain:

1. Komitmen dan kedisiplinan petugas OTP serta Satpel
pelabuhan dalam melaksanakan pengawasan;

2. Ketersediaan fasilitas dasar dan peralatan keselamatan yang

memadai.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun Faktor Kegagalan tercapainya indlkator Operasional dan

Pemeliharaan Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberanoan

antara lain:

1. Beberapa fasilitas pendukung belum memenuhl Standar
Pelayanan Minima! (SPM);

2. Keterbatasan SDM pelaksana operasional dan pemeliharaan
di lapangan, khususnya pada pelabuhan kecil.

Realisasi Kinerja

Realisasi  indikator kinerja  keglatan Operasional dan
Pemeliharaan Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan
Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu
2 lokasi.
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Tabel 3.19 Hasil Penyelenggaraan Kegiatan Operasional
dan Pemeliharaan Pengawasan OTP
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Sumber; Seksl Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan dan
Pengawasan (2025).

Capalan Kinerja
Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja
Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTP di Pelabuhan

Penyeberangan Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 yaitu:

2
Capaian Kinerja = 5 % 100% = 100%

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Operasional dan Pemeliharaan
Pengawasan OTP di Pelabuban Penyeberangan Tahun 2025 yaitu
memiliki target senilai Rp100.000.000 (target pada rencana aksi)
dengan realisasi di Triwulan IV tahun 2025 sebesar Rp( atau

mencapai 0%.
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a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Penguatan kapasitas SDM pengawasan OTP di pelabuban
penyeberangan;
2. Peningkatan koordinasi dan sinergi lintas instansi.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi

Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024.

Realisasi kinerja Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTF di
Pelabuhan Penyeberangan Tahun 2025 sebanyak 2 lokasi jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023,
dan 2024 dalam Rencana Kinerja Tahunan Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 2
lokasi, maka capaian kinerja Tahun 2025 mencapal 100% sedangkan
pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 rata-rata capaian kinerja
Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTP di Pelabuhan
Penyeberangan sebesar 100% dengan targel B5% maka capalan
kinerja mencapai 100%. Jadi realisasi pada tahun 2021, 2022, 2023,
dan 2024 sama dengan tahun 2025, Untuk rindan capaian Tahun
2021, 2022, 2023, dan 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.20 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 [KK B.b
Operasional dan Pemeliharsan Pengawasan OTP di Pelabuhan
Peryeberangan

SK8 Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat (TKM)
Terhadap Pelayanan Publik Sektor Transportasi ASDP

No Tahun IKK Target Realisasi Capaian(%} Keterangan
| 1. | 2021 I;;f 70 70 100 Tetap
| 2| 2022 | X581 70 70 100 Tetap
IRK | I |
3. | 2023 | 2.3 100 100 100 _ Tetap
4| 2024 | 2“3: 100 | 100 100 Tetap
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Gambar 3.23 Grafik Target, Realisasi, dan Capaian Tahun 2021,
2022, 2023, 2024, dan 2025 IKK B.6 Operasional dan Pemeliharaan
Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Salatan 2025 — 2029

Realisasi kinerja Operasional dan Pemeliharaan Pengawasan OTF di
Pelabuhan Penyeberangan lahun 2025 sebanyak 2 lokasi jika
dibandingkan dengan target kinerjz pada tahun 2015 dalam Rencana
Strateqgis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
2025-2029 sebesar 2 lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 1I1.24 Operasional dan
Pemeliharaan Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan tahun
2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai

Pengelola Transpaortasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun 2025-
2029,
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Gambar 3.24 Perbandingan Realisasi Kinerja Operasional dan
Pemeliharaan Pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan Tahun
2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balal
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun 2025-
2029,

a.7). Benchmark Masional/Internasional

IIL.2.5 SK9 Meningkatnya Keselamatan Angkutan Penumpang dan barang

1. IKK 9.1 Jumiah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP. AJAP dan
Pariwisata

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Jumlah Keglatan Pengawasan Operasional Angkutan
Kota Antar Provinsi [AKAP), Angkutan Kota Antar Kabupaten/Kota
{AJAP), dan Angkutan Pariwisatza merupakan kegiatan pengawasan
vang dilaksanakan oleh Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD)
Kelas 11 Sulawesi Selatan dalam rangka menjamin keselamatan,
ketertiban, dan kepatuhan operator angkutan jalan terhadap
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Untuk menghitung indikator Jumiah Kegiatan Pengawasan
Operasional AKAP, AJAP dan Pariwisata digunakan rumus sebagai

) Realisasi
Capaian Kinerja = Ta

x 100%
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a.2).

a.3).

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian Jumlah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP, AJAP dan
Pariwisata Triwulan IV Tahun 2025 sebesar 2 kegiatan jika
dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 2 kegiatan maka
capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian Ini digambarkan pada
Gambar 2.9 Grafik Capalan Jumiah Kegiatan Pengawasan
Operasional AKAP, AJAP dan Pariwisata,
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Gambar 3.25 Grafik Capaian Jumlan Kegiatan Pengawasan
Operasional AKAP, AJAP dan Parwisata

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Jumlah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP, AJAP dan
Pariwisata pada terminal tipe A sesuai dengan UL 22 tahun 2009
tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan, Peraturan Menter|
Perhubungan Nomor 15 Tahun 2019 dan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomer 16 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan
Angkutan Orang Dalam Trayek dan Tidak Dalam Trayek,
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan. Kegiatan
Pengawasan Operasional AKAP, AJAP dan Pariwisata pada
terminal tipe A menjadi kewenangan Balal Pengelola Transportas
Darat Kelas II Sulawesi Selatan dibawah Dirjen Hubdat sesual
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dengan PM 1 Tshun 2025 Tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM & Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indiketor Kinerja Jumiah Kegiatan Pengawasan
Operasional AKAP, AJAP dan Pariwisata memiliki target senilai 2
kegiatan yang diperoleh dari capaian terhadap PK di tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor yang memengaruhi keberhasilan tercapainya

Indikator Jumiah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP, AJAP

dan Pariwisata antara lain:

1, Komitmen petugas satuan pelayanan dalam  melakukan
pengawasan dan kegiatan lapangan secara rutin dan disiplin;

2. Koordinasl efektif dengan Instansi mitra seperti Kepolisian,
Dinas Perhubungan Daerzh, dan stakeholder terkait dalam
melakukan operasi gabungan;

3. Pemanfaatan sistem digital agar memudahkan pengumpulan
data.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor yang memengaruhi kegagalan tercapainya
indikator Jumlah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP, AJAP
dan Parlwisata antara lain:

1, Masih perlu penambahan sarana dan prasarana agar dapat
meningkatkan pengawasan;

2. Belum Optimalnya Kepatuhan Perusahaan Otobus (PO} serta
masih ditemukannya kendaraan angkutan bus yang belum
memenuhi  standar kelayakan teknis dan administrasi,
khususnya terkait uji berkala kendaraan bermotor (KIR);
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3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (5DM), belum
terpenuhinya kebutuhan jumlah petugas yang memiliki
spesifikasi khusus dalam pengawasan.

« Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kegiatan Pengawasan
Operasional AKAP, AJAP dan Pariwisata Darat Tahun 2025 adalah
sebesar 2 kegiatan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.21 Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kegiatan
Pengawasan Operasional AKAP, AJAP dan Pariwisata

FUBMLA KEFHLARA RS A LITAR DU FTOEIEFARG.

ks | e

T8 LI | L § 1F] il Wi L L] 23514 S0
| TTA LATEN® SESEL | [
| ety 1 ;4" ] i id i 1S
""‘:H”:I__ o 1) Y e 18 a3 LT i
TOTAL i1 e w5 BOt) | 1341 L ™ [ ag

Sumber; Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan dan
Fengawasan [2025).

= Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan
Jumiah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP, AJAF dan
Partwisata Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun
2025 yaitu:

2 Kegiatan

ki Kingria = .
.apalan Kinerja Z Regiatan

% 100% = 100%

» Realisasi Anggaran

Adapun anggaran lerkait Kualitas Penyelengaraan Dukungan
Teknis Transportasi Darat tahun 2025 yaitu memillki target senilal
Rp200.000.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi di
Triwulan TV tahun 2025 sebesar Rp196.543.246 atau mencapai
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a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capatan di Masa yang Akan Datang
Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Menyusun prioritas pengawasan pada trayek dan operator dengan
tingkat pelanggaran tertinggi untuk efisiensi waktu dan biaya;

4. Melakukan pembinaan kepada operator dan pengemud| angkutan
umum mengenai pentingnya kelaikan kendaraan, ketepatan
waktu, serta pelayanan kepada penumpang;

3. Peningkatan Kompetensi SDM Pengawasan.

8.53). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2025, 2024, 2023, 2022, 2021 dan 2020
Realisasi kinerja Jumlah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAF,
AJAP, dan Pariwisata pada tabun 2025 tercatat sebesar 2 kegiatan.
Nilai tersebut belum mencapai target kinerja tahun 2025 sebesar 2
keglatan, sehingga capalan kinerja pada tahun 2025 mencapai
100%.
Pada pericde tabun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Jumlah Kegiatan Pengawasan Operasional
AKAP, AJAP, dan Pariwisata belum dilaksanakan dengan indikator
dan pengukuran kinerja yang sama sebagaimana ada pada tahun
2025. Oleh karena itu, capaian kinerja pada tahun-tahun tersebut
belum dapat menunjukkan hasil yang dapat dibandingkan secara
langsung dengan capaian kinerja tahun 2025,
Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.22 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 9.1

Jumlah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP, AJAP, dan
Parlwisata

SK9 Meningkatnya Keselamatan Angkutan Penumpang
dan barang

y e

g0 Tahun IKK Target Realisasi Capaian(Y) kKeterangan

IKK . Fd

1. | 2025
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Gambar 3.26 Grafik IKK 9.1 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2021, 2023, 2023, 2024, dan 2025

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 — 20259

Realisasi kinerja Jumiah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP,
AJAP, dan Panwisata Tahun 2025 sebanyak 2 keglatan jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana
Strateqgis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan
2020-2024 sebanyak 2 kegiatan maka capaian Kinerja mencapai
100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 3.21 Perbandingan
Reglisasi Kinerja Jumiah Keglatan Pengewasan Operasional AKAP,
AJAP, dan Pariwisata Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun
2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I1
Sulawesi Selatan Tahun 2020-2024.
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Gambar 3.27 Perbandingan Realisasi Jumiah Kegiatan Pengawasan
Operasional AKAP, AJAP, dan Pariwisata Tahun 2025 terhadap target

kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

2. IKK 9.3 Jumiah fasilitas penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan
untuk mendukung Keselamatan

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Jumlah fasilitas penimbangan yang dibangun dan
dioperasionalkan untuk mendukung keselamatan merupakan
kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Pengelola Transportasi Darat
(BPTD) Kelas II Suawesi Selatan untuk memastikan tersedianya Unit
Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) vyang
berfungsi dalam pengendalian kelebihan muatan kendaraan (Over
Dimension Over Loading/ODOL) dan peningkatan keselamatan lalu
lintas angkutan jalan. Indikator ini mengukur jumlah fasilitas
timbangan yang telah dioperasionalkan selama tahun berjalan,
sebagai bentuk dukungan terhadap peningkatan keselamatan dan
ketertiban lalu lintas angkutan barang.

Untuk menghitung indikator Jumilah fasilitas penimbangan yang

Capalan Kinerja =

Realisasi
Target % 100% ~
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a.2).

dibangun dan dioperasionalkan untuk mendukung keselamatan
digunakan rumus sebagal berikut:

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian Jumiah fasilitas penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan
untuk mendukung keselamatan Triwulan IV Tahun 2025 sebesar B Lokasi
dari target B Lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 2.11 Grafik Capaian [KK Jumiah fasiiitas
penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan untuk mendukung

keselamatan.
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Gambar 3.28 Grafik Capaian IKK Jumiah fasiiitas penimbangan yang
dibangun dan dioperasionalkan untuk mendukung keselamatan

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 18 Tahun 2041
tentang Penyelenggaraan Penimbangan Kendaraan Bermotor di
Jalan, yang mengatur penyelenggaraan Unit Pelaksana
Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) sebagal sarana
pengawasan terhadap kelebihan muatan dan dimensi kendaraan
Dalam PM 18 Tahun 2021 ini dijelaskan bahwa penimbangan
kendaraan bermotor  bertujuan  untuk  meningkatkan
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kesslamatan lalu lintas dan angkutan jalan, melindungi
infrastruktur jalan dan jembatan dar kerusakan akibat beban
berlebih, serta mendukung efektivitas penegakan hukum
terhadap pelanggaran ODOL dan UU Nomer 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinarja Jumilah fasilitas penimbangan
yang dibangun dan dioperasionalkan untuk mendukung
keselamatan memiliki target 8 Lokasi yang diperoleh dari capaian
terhadap Perjanjian Kinerja di tabun sebelumnya dengan
berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator jumlah fasilitas
penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan untuk
mendukung keselamatan antara lain:

1. Pemberian edukasi dan penegakan hukum terhadap
kendaraan yang melanggar dengan memberikan efek
siginifikan dari pelanggaran;

2. Adanya koordinasi yang baik antara pihak penegak hukum
dengan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas IT Sulawesi
Selatan;

3. Pelayanan serta etos kerja yang semakin baik khususnya di
UPPKB.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor Kegagalan tercapainya indikator Jumiah fasiiitas

penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan untuk

mendukung kesslamatan antara lain:

1. Ketersediaan SDM yang dapat mendukung pelaksanaan
capaian indikator kegiatan;

2. Kondisi sarana dan prasarana fasilitas UPPKB yang kurang

A



menunjang.
Realisasi Kinerja
Realisasi Indikator Kinerja Jumlah fasilitas penimbangan vang
dibangun dan dioperasionalkan untuk mendukung keselamatan
Tahun 2025 sebagai berikuk:

Tabel 3.23 Realisasi indikator kinerja jumlah fasilitas
penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan untuk
mendukung keselamatan

UPPKE Palangga 48446 4440 44006
UPPKE Somba Opu 13732 | 1145 12587

| UPPKB Maccops 18727 | 2163 16564
UPPKE Tanabatue 28267 2781 26486
UPPKB Datae 34218 2431 31787

UPPKR Sajoangin 20030 2409 17621
UPPKB Larompong 22918 2840 20078
UPPKB Walenrang 13010 A16 12194
Total 200348 19025 181323

Sumber: Seksi Lalu Lintas Jaian, Sungai, Danau, Penyeberangan dan
Pengawasan { 2025).

Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Jumiah
fasilitas penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan
untuk mendukung keselamatan Tahun 2025 terhadap target
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

B Lokasi
A Lokasi

Capalan Kineria = X 100% = 100%

Realisasi Anggaran
Adapun anggaran terkait Jumilah fasilitas penimbangan yang
dibangun dan dioperasionalkan untuk mendukung keselamatan
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Tahun 2025 yaltu memiliki target senilai Rp 550.000.000 (target
pada rencana aksi) dengan reafisasi di Triwulan IV Tahun 2025
sebesar Rp 536.990.648 atau mencapai 97.6%.

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Perbaikan implementasi dengan meningkatkan koordinasi
dengan instansi penegak hukum agar proses penindakan
dapat berjalan dengan baik;

2. Melakukan monitoring perbaikan-perbaikan fasilitas yang ada
di UPPKB;

3. Melakukan sosialisasi kegiatan penegakan hukum bagi pelaku
transportasi,

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi

Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Jumlah Fasilitas Penimbangan yang Dibangun dan
Dioperasionalkan Untuk Mendukung Keselamatan Tahun 2025
sebanyak B lokasi jika dibandingkan dengan target kinerja pada
tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dalam Rencana Kinerja Tahunan
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawes| Selatan 2025-
2029 sebesar 8 lokasi, maka capaian kinerja Tahun 2025 mencapai
100% sedangkan pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 rata-rata
capaian Jumlah Fasilitas Penimbangan yang Dibangun dan
Dioperasionalkan Untuk Mendukung Keselamatan sebesar 108,7%
dengan target 67,5% maka capaian kinerja mencapai 108,7%. Jadi
realisasi pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 sama dengan tahun
2025, Untuk rincian capaian Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
dapat dilihat pada tabel berikut:

N



Tabel 3.24 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 9.2
Jumiah Fasilitas Penimbangan yang Dibangun dan Dioperasionalkan
Untuk Mendukung Keselamatan

SK9 Meningkatnya Keselamatan Angkutan Penumpang
dan barang

Mo Tahun [KEK l'arget Healisas oy
1, | 2021 Iﬂ: | 80 80 100 | Naik 37%
2. | 2022 If; 80 80 100 Tetap
3. | 202 13“; 80 80 100 Tetap
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Gambar 3.29 Grafik IXK 9.3 Target, Realisasi, dan Capalan Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 — 2029
Realisasi kinerja Jumlah Fasilitas Penimbangan yang Dibangun can
Dioperasionalkan untuk Mendukung Keselamatan Tahun 2025
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sebanyak 8 lokasi, jika dibandingkan dengan target kinerja pada
tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas [T Sulawesi Selatan 2020-2024 sebanyak 8 lokasi maka
capaian kinerja mencapal 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar IIL30 Perbandingan Realisasi Kinerja jumlah Ffasilitas
penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan  untuk
mendukung Keselamatan tahun 2025 terhadap target kinerja pada
tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
Il Sulawes| Selatan Tahun 2025-2029.
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Gambar 3.30 Perbandingan Realisasi Kinerja jumiah fasilitas
penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan  untuk
mendukung Keselamatan tahun 2025 terhadap farget kinerja pada
tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas

I1 Sulawesi Selatan Tahun

a.7). Benchmark Nasional/Intemasional

II1.2.6 SK10 Meningkatnya Kepatuhan Kendaraan Bermotor Memenuhi
Active dan Passive Safety
1. IKK 10.1 Jumlah Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan
Sesuai dengan Pedoman
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Jumiah Keglatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun
Kendaraan Sesual dengan Pedoman merupakan kegiatan yang
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a.2).

dilakukan oleh Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas II
Sulawesi Selatan dalam rangka memastikan kesesualan rancang
bangun kendaraan bermotor dengan ketentuan teknis dan standar
yang telah ditetapkan oleh Kementerian Perhubungan. Pemeriksaan
fisik ini dilakukan sebagai tahapan penting sebelum pelaksanaan uji
tipe kendaraan bermotor, untuk memastikan bahwa kendaraan hasil
karoseri, rakitan, maupun modifikasi harus memenuhi persvaratan
teknis dan lalk jalan sebagaimana diatur dalam LU No. 22 Tahun
2009, Sesuai dengan spesifikasi teknis rancang bangun yang telah
disetujul, dan dapat diajukan untuk mempercleh Sertifikat Regisirasi
Ui Tipe (SRUT).

Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan fisik mengacu pada Surat Edaran
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomaor AJ.510/1/6/DJPD/2020,
yang mengatur tata cara pemeriksaan meliputi pengukuran dimensi
kendaraan, pemerksaan komponen keselamatan, kekuatan strukiur
rangka, dan perlengkapan pendukung kendaraan.

Untuk menghitung indikator Persentase Pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe A digunakan rumus

Realisasi

Target

Capaian Kinerja = x 100%

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian Jumlah Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun
Kendaraan Sesual dengan Pedoman Triwulan IV Tahun 2025
berjumlah 12 unit jika dibandingkan dengan target PK 2045 sebesar
12 unit, maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 2.6 Grafik Capaian TKK Jumlah Kegiatan
Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan
Paedoman.
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Gambar 3.31 Grafik Capalan IKK Jumlah Keglatan Pemeriksaan Fsik
Rarcang Bangun Kendaraan Sesual dengan Pedoman

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun
Kendarsan Bermotor berlandaskan pada Peraturan Menter
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 33 Tahun 2018
Tentang Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor dan berlandaskan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, yang mengatur bahwa setiap kendaraan
bermotor wajib memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan serta
harus melalui proses uji tipe sebelum dioperasikan.

Sebagai acuan teknis pelaksanaan di lapangan, kegiatan ini juga
berpedoman pada Surat Edaran Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Nomor AJLS510/1/6/DIPD/2020 tentang Pedoman
Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Sarana Angkutan Jalan, yang
mengatur tata cara pemeriksaan, parameter pengujian, dan
standar hasi| pemeriksaan.

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kegiatan
Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesual dengan

e



Pedoman memiliki target 12 yang diperoleh dari capaian terhadap
Perjanjian Kinerja di tahun sebelumnya dengan berdasarkan
arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Jumlah Kegiatan
Pemeriksaan Fsik Rancang Bangun Kendaraan Sesual dengan
Pedoman antara lain:

1. Tersedianva pedoman teknis yang jelas, melalui Surat Edaran
Dirjen Hubdat Nomor ALS510/1/6/DIPD/2020, yang menjadi
acuan baku dalam pelaksanaan pemeriksaan lapangan,

2. Peningkatan kompetensi petugas pemeriksa, melalui pelatihan
teknis dan pendampingan berkelanjutan;

3. Kesadaran dan kepatuhan pelaku industri karoser yang
semakin meningkat, terutama dalam memenuhi persyaratan
teknis dan administratif sebelum uji tipe.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan tercapainya Indikator Jumlah Kegiatan
Pemeriksaan Fislk Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan
Pedoman antara lain:

1. Kaeterlambatan permohonan pemeriksaan dari bengkel karoseri
atau pemohon uji tipe, sehingga beberapa kegiatan tertunda
darl jadwal yang telah ditetapkan;

2. Masih adanya perbedaan tingkat pemahaman antar pelaku
karoser, berutama di wilayah yang jauh dar pusat pembinaan,
terhadap pentingnya pemeriksaan fisik sesual pedoman.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kegiatan Pemeriksaan



Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan Pedoman Tahun
2025 adalah sebesar 12 kegiatan dari target Perjanjian Kinerja
(PK) Tahun 2025 yaitu sebesar 12 kegiatan,

« Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capalan Indikator Kinerja Jumiah
Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesuai
dengan Pedoman Tahun 2025 terhadap target Perfanjian Kinerja
Tahun 2025 yaitu:

12 Keglatan

Capalan Kinerja = m % 100% = 100%4

« Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Jumilah Kegiatan Pemeriksaan Fisik
Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan Pedoman Tahun 2025
yaitu memiliki target senilai Rp68.700.000 (target pada rencana
gksi) dengan realisasi di Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp0 atau
mencapai 0%.

a.4), Upaya Untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
dimasa yang akan datang yartu:

1. Peningkatan kompetensi petugas pemeriksa, melalui pelatihan
teknis dan sertifikasi sesuai pedoman;

2. Pembinaan berkelanjutan kepada bengkel karoseri, agar seluruh
pelaku industri memahami pentingnya pemeriksaan fisik sebagai
bagian dari keselamatan transportasi jalan;

3. Pemanfaatan sistem digital untuk mempercepat pelaporan hasil
pemeriksaan dan meningkatkan akurasi data.

W



a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024.

Realisasi kinerja Jumlah Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun
Kendaraan Sesual dengan Pedoman pada tahun 2025 tercatat
sebesar 12 kegiatan. Nilai tersebut mencapal target kinerja tahun
2025 sebesar 12 keglatan, sehingga capaian kinerja pada tahun 2025
mencapal 100%.

Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Jumlah Keglatan Pemeriksaan Fisik Rancang
Bangun Kendaraan Sesuai dengan Pedoman belum dilzksanakan
dengan indikator dan pengukuran kinerja yang sama sebagaimana
ada pada tahun 2025, Oleh karena itu, capaian kinerja pada tahun-
tahun tersebut belum dapat menunjukkan hasil yang dapat
dibandingkan secara langsung dengan capalan kinerja tahun 2025.
Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.25 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 10.1
Jumiah Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan
Sesuai dengan Pedoman

SK10 Meningkatnya Kepatuhan Kendaraan Bermotor
Memenuhi Active dan Passive Safety

Mo Tahun 1EE larget Realisasi Capalan(®h)  Keterangan

100%

10.1 | Kegiatan | Kegiatan |
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Gambar 3.32 Grafik IKK 10.1 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas IT Sulawesi Selatan 2025 — 2029.
Realisasi kinerja Jumlah Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun
Kendaraan Sesual dengan Pedoman Tahun 2025 sebanyak 12
kegiatan, jika dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2025
dalam Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1L
Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 12 kegiatan maka capalan
kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar
I11.33 Ferbandingan Realisasi Kinerja Jumiah Kegiatan Pemeriksaan
Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan Pedoman terhadap
target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.
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Gambar 3.33 Perbandingan Realisasi Kinerja Jumiah Kegiatan
Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesual dengan

Pedoman Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025
dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesi
Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasionzl/Intemasional
2. IKK 10.2 Jumlah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan keglatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daarah
adalah pemberian akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan
Bermotor (UPUBKB) sesual dengan Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat Nomor: KP.1954/AJ502/DRIDS2019 Tentang
Tata Cara Kalibrasi Peralatan Uji Berkala Kendaraan Bermotor. BFTD
Kelas I1 Sulawesi Selatan memiliki tugas dan fungsi yang bertujuan
melakukan pengawasan ujl berkala urtuk memastikan alat uji
disetiap PKB lalk fungsl berjalan sesuai SOP pada seluruh kab/kota
yang ada di Sulawesi Salatan.

Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor adalah serangkaian
kegiatan mengujl dan/atau memeriksa baglan atau komponen
kendaraan bermotor, kereta gandengan, dan kereta tempelan dalam
rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik jalan.
Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor sebagaimana yang telah
dijelaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang
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a.2).

kendaraan bahwa Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor
(UPUBKB) wajlb melaksanakan pengujian setelah memperoleh
akreditasi dan sertifikasi, menggunakan peralatan pengujian yang
terkalibrasi dan dilengkapi dengan sistem informasi manajemen
pengujian Kendaraan Bermotor yang terintegrasi dengan hasil uji
berupa Bukti Lulus Uji Berkala Elektronik (BLU-E). Standarisasi
pengujlan kendaraan dalam hal ini sebagal permenuhan standar Unit
Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB) Dinas
Perhubungan Kabupaten/Kota dengan penetapan Akreditasi UPUBKB
sebagai aspek pemenuhan pengakuan formal yang menyatakan
bahwa suatu unit pelaksana uji berkala kendaraan bermotor telah
memenuhi  persyaratan untuk melakukan kegiatan  pengujian
kendarsan bermotor yang ditetapkan melalui Direktur Jenderal
Pernubungan Darat.

Untuk menghitung Indikator Jumlah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi
Alat Uji Berkala di Daerah digunakan rumus sebagai berikut:

| o Realisasi

i Capaian Kinerja = Target w 100%

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capalan Jumiah Kegiatan Terkait Uji Kallbrasi Alat Uji Berkala di
Daerah Triwulan IV tahun 2025 sebesar 10 keglatan kalibrasi alat uji
di Kabupaten/Kota, jika dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar
10 kegiatan, maka capaian kinerja sebesar 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 2,14 Grafik Capaian IKK Jumlah Kegiatan
Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah,
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Gambar 3.34 Grafik Capaian IKK Jumlah Keglatan Terkait Uji Kalibras
Alat Uji Berkala di Daerah

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah
berlandaskan pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Momor: KP.1954/AJ502/DRJD/2019 Tentang Tata Cara
Kalibrasi Peralatan Uii Berkala Kendaraan Bermotor, Peraturan ini
mengatur tata cara pelaksanaan pengujlan berkala kendaraan
hermotor, standar teknis alat uji, serta kewajiban setiap unit
pelaksana pengujian untuk menjaga ketertelusuran hasil
pengujian melalul kegiatan kalibrasi secara periodik.

+ Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerda Jumlah Kegiatan Terkait Ui
Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah memiliki target 10 kegiatan
yang diperoleh total seluruh UPUBKE di Provinsi Sulawesi Selatan
di bandingkan dengan seluruh Kab/Kota di Sulawesi Selatan dan
dengan berdasarkan arahan pimpinan.

+ Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Jumlah Kegiatan
Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah antara lain:
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1. 50M yang memadai khusunya penguji sehingga pelaksanaan
kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik:

2. Adanya Uji Mobil Keliling yang menunjang kegiatan pengujian;

3. Koordinasi yang intensif dengan Pemda terkait dengan Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun Faktor Kegagalan tercapainya indikator Jumiah Kegiatan
Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah antara lain:

1. Pelayanan Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor
(UPUBKE) di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan belum memiliki
sarana dan prasarana pengujian;

2. Membutuhkan  komitmen  pemerintah  daerah  untuk
menggambarkan dalam rangka pembangunan atau perbaikan
sarana dan prasarana Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan
Bermotar;

3. Perbalkan Sistem informasi dan digitalisasi.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumiah Kegistan Terkalt Uji
Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah Tahun 2025 adalah sebesar 10
kegiatan dari target Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 yaitu
sebesar 10 kegiatan sebagai berikut:

Tabel 3.26 Realisasi Kegiatan Terkait Uji Kallbrasi Alat Uji Berkala
di Daerah

No UPUBKE Status = No UPUBKB Status
| 1. | BULLUKUMBA _:'gqﬁj___'fr 13, | PAREPARE
2. | MARGS BT [T | WU TR

3. | BONE ~ /| 5 [ PAORO

4. | GOWA " T‘fj 16. | LUWU




No |  UPUBKB Status

17, | WAJD

| 18. | SOPPENG

19, | PANGKEP

R

| 21, | ENREKANG

10, |LUWUTIMUR | & | 22. | BARRU

11. | SIDRAP 23. | TORAJA UTARA

12, | SINIAL 24, | KEP, SELAYAR

Sumber: Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Daray, dan
Permyebatangan (2035)

« Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capalan Indikator Kinerja Jumiah
Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Ujl Berkala di Daerah Tahun
2025 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

10 Keglatan

10 Kegiatan x 100% = 100%

Capatan Kinerja =

» Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Jumiah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat
Uji Berkala di Daerah Tahun 2025 yaitu memiliki target senilai
Rp150.000.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi di
Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rpl148.296.000 atau mencapal
98, 9%,

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaibu:



1. Perbaikan implementasi dengan menyediakan dan mengadakan
peralatan alat kalibrasi alat uji kendaraan bermotor dengan
menyesuaikan kebutuhan masing-masing peralatan di daerah
Kabupaten/Kota Provinsl Sulawesi Selatan guna meningkatkan
pelayanan kalibrasi alat uji;

2. Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan alat kalibrasi alat uji
kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yvang berlaku setiap
1 tahun sekall guna menjamin keakurasian alat kalibrasi yang
dirniliki;

3. Melakukan Dikiat lanjutan untuk peningkatan kompetensi.

a.5). Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi Kinerja Tahun

2021, 2022, 2023, dan 2024.

Realisasi kinerja Jumiah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala
di Daerah Tahun 2025 sebanyak 10 kegiatan, jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dalam
Rencana Kinerja Tahunan Balai Pengeiola Transportasl Darat Kelas 11
Sulawesi Selatan 2025-2029 sebanyak 10 kegiatan, maka capaian
kinerja Tahun 2025 mencapai 100% sedangkan pada @hun 2021,
2022, 2023, dan 2024 rata-rata capaian Jumiah Kegiatan Terkait Ui
Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah sebesar 95% dengan target
67,5% maka capalan kinerja mencapal 95%. Jadi realisasi pada
tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 sama dengan tahun 2025. Untuk
rincian capaian Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.27 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 10.2
Jumlah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah

SK10 Meningkatnya Kepatuhan Kendaraan Bermotor
Memenuhi Active dan Passive Safety

Bealisasi Capaian{¥s) EKelerdncar
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Gambar 3.35 Grafik [KK 10.2 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target Kinerja
Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
II Sulawesl| Selatan 2025 - 2029
Realisasi kinerja Jumiah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala
di Daerah Tahun 2025 sebanyak 10 kegiatan, jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025-
2029 sebesar 10 kegiatan, maka capaian kinerfa mencapal 100%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar III.36 Perbandingan
Realisasi Kinerja Jumlah Kegiatan Terkait Ujl Kalibrasi Alat Uji Berkala
di Daerah terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra
Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun
2025-2029,
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Gambar 3.36 Perbandingan Realisasi Kinerja Jumlah Kegiatan
Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan
Pedoman Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025
dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi
Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasional/Intermasional

3. ITKK 10.4 Jumlah Alat Pengujian Berkala yang Menerapkan Blue Full Cycle
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Terkait Jumiah Alat Pengujian Berkala yang
Menerapkan Blue Full Cyce adalah sistem integrasi digital yang
menghubungkan seluruh proses pengujian kendaraan bermotor
mulai dari pendaftaran, pelaksanaan uji, kalibrasi alat, hingga
penerbitan hasil uji secara online dan transparan.

Sistem ini diterapkan untuk meningkatkan akurasi hasil pengujian,
mencegah manipulasi data, dan memperkuat pengawasan
pemerintah terhadap pelaksanaan pengujian berkala kendaraan
bermotor di seluruh daerah.

Untuk menghitung Indikator Persentase Standarisasi Pengujian
Kendaraan Bermotor digunakan rumus sebagai berikut:

i i = X 100
Capaian Kinerja Ta o

R\

Realisasi \




a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian Jumlah Kegiatan Terkait Jumlah Alat Pengujian Berkala yang
Menerapkan Blue Full Cycle Triwulan IV tahun 2025 sebesar 5
kegiatan Pengujian Berkala yang Menerapkan Blue Full Cyde, jika
dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 5 kegiatan, maka
capaian kinerfa sebesar 100%. Pencapaian inl digambarkan pada
Gambar 2.15 Grafik Capaian IKK Jumlah Alat Pengujian Berkala yang
Menerapkan Blue Full Cycle.
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Gambar 3.37 Grafik Capaian IKK Jumlah Alat Pengujian Berkala
yang Menerapkan Blue Full Cycle

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
+« Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan ini berlandaskan pada Surat Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor: AJ.S502/54/10DIPD/2024
tanggal 14 juni 2024 tentang Pedoman Penerapan Mekanisme
BLUe Fulicycle yang Terintegrasi, Surat Direktur Jenderal
Perhubungan  Darat £3.502/123/17/DIPDS2025
Kewaijiban Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pengujian
Kendaraan Bermotor Terintegrasi Penuh (fdlocle) dan PM 1
Tahun 2025 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM € Tahun 2023 Tentang Organisasi Dan
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Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat yang menugaskan
BPTD sebagai pelaksana pembinaan dan pengawasan sistem
pengujian kendaraan di daerah.

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerla Jumiah Alat Pengujian Berkala
yang Menarapkan Blue Full Cycle memilki target 5 yang
diperoleh dar capalan terhacdap Peranjian Kinerja di tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

« Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Jumlah Alat
Pengujian Berkala yang Menearapkan Blue Full Cycle antara lain:

1. Dukungan kebijakan dan regulasi yang kuat dari Kementerian
Perhubungan terkait digitalisasi sistam pengujian,

2, Peningkatan kompetensi petugas uji dalam pengoperasian
sistermn Blue Full Cyche;

3. Koordinasi  efektif antara BPTD, Direktorat Sarana
Transportasi Jalan, dan Dinas Perhubungan Daerah.

« Faktor Faktor Kegagalan

Adapun Faktor Kegagalan tercapainya indikator Jumlah Kegiatan
Terkalt Uji Kalibrasi Alat Uji Berkala di Daerah antara lain:

1. Kendala teknis pada alat uji lama yang belum kompatibel
dengan sistem digital;

2. Pelayanan Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor di
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan belum memiliki sarana dan

prasarana pengujian,
= Realisasi Kinerja
Realisasi Indikator Kinena Kegiatan Jumlah Kegiatan Terkait
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Jumiah Alat Pengujlan Berkala yang Menerapkan Blue Full Cyde
Tahun 2025 adalah sebesar 5 kegiatan dari target Perjanjian
Kinerja (PK) Tahun 2025 vyaitu sebesar 5 kegiatan sebagal
berikut:

Tabel 3. 28 Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kegiatan

Terkait Jumlah Alat Pengujian Berkala yang Menerapkan Biue Full
Cycle

1. | BULUKLUMBA

13. | LLWU TIMUR

2. | MARDS 14, | LUWU UTARA

3. | BOME 15. | PALOPO

4, | GOWA 16. | LUWU

5. | TAKALAR 17. | WAIO

6. | TANA TORAJA 18. | SOPPENG

7. | PINRANG 19. | PANGKEP

B. | JENEPONTO 20, | BANTAENG

9. |SINIAI 21. | ENREKANG

“10. | PAREPARE 22. | BARRU

11. | SIDRAP 23. | TORAJA
UTARA

12. | MAKASSAR 24, | KEP., SELAYAR

Hijau = Teraksana
Kuning = Pengajuan
Merah = Belum Teriaksana
Abu-Ahu = Tidak Aktif
Sumber: Seksi Sarana dan  Angkutan  Jalan, Sungal, Danau, dan
Penycherangan (2023}
« Capalan Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capalan Indikator Kinerja Jumiah

M -




a4).

a.3).

Kegiatan Terkait Jumlah Alat Pengujian Berkala yang

Menerapkan Blue Full Cycle Tahun 2025 terhadap target
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

5 Kegiatan

Capaian Kinerja = m

x 100% = 100%

« Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Jumiah Kegiatan Terkalt Jumiah
Kegiatan Terkait Jumiah Alat Pengujian Berkala yang
Menerapkan Blue Full Cycle Tahun 2025 yaitu memiliki target
senilai Rp6a. 700.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi
di Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp0 atau mencapai 0%.

Upaya Untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Memperiuas integrasi sistem Blue Full Cycle ke seluruh alat wuji
kendaraan bermotor di Provinsi Sulawesi Selatan;

2. Meningkatkan kapasitas SDM teknis melalui pelatihan dan
sertifikasi operator sistem;

3. Meningkatkan koordinasi lintas sektor, agar implementasi Blue Full
Cycle berjalan berkelanjutan dan sesuai standar nasional.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisas
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Jumlah Alat Pengujian Berkala yang Mengrapkan
Blue Full Cycle pada tahun 2025 tercatat sebesar 5 kegiatan. Nilai
tersebut mencapal target kinerja tahun 2025 sebesar 5 kegiatan,
sehingga capaian kinerja pada tahun 2025 mencapai 100%.

Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan kinerja Jumiah Alat Pengujian Berkala yang
Menerapkan Blue Full Cycle belum dilaksanakan dengan indikator
dan pengukuran kinerfa yang sama sebagaimana ada pada tahun
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a.6).

2025. Oleh karena itu, capaian kinerja pada tahun-tahun tersebut
belum dapat menunjukkan hasil vang dapat dibandingkan secara
langsung dengan capaian kinerja tahun 2025.

Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.29 Perbandingan Realisasi Kinerja Tabun 2025 IKK 10.4
Jumlah Alat Pengujian Berkala yang Menerapkan Blue Full Cycle

SK10 Meningkatnya Kepatuhan Kendaraan Bermotor
Memenuhi Active dan Passive Safety

TEEK Ta ::Il.'ll Redlisasi Capa ._1-':1:' :-: keterai IE; an

10.4 | Kegiatan | Kegiatan 100%

L 1040

HR5

Lars

LT

EI%

Gl%E

4ine

b

. Tarpet . el ———Capaian

Gambar 3.38 Grafik IKK 10.4 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target Kinerja
Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
11 Sulawesi Selatan 2025 - 2029

Realisasi kinerja Jumlah Alat Pengujian Berkala yang Mengrapkan
Blue Full Cycle Tahun 2025 sebanyak 5 kegiatan, jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-
2029 sebesar 5 kegiatan maka capaian kinerja mencapai 100%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar IIL33 Perbandingan

RANAE



Realisasi Kinerja Jumlah Alat Pengujian Berkala yang Menerapkan
Biue Full Cycle Tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola
Transportas] Darat Kelas IT Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.

100, 00%

20.00% 20.00% 2000% "
r i r’”‘f

5 100 5 1,00 5 1,00 5 500

E—— = . T L ——

Triwaanl | Triwkan i Thwkan bl Triwian |V

L Tahn 2025 | Tahun 2028 ~ Tahun 2025 | Tahun 2025

w— Tagel | 5 . 5 5 | 5
— Reisasi 108 _ 1.00 1,00 . 5.00

—e Capaian | 2000% 20,00% 2000% | 100.00%

Gambar 3.39 Perbandingan Realisasi Kinerja Jumiah Alat Pengujian
Berkala yang Menerapkan Blua Full Cycle Tahun 2025 terhadap
target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasional/Intermnasional

II1.2.7 SK12 Meningkatnya kesadaran & attitude pengguna jalan
berkeselamatan

1. IKK 12.2 Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh
Guru Atau Pendamping Sesuai Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru
Atau Pendamping Sesuai Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda
merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) Keias 11 Sulawesi Selatan bersama
lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD, TK, atau kelompok
hermain) untuk menanamkan nilai-nilai keselamatan berfalu lintas
sejak dinl, Kegiatan ini meliputi, edukasi dasar tentang rambu lalu
lintas, perilaku aman di jalan, dan penggunaan transportasi umum,

simulasi keselamatan, serta
v W/



Pendampingan bagi guru dalam menerapkan mater| LLAJ dl keglatan
belajar mengajar.

Untuk menghitung indikator Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan
LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping Sesual Pedoman Pada
Lokasi Yang Berbeda digunakan rumus sebagal berikut:

Heallsasi |
{
Ta 1000, |

Capaian Kinerja =

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak
Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping Sesual Pedoman Pada Lokasi
Yang Berbeda Triwulan IV Tahun 2025 sebesar 51 orang jika
dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 50 orang maka capaian
kinerja mencapal 102%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar
2.16 Grafik Capaian Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak
Usia Dinl Oleh Guru Atau Pendamping Sesuai Pedoman Pada Lokasi

Yang Berbeda.

102 (0%

52 00% 52 00% B200% __a
50 50 50 5051.00
Trisadan| Trwadan | Towdan ll | Triwlan IV
| Tahwn202% | Tshun2025  Tawn 2026 | Tahun 2025

— Tapel | 50 _ 50 50 | 5

m— Redisasi | 2600 9600 2600 | B0
—e—Capaian |  5200% 52 (0% 52 0% 102.00%

Gambar 3.40 Grafik Capaian IKK Pelaksanaan Pengajaran
Keselamatan LLAJ Anak Usia Dinl Oleh Guru Atau Pendamping Sesuai

Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda
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a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Sesual dengan Pasal 208 UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, tentang Budaya Keamanan dan
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan Ayat 2 Butir B
“Soslalisasi dan internalisasl tata cara dan etika berlalu lintas

serta program keamanan dan keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinera Pelaksanaan Penggjaran
Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping
Sosuai Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda memiliki target 50
orang yang dipercleh darl capaian terhadap PK di tahun
sebelumnya dengan bardasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Pelaksanaan
Pengajaran Keselamatan LLA] Anak Usia Dini Cleh Guru Atau
Pendamping Sesual Pedoman Pada Lokasl Yang Berbeda antara
lain:

1. Antusiasme guruy dan siswa PAUD/TK dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran keselamatan;

2. Metode pengajaran yang menarlk dan interaktif, seperti
permainan, simulasi, dan media visual;

3. Pendampingan langsung cleh petugas sosialisasl BFTD yang
berpengalaman dalam bidang keselamatan LLAJ,

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun Faktor Kegagalan tercapainya indikator Pelaksanaan
Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru Atau
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Pendamping Sesuai Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda antara
tain:

1. Keterbatasan anggaran operasional untuk menjangkau kebih
banyak lokasi kegiatan;

Z, Keterbatasan waktu pelaksanaan di sekolah-sekolah mitra,
karena kegiatan pengajaran keselamatan harus menyesuaikan
dengan jadwal akademik dan agenda internal lembaga
pendidikan anak usia dini.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Pelaksanaan Pengajaran
Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping
Sesuai Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda Tahun 2025 adalah
sehanyak 51 orang dari target Perjanjian Kinera (PK) Tahun
2025 yaitu sehanyak 50 orng dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.30 Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak
Usla Dinl Oleh Guru Atau Pendamping Sesuai Pedoman Pada
Lokasi Yang Berbeda

No.| Tempat Pelaksanaan Tm m:::}
1. | TITK Rafasya Baitul Makmur 26
| 2. |TKPAUD Al Maa™f | 25
Total 51

Sumber; Sub Bagian Tata Usaha (2025)

Capaian Kinerja
Dengan demiklan, keberhasilan capaian Indikator Kinerja
Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh

Gury Atau Pendamping Sesusi Pedoman Pada Lokasi Yang
Barbeda Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun

A



Capaian Kinerja = —— 018 . 100% = 102%
.Ep-alﬂn IMerja = EHDIEREH — -

= Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan
LLA] Anak Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping Sesuai
Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda Tahun 2025 yaitu memiliki
target senilai Rp107.142.000 (target pada rencana aksi) dengan
realisasi di Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp0 atau mencapal
0%.

a.4}, Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Meningkatkan kolaborasi lintas sektor dengan Dinas Pendidikan,
Dinas Perhubungan, serta lembaga PAUD dan TK, agar
pelaksanaan kegiatan dapat dijadwalkan secara lebih terencana;

2. Menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan bagi guru serta
pendidik anak usia dini, supaya mereka mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran keselamatan LLA] secara mandiri di
sekolah masing-masing;

3. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk memperfuas
jangkauan sosialisasi, melalui kegiatan daring dan media sosial.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisas
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak
Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping Sesual Pedoman Pada Lokasi
Yang Berbeda sebesar 51 orang Jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 dalam Rencana
Kinerja Tahunan Tahun 2025 Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas 11 Sulawesi Selatan sebesar 50 orang, maka capaian kinerja
Tahun 2024 menapai 102% sedangkan pada tahun 2021, 2022,
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2023, dan 2024 rata-rata capaian kinerja Pelaksanaan Pengajaran
Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping Sesuai
Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda sebesar 1000 orang dengan
target 750 orang maka capaian kinerja mancapal 133%. Jadi realisasi
pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 lebih besar dibandingkan
dengan tahun 2025, Untuk rincian capaian Tahun 2021, 2022, 2023,
2024 dan 2025 dapat dilihat pada tabel berkut:

Tabel 3.31 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 TKK 12.2
Palaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru
Atau Pendamping Sesuai Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda

Meningkatnya Kesadaran &

ie Pengguna Jalan

3 5 g " sheal,
THESE AT LATH

p=1 310 ]| Tk Capaian({%) Keterangan
Et | 2021 | 13*“; o | 0 100 Tetap
2. Lzuzz | 0 100 | Tetap
e CIKK | 500 1000 -
3. | 2023 | 3o | e (i 200 “_Haih: 100%
- | IKK | 1000 | 1000
| 4| 204 | 35 | sang | orang 100 | Tetap
: KK | 50 51 :
|j l E{IEE 12.2 | orang arang 102 Naa?: E%_
2.5
M0
15
1 CHT, 10T O 10 by LT
1 M A "
0.5
4 } L# ] [n] Nl
]
03] Fiirrs 013 2EA 20k5

= Targel EE Fralisasi

- Capatan

Gambar 3.41 Grafik 1KK 12.2 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 - 2029

Realisasi kinerja Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak
Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping Sesual Pedoman Pada Lokasi
Yang Berbeda Tahun 2025 sebesar 51 orang jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis
Balai Pengelola Transportas! Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-
2029 sebesar 50 orang maka capaian kinerja mencapal 102%.
Pencapalan ini digambarkan pada Gambar IIl.41 Perbandingan
Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usla Dini Oleh Guru
Atau Pendamping Sesual Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda Tahun
3025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun 2025-

2029,
102,00%
52.00% 52,00% BRO0%
o : L i
&0 50 051,00
Em ﬁnn Eﬂ l
Triwulan | Triwedan | Tweddan I Trwndan IV
| Tahun2025 | Tabn 2025 = Tan2025 | Tahun 2025
— TagH | &0 : 50 | 50 ; 50
— s 2600 . 26.00 28 00 . 51.00
—e— CoEpaian S200% | G200% 52.00% 102,00%

Gambar 3.42 Perbandingan Realisasi Kinerja kinerja Pelaksanaan
Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru Atau
Pendamping Sesual Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda Tahun 2025
terhadap target kinerfa pada tahun 2025 dalam Renstra Balai
Pengelola Transportasi

a.7). Benchmark Nasional/Internasional
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II1.2.8 SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan yang Baik
Kementerian Perhubungan

1. IKK 4.1 Kegiatan Perencanaan Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat

a.l).

a.2).

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan Perencanaan Pembangunan Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat merupakan serangkaian aktivitas dalam
proses penyusunan, pengendalian, dan evaluasi rencana
pembangunan transportasi darat vang dilakukan oleh Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) di wilayah kerjanya.

Indikator ini mengukur jumlah keglatan perencanaan dan
pemyusunan dokumen pembangunan ssktor transportasl darat
seperti, Penyusunan Pagu Indikatif, Pagu Alokasi, Pagu Anggaran
dan Pagu Kebutuhan.

Untuk menghitung indikator Kegiatan Perencanaan Pembangunan
Ditjer Perhubungan Darat digunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi
Target

Capaian Kinerja = X 100%

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capalan kinerja Keglatan Perencansan Pembangunan Ditjen
Perhubungan Darat Triwulan 11 Tahun 2025 sebesar 3 kegiatan jika
dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 3 kegiatan maka
capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar 2.17 Grafik Capaian IKK Pelaksanaan Perencanaan
Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat.
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68 5T 68,67 % 56 87 % 66 .67%

3 300 3 3,00 3 300 3300 |

Triwidan| | Trwdanll | Towdan®l | Towuaniv |
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s Target 3 ' 3 3 3 '
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Gambar 343 Grafik Capaian IKK Pelaksanaan Perencanaan
Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 1 Tahun 2025 tentang perubahan kedua
atas Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 0& Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat.  Surat Sekretaris  Jenderal
Kementerian Perhubungan Nomor: PR.201/5/21/5T1/2025
tanggal 15 Agustus 2025 perihal Tindak Lanjut Penyusunan Pagu
Anggaran TA. 2026 Per Unit Eselon I Kementerian Perhubungan.

= Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Perencanaan
Pembangunan Ditien Perhubungan Darat memillkl target 3
kegiatan yang diperoleh dari capaian terhadap Perjanjian Kinerja
di tahun sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan

« Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indiketor Kegiatan
Perencanaan Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat antara

lain: k' &gﬁ Piﬁ_



1. Kedisiplinan dalam menglkutl tahapan penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA);

2. Kompetensi pegawal perencanaan dan teknis yang semakin
meningkat melalui pelatihan perencanaan dan penganggaran.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun Faktor Kegagalan lercapainya indikator Kegiatan
Perencanaan Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat antara

lain:

1. Perubahan kebijakan pagu dari pusat, yang mengharuskan
penyesuaian cepat terhadap dokumen yang teiah disusun;

2. Perubahan sistem dan format penyusunan  dokumen
perencanaan yang ditetapkan secara nasional.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Kegiatan Perencanaan
Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2025 adalah
sebanyak 3 kegiatan dari target Perjanjian Kinerja (PK) Tahun
2025 yaitu sebanyak 3 kegiatan.

Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Perencanaan
Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2025 terhadap
target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

3 Kegiatan
[ = m— 100% = 100%
Capaian Kinerja 3 Reglatan % 100%

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Perencanaan Pembangunan Ditien
Perhubungan Darat Tahun 2025 yaitu memillki target senilai
Rp890.775.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi di
Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp0 atau mencapai 0%.
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a.4).

a.5).

Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Mendorong  percepatan  penyusunan  dokumen  melalui
pemanfaatan sistem digital perencanaan dan penganggaran;

2. Menyusun dan memperbarui standar operasional prosedur (SOP)
penyusunan dokumen perencanaan dan penganggaran untuk
menjamin  konsistensi, kualitas, dan kepatuhan terhadap
ketentuan yang berlaku;

3. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (5DM) bidang
perencanaan melalui pelatihan teknis, bimbingan teknis, serta
pendampingan.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Kegiatan Perencanaan Pembangunan  Ditjen
Perhubungan Darat pada tahun 2025 tercatat sebesar 3 kegiatan. Nilai
tersebut mencapal target kinerja tahun 2025 sebesar 3 kegiatan,
sehingga capaian kinerja pada tahun 2025 mencapal 100%.

Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Perencanaan Pembangunan Ditjen
Perhubungan Darat belum dilaksanakan dengan indikator dan
pengukuran kinerja yang sama sebagaimana ada pada tahun 2025.
Oleh karena itu, capaian kinerja pada tahun-tahun tersebut belum
dapat menunjukkan hasil yang dapat dibandingkan secara langsung
dengan capaian kinerja tahun 2025,

Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat diihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. 32 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 4.1
Kegiatan Perencanaan Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat
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Gambar 3.44 Grafik IKK 4.1 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target Kinerja
Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
II Sulawesi Selatan 2025 — 2029

Realisasi kinerja Kegiatan Perencanaan Pembangunan Difjen
Perhubungan Darat Tahun 2025 sebanyak 3 kegiatan jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana
Strateqis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan
2025-2029 sebesar 3 kegiatan maka capaian kinerja mencapal
100%. Pencapaian Ini digambarkan pada Gambar IIL44
Perbandingan kinerja Kegiatan Perencanaan Pembangunan Diten
Perhubungan Darat Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun
2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I
Sulawesi Sefatan Tahun 2025-2029,
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Gambar 3.45 Perbandingan Realisasi kinerja Pelaksanaan Pengajaran
Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Guru Atau Pendamping Sesuai
Pedoman Pada Lokasl Yang Berbeda Tahun 2025 terhadap target
kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balal Pengelola Transportasi

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

2. IEK 4.2 Keglatan terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen Periwbungan Darat
a,1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Keglatan terkalt Akuntabilitas Kinerja Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat merupakan upaya sistematis yang
dilakukan oleh Balal Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas II
Sulawesi Selatan, untuk mendukung peningkatan kualitas tata kelola
pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berorientasi hasil.
Indikator Ini mengukur jumiah kegiatan yang mendukung
pelaksanasan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) di lingkungan Dijen Perhubungan Darat sepert],
Penyusunan dan pelapcran Perjanjian Kinerja (PK), Monitoring
Rencana Aksl, Laporan Monitoring Capaian Kinerja (LMCK).

Untuk menghitung indikator Kegiatan terkait Akuntabilitas Kinerja
Ditjen Perhubungan Darat digunakan rumus sebagai berikut:

Capaian Kinerja =

—
H,Eal 2 X 100% ‘
larget
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a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja Kegiatan terkalt Akuntabilitas Kinerja Ditjen
Perhubungan Darat Triwulan TV Tahun 2025 sebesar 5 dokumen jika
dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 5 dokumen maka
capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar 2.18 Grafik Capalan IKK Terkalt Akuntabilitas Kinerja Ditjen
Perhubungan Darat.
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zambar 3.46 Grafik Capalan IKK Terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen
Perhubungan Darat

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan ini berlandaskan pada Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Momor PM 85 Tahun 2020
tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Surat Sekretars Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat Nomor PR.102/2/14/DIPD/2024 perihal
Sosiaslisasi dan Pengumpulan Dokumen Penyelenggaraan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di
Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.

Wt

» Kronologi Target Perjanjian Kinerja



Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan terkait Akuntabilitas
Kinerja Ditjen Perhubungan Darat memiliki target 5 dokumen
yang diperoleh dari capaian terhadap Perjanjian Kinerja di tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arzhan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Kegiatan
terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen Perhubungan Darat antzra
lain:

1. Pernanfaatan sistem digital pelaporan kinerja (E-SAKIP dan E-
Performance) yang meningkatkan efisiens] dan ket=rpaduan
data;

2. Peningkatan pemahaman pegawal perencanaan dan
pelaporan kinerja melalui pelatihan dan bimbingan teknis
SAKIF.;

3. Kolaboratif antara bidang perencanaan, pelaporan, dan teknis
dalam memastikan keterpaduan laporan monitoring kinerja.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun Faktor Kegagalan tercapainya indikator Kegiatan terkait
Akuntabilitas Kinerja Ditjen Perhubungan Darat antara lain:

1. Keterbatasan waktu dalam melakukan konsolidasi data kinerja
terutama menjelang periode pelaporan triwulan dan akhir
tahun;

2. Perbedaan pemahaman antar unit terhadap indikater kinerja,
yang terkadang menimbulkan interpretasi berbeda dalam
pelaporan.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan terkait Akuntabilitas Kinerja
Digen Pernubungen Darat Tahun 2025 adalah sebesar 5

I



a4).

a.5).

dokumen dari target Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 yaitu
sebesar 5 dokumen.

= Capaian Kinerja
Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kegiatan
terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen Perhubungan Darat Tahun
2025 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

5 Dokumen

Capaian Kinerja = g T

x 100% = 100%

Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang
Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Meningkatkan kapasitas pegawai melalui pelatihan dan bimbingan
teknis (Bimtek) SAKIP;

2. Memperkual koordinasi antara bidang teknis, keuangan, dan
perencanaan, untuk memastikan kesesuaian antara realisasi
kegiatan, output, dan capaian indikator;

3. Melaksanakan evaluasi internal secara berkala.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Kegiatan terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen
Perhubungan Darat pada tahun 2025 tercatat sebesar 5 dokumen.
Milal tersebut mencapai target kinerja tahun 2025 sebesar 5
dokumen, sehingga capaian kinerja pada tahun 2025 mencapai
100%.

Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Kegiatan terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen
Perhubungan Darat belum dilaksanakan dengan indikator dan
pengukuran kinerja yang sama sebagaimana ada pada tahun 2025,
Dleh karena itu, capaian kinerja pada tahun-tahun tersebut belum
dapat menunjukkan hasil yang dapat dibandingkan secara langsung

dengan capaian kinerja tahun 2025. g ﬂ'
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a.6).

Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.33 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 4.2
Kegiatan terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen Perhubungan Darat
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Gambar 3. 47 Grafik IKK 4.2 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

Perhandingan Realisasl Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 — 2029

Realisasi kinerja Keglatan terkait Akuntabilitas Kinerja Ditjen
Perhubungan Darat Tahun 2025 sebanyak 5 dokumen jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana
Strateqis Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan
2025-2029 sebanyak 5 dokumen maka capaian kinerja mencapai
100%. Pencapalan ini digambarkan pada Gambar [I1.41
Perbandingan Kegiatan terkalt Akuntabilitas Kinerda Ditgen
Perhubungan Darat Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun
2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas [1
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Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.
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Gambar 3.48 Perbandingan Realisasi Kinerja Kegiatan terkait
Akuntabilitas Kinerja Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2025 terhadap
target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasicnal/Internasional
3. IKK 4.3 Kegiatan terkait Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan

a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Kegiatan terkait Maturitas SPIP  Kementerian
Perhubungan merupakan upaya sistematis yang dilakukan oleh Balai
Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas 11 Sulawesi Selatan dalam
mendukung peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan yang
efektif, transparan, dan akuntabel di lingkungan Kementerian
Perhubungan. Indikator ini mengukur jumiah kegiatan pembinaan,
penguatan, dan implementasi SPIP yang dilaksanakan sebagai
bagian dari kantribusi terhadap peningkatan tngkat maturitas SPIP
Kementerian Perhubungan seperti pembinaan dan sosialisasi

manajemen risiko serta pengendalian intern dan pelaporan tindak
lanjut hasil reviu atau audit pengendalian intern.

Untuk menghitung indikator Kegiatan terkait Maturitas SPIP
Kementerian Perhubungan digunakan rumus sebagai berikut:

Realizasi
Capaian Kinerja =~ x 100% h \.%gf
arget
i \




a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisl

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja Kegiatan terkait Maturitas SPIP Kementerian
Perhubungan Triwulan IV Tahun 2025 sebesar 2 kegiatan jika
dibandingkan dengan target PK 2025 sebesar 2 kegiatan maka
capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar 2.19 Grafik Capaian IKK Terkait Kegiatan terkait Maturitas
SPIP Kementerian Perhubungan.
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Gambar 3.49 Grafik Capalan IKK Terkait Kegiatan terkait Maturitas
SPIP Kemeterian Perhubungan

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan ini berlandaskan pada Keputusan Menter
Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 69 Tahun 2023
tentang Manajemen Risiko di  Lingkungan Kementerian
Perhubungan, yang menegaskan pentingnya penerapan
manajemen risiko dan pengendalian intern di seluruh unit kerja.

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan terkait Maturitas SPIP
Kementerian Perhubungan memiliki target 2 kegiatan yrang
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diperoleh dari capaian terhadap Perjanjian Kinerja di tahun
sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

=+ Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Kegiatan terkait
Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan antara lain:

1. Dukungan penuh dari pimpinan dan pegawai BPTD dalam
menerapkan pengendalian intern dan manajemen risiko di setiap
kegiatan;

2. Peningkatan pemahaman pegawai tentang konsep risiko dan
pengendalian intern;

3. Ketersadiaan pedoman dan alat ukur yang jelas sehingga
pelaksanaan evaluasi berjalan sistematis.

« Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan tercapainya indikator Kegiatan terkalt
Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan antara lain:

1, Belum meratanya pemahaman teknis mengenai Manajemen
Risiko (MR);

2. Masih terdapat beberapa proses kerja yang belum sepenunnya
terdokumentasi dalam bentuk prosedur formal {SOP);

3. Perubahan format pelaporan maturitas SPIP darl BPKP yang
menuntut penyesualan cepat terhadap sistem dan kriteria
penilaian terbaru.

+ Realisasi Kinerja

Reallsasi Indikator Kinerja Kegiatan terkait Maturitas SPIP
Kementerian Perhubungan Tahun 2025 adalah sebanyak 2 keglatan
dari target Perjanfian Kinerja (PX) Tahun 2025 yaitu sebanyak 2

M/ .

« Capaian Kinerja



a.4).

a.5).

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kegiatan terkait
Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan Tahun 2025 terhadap
target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

Z Kegiatan
Capalan Ki = ——— ¥ 1% = 100
paian Kinerja 2 Kegiatan K iy O

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Kegiatan terkait Maturitas SPIP
Kementerian Perhubungan Tahun 2025 yaitu memiliki target senilai
Rp282.100.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi di
Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp1.390.000 atau mencapai 0,5%.

Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang vaibu:

1. Memperkuat kapasitas SDM di bidang Manajemen Risiko (MR) dan
SPIP, melalui pelatihan dan sertifikasi;

2. Melakukan evaluasi internal secara berkala terhadap efektivitas
pengendalian intern dan tindak lanjut hasil reviu Inspexiorat
Jenderal,

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Operasional Layanan Pelabuhan Sungai dan Danau
Sesual SPM  Kegiatan terkait Maturitas SPIP  Kementerian
Perhubungan pada tahun 2025 tercaiat sebesar 2 kegiatan. Nilai
tersebut mencapal target kinerja tahun 2025 sebanyak 2 kegiatan,
sehingoa capaian kinerja pada tahun 2025 mencapal 100%.

Pada periode tshun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Kegiatan terkait Maturitas SPIP Kementerian
Perhubungan belum dilaksanakan dengan indikator dan pengukuran
kinerja yang sama sebagaimana ada pada tahun 2025. Oleh karena
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itu, capaian kinerja pada tahun-tahun tersebut belum dapat
menunjukkan hasil yang dapat dibandingkan secara langsung
dengan capaian kinerja tahun 2025.

Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.34 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 4.3
Kegiatan terkait Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan

SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan
vang Baik

g [4] Faih W I argetd Realisasl Capaian{?%s

100 100%

IZS

LT

liges

¢

E

§

0%
I Tarpet . = Cafualin

Gambar 3.50 Grafik IKK 4.3 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengeiola Transportasi
Darat Kelas IT Sulawesi Selatan 2025 — 2028

Reslisasi kinerja Kegiatan terkait Maturitas SPIP Kementerian
Perhubungan Realisasi kinerja Operasional Layanan Tahun 2025
sehanyak 2 kegiatan, jika dibandingkan dengan target kinerja pada
tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balal Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 2 kegiatan maka
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capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar III.5S0 Perbandingan Realisasi Kinerja Kegiatan terkait
Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan Realisasi kinerja
Operasional Layanan terhadap target kinerja pada tahun 2025
dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesi
Selatan Tahun 2025-2029.
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Gambar 3.51 Perbandingan Realisasi Kinerja Kegiatan terkait
Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan Realisasi  kinerja
Operasional Layanan Tahun 2025 terhadap target kinerja pada
tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
I Sulawes] Selatan Tahun 2025

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

4. IKK 4.5 Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan
merupakan kegiatan vyang dilakukan oleh Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) Kelas 1I Sulawesi Selatan dalam rangka
menindaklanjuti hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) atau Inspektorat Jenderal
Kementerian Perhubungan (ITJEN Kemenhub)., Indikator ini
mengukur jumiah rekomendas hasil audit atau pemeriksaan yang
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a.2}.

a.d)

telah ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Untuk menghitung indikator Tindak Lanjut Rekomendasi
Audit/Pemeriksaan digunakan rumus sebagai berikut:

Realisas
Target

Capalan Kinerja = x 1005

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan
Triwulan IV Tahun 2025 sebanyak 1 dokumen jika dibandingkan
dengan target PK 2025 sebesar 1 dokumen maka capalan kinerja
mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 2.20
Grafik Capaian IKK Tindak Lanjut Rekomendasl Audit/Pemeriksaan.
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Gambar 3.52 Grafik Capaian IKK Tindak Lanjut Rekomendasi
Audit/Pemeriksaan

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan  Tindak Lanjut  Rekomendas
asudit/Pemeriksaan di lingkungan Balai Pengelola Transportasi
Darat (BPTD) berlandaskan pada Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM 69 Tahun 2023 tentang Manajemen Rislko di
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Lingkungan Kementerian Perhubungan.
Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Tindak Lanjut Rekomendasi
Audit/Pemeriksaan memiliki target 1 dokumen yang dipercleh dan

capaian terhadap Perjanjian Kinerja di tahun sebelumnya dengan
berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Tindak Lanjut
Rekomendasi Audit/Pemeriksaan antara lain:

1. Peningkatan pemahaman pegawai tentang sistem pengawasan
internal yang mempermudah pelaporan;

2. Kedisiplinan dalam pelaporan progres tindak lanjut melalui
sistem daring dan rapat evaluasl rutin triwulanan.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan tercapainya indikator Tindak Lanjut
Rekomendasi Audit/Pemeriksaan antara lain:

1. Pergantian personel atau pejabat pelaksana di unit kerja, yang
kadang menunda proses verifikasl penyelesaian karena perlu
penyesuaian data dan tanggung jawab;

2. Keterbatasan dokumentasi atau buktli pendukung pada
beberapa temuan lama, yang memerlukan proses klarifikasi
tambahan.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Tindak Lanjut Rekomendasi
Audit/Pemeriksaan Tahun 2025 adalah sebanyak 1 dokumen dari
target Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 yaitu sebanyak 1

dokurmen. k‘ \_Ff .
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Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Tindak Lanjut
Rekomendasi Audit/Pemeriksaan Tahun 2025 terhadap target
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yvaitu:

1 Dokumen

—_—— x 100 0
1 Dokumen 5 L

Capaian Kinerja =

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Tindak Lanjut Rekomendasi
Audit/Pemeriksaan Tahun 2025 yaitu memiliki target senilai
Rpl47.400.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi di
Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rpl atau mencapal 0%.

paya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1.

Memperkuat dokumentasi bukti tindak lanjut, baik dalam bentuk
fisik maupun elektronik, untuk mempermudah proses verifikasi
oleh auditor;

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan bagi pegawai untuk

meningkatkan pemahaman dan kompetensi;

3. Menetapkan prioritas penyelesaian tindak lanjut, dengan fokus

pada rekomendasi yang berdampak layanan publik,

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2029

Reallsasi kinerja Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan pada
tahun 2025 tercatat sebanyak 1 dokumen. Nilzi tersebut mencapai
target kinerja tahun 2025 sebesar 1 dokumen, sehingga capalan
kinerja pada tahun 2025 mencapal 100%.

Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan keglatan Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan
belum dilaksanakan dengan indikator dan pengukuran kinerja yang
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sama sebagaimana ada pada tahun 2025. Oleh karena itu, capaian
kinerja pada tahun-tahun tersebut belum dapat menunjukkan hasil
yang dapat dibandingkan secara langsung dengan capaian kinerja
tahun 2025.

Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabet
berikut:

Tabel 3. 35 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 4.5
Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan

SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan
yang Baik

Mo Tahun IKK arget Keterangan

l 2025 | 45 | Dokumen | Dokumen |

65

A

M

0%

2035

m—Tarpe e A Capaian

Gambar 3.53 Grafik IKK 4.5 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

8.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas IT1 Sulawesi Selatan 2025 — 2029
Realisasl kinerja Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan
Tahun 2025 sebanyak 1 dokumen, jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesi Selatan 2025-2029 sebanyak 1
dokumen maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian inl
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digambarkan pada Gambar III.33 Perbandingan Realisasi Kinerja
Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan Tahun 2025 terhadap
target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029,

100 00% 00 00% 100,00% 1040.00%
1 1,00 1 100 1 1.00 1 1.00
Triwan| | Triwatan i Triwatan I Triwutan bV |
| Tan 2025 | Tahon 2025 TaMn2025  Tahun 2025
s Targel 1 . S . | A
w— Fealisas 1.00 1,00 1,00 1.00
—s— Capaan 100, 00% 100 0% 130,00% 100, 00%

Gambar 3.54 Perbandingan Realisasi Kinerja Tindak Lanjut
Rekomendasi Audit/Pemeriksaan Tahun 2025 terhadap target kinerja
pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas I1 Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

5. IKK 4.6 Kegiatan Pengelolaan Aset Digjen Perhubungan Darat
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan Aset Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat merupakan upaya yang dilakukan dalam
memastikan bahwa seluruh barang milik negara (BMN) yang dikuasai
dan digunakan dalam penyelenggaraan pelayanan transportasi darat
dikelola secara tertib, efisien, transparan, dan akuntabel. Indikator
ini  mengukur sejauh mana BPTD melaksanakan kegiatan
pengelolaan aset sesual ketentuan yang meliputi, perencanaan
kebutuhan dan penganggaran aset, pengadaan dan permanfaatan
BMN, pencatatan, inventarisasi, dan pelaporan aset, pemeliharaan
serta pengamanan aset, dan penghapusan atau pemindahtanganan
barang millk negara sesual dengan siklus manajemen aset
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a.2l.

pemerintah.

Untuk menghitung indikator Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen
Perhubungan Darat digunakan rumus sebagai berikut:

I Capiian Kiner] Kealizasi
aian Kinerja = —
| 4 Till'gﬂ

% 1009

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat
Triwulan IV Tahun 2025 sebanyak 2 dokumen jika dibandingkan
dengan target PK 2025 sebesar 2 dokumen maka capaian kinerja
mencapal 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 2.21
Grafik Capalan IKK Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan
Darat.

100, 00%:
50.00% 50.00% 50.00% =
00 0 soow___
2 100 2 104 2 1.00 2 200
T Trwudan | Triwanl | Trwtan i Trisadsn IV
Tahun 2025 Tahon H025 | Tanhun 2026 Tatum 2025
w— T arget 2 i 2 ! 2 _ 2
— 53 1,00 100 | 100 2,00
—w— Capaian _ 50, 00% 50, D S0 005 100,00%

Gambar 3.55 Graflk Capalan IKK Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen
Perhubungan Darat

a.3), Analisis Keberhasilan dan Kegadaian

= Dasar Hukum

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
merupakan salah satu unit eselon TIT yang berada di lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. Sesual dengan amanat
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2022
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tentang Kementerian Perhubungan dan Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 1 Tahun 2025
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan,
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat memiliki ftugas

merumuskan dan melaksanakan kebijakan standarisasi teknis di
bidang Perhubungan Darat.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Pengelclaan Aset Ditjen
Perhubungan Darat memiliki target 2 dokumen yang diperoleh dari

capaian terhadap Perjanjian Kinerja di tahun sebelumnya dengan
berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Kegiatan
Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat antara lain:

1. Pemanfaatan sistem informasi  berbasis  digital yanag
mempercepat pelaporan dan mengurangi potensi kesalahan
data;

2. Kegiatan pembinzan teknis dan monitoring rutin, sehingga
pengelolaan aset lebih tertib dan terdokumentasi;

3. Peningkatan kesadaran pegawai terhadap pentingnya menjaga
dan menggunakan aset negara secara bertanggung jawab.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan tercapainya Indikator Kegiatan
Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat antara lain:

1. Kendala teknis pada kondisi fisik aset lapangan, seperti
peralatan yang rusak atau tidak berfungsi optimal, sehingga
membutuhkan proses perbalkan panjang sebelum dapat
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2. Beberapa aset masih dalam proses penetapan status
penggunaan atau penghapusan, sehingga belum dapat dicatat
sacara final;

3. Kurangnya jumlah SOM pengelola aset di beberapa satuan
kerja.

« Realisasl Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen
Perhubungan Darat Tahun 2025 adalah sebanyak 2 dokumen dari
target Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 yaitu sebanyak 2
dokumen.

= Capaian Kinerja
Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kegiatan

Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2025 terhadap
target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

. o 2 Dokumen B
Capaian Kinerja = SR x 100% = 100%

« Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Keglatan Pengelolaan Aset Ditjen
Perhubungan Darat Tahun 2025 yaitu memiliki target senilal
Rp1.858.775.000 (target pada rencana aksi) dengan realisasi di
Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rpl.667.810.077 atau mencapal
B9, /.

2.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang
Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Melaksanakan pelatihan teknis dan peningkatan kapasitas 50M

pengelola aset; h_%ig‘f, .



2. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengelolaan aset secara
berkala, untuk mengantisipasi potensi kehilangan, kerusakan,
atau ketidaksesuaian data;

3. Mendorong tertib administrasi dan budaya pelaporan yang

disiplin, agar setiap perubahan status aset segera tercatat dan
dilaporkan dengan benar,

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 1023, dan 2024
Realisasi kinerja Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan
Darat pada tahun 2025 tercatat sebanyak 10 dokumen. Nilai tersebut
mencapai target kinerja tahun 2025 sebanya 10 dokumen, sehingga
capaian kinerja pada tahun 2025 mencapai 100%.
Pada periode tahun 2021, 2022, 3023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat
belum dilaksanakan dengan indikator dan pengukuran kinerja yang
sama sebagaimana ada pada tahun 2025. Oleh karena itu, capaian
kinerja pada tahun-tahun tersebut belum dapat menunjukkan hasil
yang dapat dibandingkan secara langsung dengan capalan kinerja
tahun 2025.
Untuk rinclan capalan kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. 36 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 TKK 4.5
Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat

SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan
yang Baik

| IKK | 2 | 2
| 1] 2055 | 45 | Dokumen | Dokumen
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a.6).
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Gambar 3.56 Grafik IKK 4.6 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025 - 2029

Realisasi kinerja Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan
Darat Tahun 2025 sebanyak 2 dokumen, jika dibandingkan dengan
target kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas I Sulawesl Selatan 2025-2029
sebanyak 2 dokumen maka capaian kinerja mencapal 100%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar II1.56 Perbandingan
Realisasi Kinerja Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan
Darat terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025-
2029,
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Gambar 3.57 Perbandingan Realisasi Kinerja Jumlah Kegiatan
Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat Sesuai dengan Pedoman
Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra

Balai Pencelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tabun
2025-20249.

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

6. IKK 4.8 Kegiatan Digitalisasi Arsip
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan Digitalisasl Arsip merupakan upaya strategis
yang dilakukan oleh Balai Pengelola Transportasi Darat (BFTD) Kelas
I Sulawesi Selatan dalam rangka mendukung lata kelola
administrasi dan kearsipan yang modern, efektif, dan akuntabel,
Digitalisasi arsip bertujuan untuk mewujudkan sistem pengelolaan
dokumen yang efisien melalui penerapan teknologi informasi,
dengan cara mengonversi arsip fisik menjadi arsip elektronik yang
tersimpan secara aman dan mudah diakses.

Dalam implementasinga, BPTD telah menggunakan aplikasi
SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi), yaitu
aplikasi umum bidang kearsipan yang ditetapkan oleh Pemerinmtah
melalui Keputusan Menteri PANRE Momor 679 Tahun 2020 sebagai
platform nasional untuk persuratan dan pengelelaan arsip elektronik.

Untuk menghitung indikator Keglatan Digitalisasi Arsip digunakan
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rumus sebagal berikut:

B Realisasi
Capaian Kinerja = Target

x 1Oy

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Capaian kinerja Kegiatan Digitalisasi Arsip Triwulan IV Tahun 2025
sebanyak 12 kegiatan jika dibandingkan dengan target PK 2025
sebesar 12 kegiatan maka capaian kinerja mencapal 100%.

Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 2.22 Grafik Capaian TKK
Kegiatan Digitalisasi Arsip.

Hi00 a5 100, 0% 100,005 100,60%:
12 1.00 12 6.00 12 500 124200
| Iy s  Nsss OER

Triwadan | Trnasilan B Trmaadan Ul Trivadan B

| Tawn 2025 Tahun 2025 Tahun 2628 | Tahun 2025
m—— Targel | 12 12 12 _ 12
— ol .00 8,00 _ 400 _ 1200

= Capaian 100 60% 100 00% | 100,00% 100, 00%

Gambar 3.58 Grafik Capalan IKK Kegiatan Digitalisasi Arsip
a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
» Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan digitalisasi arsip melalui penggunaan
aplikasi SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi) berlandaskan pada Keputusan Menteri Perhubungan
Momor KM 69 Tahun 2023 tentang Manajemen Risiko di
Lingkungan Kementerian Perhubungan, yang menegaskan
pentingnya pengendalian risiko  terhadap kehilangan atau
kerusakan dokurmen melalul penerapan sistem kearsipan digital
dan Keputusan Menteri PANRB Nomor 679 Tahun 2020 yang
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menetapkan SRIKANDI sebagai aplikasi umum nasional bidang
kearsipan dinamis. Dengan dasar hukum tersebut, pelaksanaan
digitalisasi arsip melalui aplikasi SRIKANDI menjadi bagian dari
transformasi digital pemerintahan dan penguatan tata kelola

Kearsipan yang transparan, aman, serta axuntabel di lingkungan
Kementerian Perhubungan.

= Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Digitalisasi Arsip memiliki
target 12 kegiatan yang diperoleh dari capaian terhadap Perjanjian
Kinerja di tahun sebelumnya dengan berdasarkan arahan
pimpinan.

« Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Kegiatan
Digitalisasi Arsip antara lain;

1. Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai,
seperti jaringan internet, perangkat komputer;
2. Peningkatan pemahaman pegawai terhadap pentingnya tata
kelola dokumen elektronik dan keamanan arsip digital;
3. Dukungan penuh dari pimpinan terhadap implementasi
SRIKANDI sebagai sistem arsip resmi instansi.
= Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan tercapainya indkator Kegiatan
Digitalisasi Arsip antara lain:

1. Masih terdapat pegawai yang belum terbiasa menggunakan
aplikasi SRIKANDI, sehingga memerlukan pelatihan lanjutan;
2. Keterbatasan kapasitas server dan jaringan internet yang

menghambat proses unggah arsip berukuran besar.

U

« Realisasi Kinerja



a.4).

a.5).

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Digitalisasi Arsip Tahun 2025
adalah sebanyak 12 kegiatan dari target Perjanjian Kinerja (PK)
Tahun 2025 yaitu sebanyak 12 kegiatan.

Capaian Kinerja
Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kegiatan
Digitalisasi Arsip Tahun 2025 terhadap target Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 vaitu:

Capaian Ki o S DA 100% = 100%
apaian Kinerja = 12 Kegiatan X =

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Keglatan Digitalisasi Arsip Tahun 2025
yaitu memiliki target senilai Rp134.000.000 (target pada rencana
aksi) dengan realisasi di Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp0 atau
mencapal 0%,

Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capalan di
masa yang akan datang yaitu:

1.

Melanjutkan pelatihan teknis dan pendampingan bagl pegawal
agar mahir menggunakan aplikasi SRIKANDI dalam pengeiolaan
arsip dan persuratan;

. Mendorong budaya kerja berbasis digital ( paperfess office) untuk

meningkatkan efisiensi dan transparansi pelayanan publik;

. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap penggunaan

SRIKANDI dan kepatuhan pengarsipan elektronlk.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Kegiatan Digitalisasi Arsip pada tahun 2025 tercatat
sebaryak 12 kegiatan. Milai tersebut mencapai target kinerja tahun
2025 sebanyak 12 kegiatan, sehingga capalan kinerja pada tahun
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2025 mencapai 100%.

Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Kegiatan Digitalisasi Arsip belum dilaksanakan
dengan indikator dan pengukuran kinerja yang sama sebagaimana
ada pada tahun 2025. Oleh karena itu, capaian kinerja pada tahun-
tahun tersebut belum dapat menunjukkan hasil yang dapat
dibandingkan secara langsung dengan capaian kinerja tahun 2025,
Uintuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.37 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 TKK 4.8
Kegiatan Digitalisasi Arsip

SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan
yvang Baik

w0 Tahun KK Target Realisasi Capalan(®s) Keterangan
| IKK | 12 12
| 4.8 | Kegiatan | Kegiatan

1. | 2025 100% -

1Lr%

1T

S

— Target i Capalani

Gambar 3.59 Graflk IKK 4.8 Target, Realisasl, dan Capaian Tahun
2025

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025 — 2029

Realisasi kinerja Kegiatan Digitalisasi Arsip Tahun 2025 sebanyak 12
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kegiatan, jika dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2025
dalam Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11
Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 12 kegiatan maka capaian
kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar
I1I.33 Perbandingan Realisasi Kinerja Kegiatan Digitalisasi Arsip
terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan Tahun 2025-

2029,
100.00% 100.00% 100,00% 100,00%
—— . = ——————————k
B 12 oo 12 5 00 121200
.. [ —— |
Triwuian | Triwedan i Triwadanl | Trivadan IV
| Tawn2025  Tahun2025 | Tahun 2025 | Tahun 2025
el 12 | 12 12 . 12
— s 3,00 6,00 000 | 1200
—wC apaian 00, 0% | 100 D05 100,.00% 400, 00%%

Gambar 3.60 Perbandingan Realisasi Kinerja Kegiatan Digitalisasi
Arsip Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam
Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I1 Sulawesi Selatan
Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasional/Tntermasional

7. IKK 4.9 Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa
merupakan bentuk upaya dalam memastikan selureh proses
pengadaan barang dan jasa pemerintah di lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat dilaksanakan secara transparan, efisien,
akuntabel, dan sesual dengan keterntuan peraturan perundang-
undangan.

Indikator ini mengukur pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan
penyusunan rencana umum pengadaan, pelaksanaan pemilinan
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penyedia, pengendalian kontrak, serta monitoring dan evaluasl hasil
pengadaan.

Untuk menghitung indikator Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang
dan Jasa digunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi
Target

Capaian Kinenja = x 100%

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Ternadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Capaian kinerja Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa
Triwulan TV Tahun 2025 sebanyak 5 kegiatan jika dibandingkan
dengan target PK 2025 sebesar 5 kegiatan maka capalan kinerja
mencapal 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar £.23
Grafik Capaian IKK Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa,

80,00% 80.00% R0,00% 100.00%
—— e

S 400 5 400 5 400 5 500

¥ — ———
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o Tawn2025 | Tahon 2025 | Tahun 2025 | Tahun 2095
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— s 400 400 A, 00 . 500
—— Capatan 0, 00% B0 0% BOO0% | 100,00%

Gambar 3.61 Grafik Capaian IKK Kegiatan Tala Kelola Pengadaan
Barang dan Jasa

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa
berlandaskan pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 1
Tahun 2025, yang merupakan perubahan kedua atas Peraturan

b\EF o



Menteri Perhubungan Nomaor PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat. Dengan dasar
hukum ini, kegiatan pengadaan barang dan jasa menjadi bagian
intearal dari fungsi tata kelola organisasi yang efisien, transparan,
dan akuntabel di bawah koordinasi Ditjen Perhubungan Darat.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Tata Kelola Pengadaan
Barang dan Jasa memiliki target 5 kegiatan yang diperoleh dari
capaian terhadap Perjanjian Kinerja di tahun sebelumnya dengan
berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Kegiatan Tata
Kelola Pengadaan Barang dan Jasa antara lain:

1. Peningkatan kompetensi SDM pengadaan melalui pelatihan dan
bimbingan teknis;
2. Ketersediaan sistem pengadaan elektronik yang memudahkan

proses pengadaan dan pelaporan;
3. Koordinasi yang balk antarbagian dalam penyusunan
kebutuhan, pelaksanaan, dan pelaporan pengadaan.

Faktor Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan tercapainya indikator Kegiatan Tata
Kelola Pengadaan Barang dan Jasa antara lain:

1. Keterbatasan jumiah SDM bersertifikat pengadaan;
2. Kendala teknis dalam sistem elektronik, seperti gangguan

jaringan.
Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang
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dan Jasa Tahun 2025 adalah sebanyak 5 kegiatan darl farget
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 yaitu sebanyak 5 kegiatan.

« Capaian Kinerja
Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kegiatan Tata
Kelola Pengadaan Barang dan Jasa Tahun 2025 terhadap target
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

5 Keglatan

Capaian Kinerja = 5 Keglatan

x 100% = 100%

a.4), Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Meningkatkan kapasitas SDM pengadaan melalul pelatihan,
sertifikasl, dan pembinaan berkelanjutan;

2, Mengoptimalkan  pemanfaatan  sistem e-Katalog, untuk
mempercepat proses dan  mengurangi  potensi  kesalahan
administrasi;

3. Melakukan evaluasi berkala terhadap proses dan hasil pengadaan,
untuk mendorong perbaikan berkelanjutan di setiap periode kerja.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

Realisasi kinerja Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan lasa
pada tahun 2025 tercatat sebanyak 5 kegiatan. Nilal tersebut
mencapal target kinerja tahun 2025 sebanyak 5 kegiatan, sehingga
capaian kinerja pada tahun 2025 mencapai 100%.

Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanazn
program dan keglatan Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan
Jasa belum dilaksanakan dengan indikator dan pengukuran kinerja
yang sama sebagaimana ada pada tahun 2025. Oleh karena itu,
capaian kinerja pada tahun-tahun tersebut belum dapat
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a.6).

menunjukkan hasil yang dapat dibandingkan secara langsung
dengan capaian Kinerja @hun 2025.

Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.38 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 4.9
Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa

SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan
vang Baik

- IKK 5 5

] i | 4.9 | Keglatan | Keglatan i
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Gambar 3.62 Graflk IKK 4.9 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportas
Darat Kelas I Sulawesi Selatan 2025 - 2029

Realisasi kinerja Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa
Tahun 2025 sebanyak 5 kegiatan, jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 5
keglatan maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar [I1.62 Perbandingan Realisasl Kinerja
Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa terhadap target

Ve



kinerja pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas [T Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029,
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= S — = ] L —
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Gambar 3.63 Perbandingan Realisasi Kinerja Kegiatan Tata Kelola
Pengadaan Barang dan Jasa Tahun 2025 terhadap target kinerja

pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas I1 Sulawesi Salatan Tahun 2025-2029

2.7). Benchmark Masional/Internasional

8. IKK 4.10 Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja
a.1). Definis! Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Unit Kerja merupakan kegiatan yang berfokus pada pengelolaan
administrasi kepegawalan dan pembayaran hak-hak pegawal,
termasuk gaji, tunjangan kinerja, tunjangan jabatan, serta kewajiban
kepegawaian lainnya sesual ketentuan yang berlaku. Pelaksanaan
kegiatan ini berlandaskan pada Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 1 Tahun 2025, perubahan kedua atas PM & Tahun 2023, yang
menatapkan bahwa salah satu fungsi BPTD adalah melgkukan
pengelolaan administrasl, keuangan, dan kepegawaian, termasuk
pembayaran hak-hak pegawal secara tertib dan tepat waktu.

Untuk menghitung indikator Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja

digunakan rumus sebagai berikut:
f T/



Realisasi
Target

Capaian Kinerja = x 100%,

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Capalan kinerja Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja Triwulan IV
Tahun 2025 sebanyak 14 kegiatan jika dibandingkan dengan target
PK 2025 sebesar 14 kegiatan maka capalan kinerja mencapai 100%.
Pencapalan ini digambarkan pada Gambar 2.24 Grafik Capaian IKK
Kegiatan Pengembangan SDM Unit Keria.
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Gambar 3.64 Grafik Capaian IKK Kegiatan Pengembangan SDM Unit
Kerja

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan SOM Unit Kerja di
lingkungan BPTD Kelas II Sulawesi Selatan berlandaskan pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2024
Tentang Perubahan Kesembilan Belas Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 1977 Tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil
dan Peraturan Menteri Perhubungan Momor 1 Tahun 2025,
perubahan kedua atas PM 6 Tahun 2023, yang menegaskan
bahwa salah satu fungsi BPTD adalah melaksanakan pengelolaan
administrasi, kepegawsaian, dan pengembangan kompetensi
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sumber daya manusia.
« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indikator Kinerja Kegiatan Pengembangan SDM Unit
kerja memiliki target 12 kegiatan yang diperoleh dari capaian
lerhadap Perjanjian Kinerja di tahun sebelumnya dengan
berdasarkan arahan pimpinan.

+« Faktor-Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya indikator Kegiatan Pengembangan SDM

Unit Kerja antara lain:

1. Kepatuhan terhadap jadwal pembayaran gaji dan tunjangan;

2, Ketelitian petugas administrasi dalam memutakhirkan data
kepegawaian agar tidak terjadi kesalahan pembayaran;

3. Konsistensi pengawasan internal untuk memastikan akurasi
data dan ketertiban administras| kepagawaian.

« Faktor-Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan terhadap indkator Kegiatan

Pengembangan SDM Unit Kerja antara lain:

1. Perubahan data pegawal mendadak seperti mutasi, cuti, atau
penyesuaian jabatan yang membutuhkan pembaruan cepat
dalam sistem;

2. Kendala teknis pada sistem aplikasi keuangan elektronik;

3. Keterbatasan SDM administratif, khususnya dalam proses
validasi data dan pelaporan gaji berkala.

« Realisasi Kinerja
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Pengembangan SDM LUnit
Kerja Tahun 2025 adalah sebanyak 9 kegiatan dari target
Perjanjian Kineria (PK} Tahun 2025 yaitu sebanyak 12 kegiatan,

p\LE -
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Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kegiatan
Pengembangan SDM Unit Kerja Tahun 2025 terhadap target
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

14 Kegiatan

Capaian Kinerja = m

X 100% = 100%

2.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya vang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Mengembangkan kapasitas petugas administrasi kepegawaian
melalui pelatihan dasar pengelolaan keuangan dan data pegawal;
2. Meningkatkan efislensi waktu dan akurasi pelaporan;

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisas
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
Realisasi kinerja Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja pada tahun
2025 tercatat sebanyak 14 kegiatan. Nilal tersebut belum mencapai
target kinerja tahun 2025 sebanyak 14 kegiatan, sehingga capaian
kinerja pada tahun 2025 mencapai 100%,
Fada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja
helum dilaksanakan dengan indikator dan pengukuran kinerja yang
sama sebagaimana ada pada @hun 2025, Oleh karena itu, capaian
kinerja pada tahun-tahun tersebut belum dapat menunjukkan hasil
yang dapat dibandingkan secara langsung dengan capaian kinerja
tahun 2025,
Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapat dilhat pada tabel
berikut:

Tabel 3.39 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 4.10
Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja

SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan

Baik

o \ 7.



a.b).

Lapaiani o) Keterangan

fanrsd

e Target s Roalisa Capaismn

Gambar 3.65 Grafik IKK 10.4 Target, Realisasi, dan Capalan Tahun
2025

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balal Pengelola Transportasi
Darat Kelas 11 Sulawesl Selatan 2025 — 2029

Reaiisasi kinerja Jumlah Kegiatan Pengembangan S5DM Unit Kerja
Tahun 2025 sebanyak 14 kegiatan, jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 14
kegiatan maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ind
digambarkan pada Gambar IIL65 Perbandingan Realisasi Kinerja
Keglatan Pengembangan SDM Unit Kerja terhadap target kinerja
pada tahun 2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029.
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Gambar 3.66 Perbandingan Realisasi Kinerja Jumlah Kegiatan
Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesual dengan
Pedoman Tahun 2025 terhadap target kinerja pada lahun 2025

dalam Renstra Balai Pengeleola Transportasi Darat Kelas Il Sulawesi
Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Nasional/Internasional

9. IKK 4.11 Kegiatan mendukung Pembangunan Z1
a.1). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan Mendukung Pembangunan Zona Integritas
{Z1) merupakan bentuk komitmen Balai Pengelola Transportasi Darat
(BPTD) Kelas II Sulawesi Selatan dalam mendukung reformasi
birakrasi di lingkungan Kementerian Perhubungan, khususnya dalam
upaya mewujudkan unit kerja yang berpredikat Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBEM).
Indikator ini mengukur pelaksanaan berbagal keglatan yang
bertujuan memperkuat tata kelola pemerintshan yang bersih,
transparan, dan berorientasi pelayanan publik,

Untuk menghitung indikator Kegiatan mendukung Pembangunan Z1
digunakan rumus sebagal berikut:

Realisasi
| Capaian Kinerja = x 100%, ‘
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a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Capaian kinerja Kegiatan mendukung Pembangunan Z1 Triwulan IV
Tahun 2025 sebanyak 1 kegiatan jika dibandingkan dengan target
PK 2025 sebesar 1 kegiatan maka capaian kinerja mencapai 100%.
Pencapalan inl digambarkan pada Gambar 2.25 Grafik Capalan IKK
Kegiatan mendukung Pembangunan Z1.
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1 1,00 1 1,00 1 1,00 1 1,00
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Gambar 3.67 Grafik Capaian IKK Kegiatan mendukung Pembangunan
71

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
« Dasar Hukum

Pelaksanaan Kegiatan mendukung Pembangunan Z1 berdasarkan
kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri PANRB Nomor 52
Tehun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani (WEBBM) di Lingkungan
Kementerian/Lembaga dan Pemenntah MNegara.

« Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2025, Indkator Kinerja Kegiatan mendukung
Pembangunan ZI memiliki target 1 kegiatan yang diperoleh dan
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capaian terhadap Perjanjian Kinerja di tahun sebelumnya dengan
berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor-Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya indikator Kegiatan mendukung

Pembangunan ZI antara lain:

1. Komitmen kuat pimpinan dan  seluruh  pegawal dalam
mendukung implementasi nilai-nilai integritas dan pelayvanan
publik.

2. Konsistensi pelaksanaan kegiatan internalisasi ZI, seperti apel
integritas, sosialisasi, dan penandatanganan pakta integritas;

3. Keterbukaan informasi publik, yang memperkuat kepercayaan
masyarakat.

Faktor-Faktor Kegagalan

Adapun faktor kegagalan terhadap indikator Kegiatan mendukung

Pembangunan ZI antara lain:

1. Kendala teknis pengumpulan dan pengunggahan eviden;

2. Keterbatasan sarana pendukung kegiatan internalisasi nilai-nilai
integritas,;

3. Belum meratanya budaya kerja berorientasi pelayanan publik.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan mendukung Pembangunan Z1
Tahun 2025 adalah sebanyak 1 kegiatan dari target Perjanjian
Kinerja (PK) Tahun 2025 yaitu sebanyak 1 kegiatan.

Capaian Kinerja

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kegiatan
mendukung Pembangunan ZI Tahun 2025 terhadap target
Parjanjian Kinerja Tahun 2025 yaitu:

W\ $/



1 Kegiatan
Capaian Kineria = ————— x 10084 = 100%
1paian Kinens 1 Kegiatan *

a.4). Upaya Untuk Meningkatkan Capalan di Masa yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di
masa yang akan datang yaitu:

1. Meningkatkan kualitas eviden ZI dengan pendampingan teknis
secara perodik;

2. Mengoptimalkan pemanfaatan media digital dalam sosialisasi,
edukasi, dan pelaporan kegiatan ZI;

3. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berkelanjutan, untuk
memastikan keberlanjutan pelaksanaan reformasi birokrasi di unit
kerja.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Realisasi
Kinerja Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
Realisasi kinerja Kegiatan mendukung Pembangunan ZI pada tahun
2025 tercatat sebanyak 1 kegiatan. Nilal tersebut mencapai target
kinerja tahun 2025 sebanyak 1 kegiatan, sehingga capaian kinerja
pada tahun 2025 mencapai 100%.
Pada periode tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024, pelaksanaan
program dan kegiatan Kegiatan mendukung Pembangunan Z1 belum
dilaksanakan dengan indikator dan pengukuran kinerja yang sama
sebagaimana ada pada tahun 2025. Oleh karena itu, capalan kinerja
pada tahun-tahun tersebut belum dapat menunjukkan hasil yang
dapat dibandingkan secara langsung dengan capaian kinerja tahun
2025,
Untuk rincian capaian kinerja tahun 2025 dapet dilihat pada tabel
berikut;

Tabel 3.40 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 IKK 4.11
Kegiatan mendukung Pembangunan Z1

SK4 Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan
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Gambar 3.68 Grafik IKK 4.11 Target, Realisasi, dan Capaian Tahun
2025

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2025 Pada Renstra Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas [ Sulawes| Selatan 2025 — 2029

Realisasl kinerja Kegiatan mendukung Pembangunan Z1 Tahun 2025
sebanyak 1 kegiatan, jika dibandingkan dengan target kinerja pada
tahun 2025 dalam Rencana Strategis Balal Pengelola Transportasi
Darat Kelas IT Sulawesi Selatan 2025-2029 sebesar 1 kegiatan maka
capaian kinerja mencapai 100%. Pencapalan inl digambarkan pada
Gambar II1.68 Perbandingan Realisasi Kinerja Kegiatan mendukung
Pembangunan ZI terhadap target kinerja pada tahun 2025 dalam

Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan
Tahun 2025-2029.
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Gambar 3.69 Perbandingan Realisasi Kinerja Keglatan mendukung
Pembangunan ZI Tahun 2025 terhadap target kinerja pada tahun
2025 dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II
Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029

a.7). Benchmark Masional/Internasional

II1.3 Realisasi Anggaran

II1.3.1 Alokasi Anggaran Tahun 2025

1. Pagu Anggaran
a. Rincian Per Sumber Dana Tahun 2025
Pagu Awal DIPA TA. 2025 sebesar Rp173.546.280.000 dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 3.41 Rincian Per Sumber Dana Pagu Awal Tahun 2025
Rp. | 126.813,374.000,- 73,07%
Rp. 46.732.915.000,- 26,93%
Rp. I 0,- 0%
Rp. | 173.546.289,000 100% |

Sumber Sub Baglan Tata Usaha (2025)

Tabel 3.42 Rincian Per Sumber Dana Revisi ke-22 Pagu Anggaran Tahun
2025

135.344.084.000,- 74,27% |
46.882.915.000,- | 25,73% \
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SBSN Rp. 0,- 0%

Total Bp. | 182.226.999.000 | 100%

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025)

. Rincian Per Jenis Belanja Tahun 2025
Tabel 3.43 Rincian Per Jenis Belanja Pagu Awal Tahun 2025

Belanja Pegawai 193 30.441,524,- 17,54%

Belanja Barang Rp. 116.771.809,- | 67,28%

Belanja Modal Rp. 26.332.956,- | 15,17%

Total Rp. | 173.546.289.000 100%

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025)

Terdapat perubahan dan pergeseran pagu pada DIPA Petikan Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sulawesi Selatan TA. 2025 akibat
adanya Revisi DIPA di Balai Pengelola Transportasl Darat Kelas [1 Sulawesi
Selatan sampai dengan Tahun 2025, sehingga Total Pagu Akhir Galai
Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan pada Triwulan IV
Tahun 2025 adalah Pagu Revisi 23 DIPA TA, 2025 sebesar
Rp182.226.999.000 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.44 Rinclan Per Jenis Belanja Pagu Anggaran Revisi 22 Tahun 2025

Belanja Pegawal ; 35.435.330.000,- |  19,45%

Belanja Barang Rp. 118.958.050.000,- 65,28%

Belanja Modal Rp. 27.833.619.000,- 15,27% |

Total . T 182.226.999.000 100%

. Uralan Surat Pengesahan Revisi Anggaran
Penambahan dan pergeseran tersebut sesual Surat Pengesahan Revisi

Anggaran sebagai berikut:
AR g



1)

2]

3)

4]

3

6)

7)

8)

Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 02
Desember 2024 Nomor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Islan Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA awal);

Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 21 Januarf
2025 Nomor  SP DIPA- 022.03.2.403B60/2025 perihal Surat
Pengesabhan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petiken Tahun
Arggaran 2025 (DIPA Revisi 1);

Surat kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 22 Februari
2025 Nomor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 2);

Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 24 Maret
2025 Nomor | SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 3);

Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 23 April
2025 MNomor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 4);

Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 01 Juli 2025
Nomor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat Pengesahan
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2025
(DIPA Revisi 5);

Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 15 Juli 2025

Momaor ; SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat Pengesahan
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2025
(DIPA Revisi 6);

Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 17 Juli 2025
MNomor ; SP DIPA- D22.03.2.403660/2025 perihal Surat Pengesahan
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Daftar [sian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2025
(DIPA Revisi 7);

9) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 29 Juli 2025
Nomor : SP DIPA- 022.03.2.403B60/2025 perhal Surat Pengesahan

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2025
(DIPA Revisi 8);

10) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 11 Agustus
2025 Nomor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 9);

11} Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 12 Agustus
2025 Momor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 10);

12} Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 15 Agustus
2025 Nomor . SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petiken Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 11);

13) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 12
September 2025 Nomor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 12);

14) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggel 16
Septernber 2025 Momor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 13);

15) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 06 Oktober
2025 Nomor : SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun

Anggaran 2025 (DIPA Revisl 11);
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16) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 13 Oktober
2025 Nomor : SP DIPA- 022,03.2.403860/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 15);

17) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 23 Oktober
2025 Nomor ; SP DIPA- 022.03.2.4038B60/2025 perihal Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 16);

18) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 04
Novemnber 2025 Nomor : 5P DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 17);

19) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 05
November 2025 Momor @ SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perinal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisl 18);

20) Surat Kementerian Keuangan Republfik Indonesia tanggal 11
November 2025 Momor : SP DIPA- 022,03.2.403860/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 19);

21) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 21
MNovember 2025 Momar @ SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 20);

22) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 01
Desember 2025 Nomor : SP DIPA- 022.03.2,403B60,/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 21);

23) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 11
Desember 2025 Nomor : SP DIPA- 022.03.2,403860/2025 perihal
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Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 22).

24) Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 23
Desember 2025 Nomor ; SP DIPA- 022.03.2.403860/2025 perihal
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun
Anggaran 2025 (DIPA Revisi 23).

2. Refocusing Anggaran Tahun 2025

d. Rincian Revisi Per Sumber Dana Tahun 2025

Berdasarkan dengan adanya revisi DIPA Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas IT Sulawesi Selatan yang dilakukan penyesuaian anggaran
sampai dengan Triwulan IV sebanyak 22 (dua puluh dua) kali revisi DIPA,

maka berikut adalah rinclan revisi per sumber dana:

Rincian Revisl Per Sumber Dana TA 2025

Tabel 3.45 Rincian Revisi Per Sumber Dana TA 2025

Pagu Awal | 126.813.374 | 45.732.915 0 173.546.289
Rewvisi [ 126.813.374 | 46.732.915 0 173,546,289
Rewisi 11 176.813.374 | 46.732.915 0 173.546.289
Revisi T 126.813.374 | 46.732.915 0 173.546.280
Revisi IV | 126.813.374 | 46.732.915 o 173.546.280 |
Revisi V 126,813,374 | 46.732915 | 0 173.546.280 |
Revisi VI 126813374 | 46.732.915 0 173.546.289
| Revisi VII 126.813.374 | 46.732.915 0 173,546,260
“Revisi VIIL | 126.813.374 | 46.7312.915 0 171,546,289
Revisi IX 131.455.529 | 46.732.915 0 178.188.844 |
Reviei X 131.455.929 | 46.732.915 0 178, 188 B4
Revisi | 131455828 | 46.732.915 D 176108 A44
‘Revisi XTI 132.588.882 | 46.882.915 0 179.471.757
‘Revisl ¥l 132.583.882 | 46.882.915 0 179,471,797
‘Revis XIV | 132.588.882 | 46.882815 | O 179471797
Revisi ¥V 135.599.922 | 46.882.915 0 182.482.837
Revisi ¥WI | 135580922 | 46.882.915 0 182,482,837
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Sumiber DE3na B

10030

=] B ENEP
Revisi ¥VIT | 135.509.922 | 46.882.915 [V 182 482,837
' Revisi XVIIl | 135.599.922 | 46.882515 i 182 482.837
RevisiXIX | 135.599.922 | 46.882.915 0 182 482.837
Reviel XX 135.344.084 | 46.882.915 0 182,226,999
Revis! Xx1 135.344.084 | 46.882.915 0 182.226.99%
Revisi ¥¥TT | 135,344,084 | 46.882.915 0 182,226,999
Revis DO | 135.344.084 45882915 @ 0 | 182226999

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025)

. Rincian Revisi Per Jenis Belanja Tahun 2025

Adapun rinclan revisi per jenis belanja Tahun 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.46 Rincian Revisi Per Jenis Belanja Tahun 2025

danis Belania

| 30.941.524

Pagu Awal 116.771.809 | 25.332.956 | 173.546.280
Rewisi 1 30.441.524 | 116.771.809 | 26.332.956 | 173.546.789 |
Reviei 1T 30.441524 | 116771809 | 26.332.956 | 173.546.289
Revisl 111 30441524 | 116,771,809 | 26,332056 | 173.546.289
Revisl TV 0441524 | 116771809 | 26.332.956 | 173.546.289
Rewisi V 30441524 | 116.771.809 | 26.332.956 | 173.546.289
“Revisi VI 30.441.524 | 116.771.809 | 26.332.956 | 173.546.289 |
| Revisi Vi1 0441524 | 116.771.809 | 26.332.956 | 173.546.269
Revisi VIII 30491524 | 116.771.809 | 26.332.956 | 173.546.269
Revisi IX T 35.426.168 | 115.529.720 | 26.232.956 | 178.188.844
Revisi X 36.426.168 | 115.520.720 | 26.232.0956 | 178.188.844
Rewisi XI 36.426.168 | 115.520.720 | 26.232.956 | 178.188.844
Revisi XIT 36426168 | 116.812.673 | 26.232.956 | 179.471.797 |
Revi XIT | 35.426.168 | 116.812.673 | 26.232.956 | 179.471.797 |
Revisi XIV | 36.426.168 | 116812673 | 26.232.956 | 179.471.797 |
Revisi XV 36.426.168 | 118.223.050 | 27.833.619 | 182.482.837
Revisi VI | 36.426.168 | 118.223.050 | 27.833.619 | 182.482.837
Revisi WVII | 36.426.168 | 118.223.050 | 27.633.619 | 182.482.837

N



118.223.050

Revisi XVIIT | 36.426.168 27.833.619 | 182482 837
Revisi XIY 36,426,168 | 118.223.050 | 27.833.619 | 182.482.837
“Revisi XX 35.435.330 | 118.958.050 | 27.833.619 | 182.226.999
' Revisi XA 35.435.330 | 118.958.050 | 27.833.61%9 | 182.226.999
Revis XxII | 35435330 | 118.858.050 | 27.833.619 | 182.226.999
Revis| XXIII | 35.435.330 | 118.958.050 | 27.833.619 | 182.226.995

Sumber; Sub Bagian Tata Usaha (2025)
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. Rincian Realokasi Per Sumber Dana dan Per Jenis Belanja Tahun 2025
Rincian Realokasi Per Sumber Dana dan Per Jenis Belanja adalah sebagal berikut:
Tabel 3.47 Rincian Realokasi Per Sumber Dana dan Per Jenis Belanja Tahun 20235

30441524

30,441,524 | 5984644

36,425, 168

-Soh.B38 | 35.435.330

30,441.524

Be s it = 116,771,808 | L45L.241 | 116.223.050 | 735.000 inuﬁuﬂsn

"M | 81.235.894 | £1.798 894 - T BL,238.894 | 1,301,241 | H2.540.135 | 735000 | 83.275.135 |
SEsH | = - - : - | - ,
| PNEF 35.532.915 _ 35.632.015 35.512.915 | 150,000 | 35662915 0 | 35682915

rnﬁ:p R e et - 26332 956 | 1500663 | 27.833.619 T | Z7B1EIs |
BM | 15132066 15.132 955 - _15.132.956 | 1500663 1ﬁﬁﬁij | o | 16633.619 |
SASH . - - - - - | -

PNBE | 11.200.000 | 11.200.000 11.200.000 - njm.m 0 11.200.000

Total | 173546289 | 173.546,288 - 173546283 | 8.036.548 | 182482837 | 755838 | 18222699 |

Sumber: Sub Bagian Tata Lsaha (2025)
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d. Rincian Realokasi Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2025
Pagu tersebut dipergunakan untuk melaksanakan keglatan-kegiaten program yang ada dalam DIPA Tahun

Anggaran 2025 dengan rincian sebagal berikut:
Tabel 3.48 Rincian Realokasi Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2025
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e | Roay 1 S PG | praseiee | DA 7.4 [N IR | W2ERLTE | 1R76 | LGSR | BRI | BT | IEIMRTER | aUAD | 053
Eetaton
Frogram —= = 1 ,
IJG.RIT:I Irirwsrudisr RIS TS | 019 2E1. 315 LM 51§ P4 50 PP e | igaa | neverer | rS000Ss | IhiE HANTEET | SLLEZ3L | 4853
Eorektrdmy
— e — 4 '
Lnbeestrsitip ]
4817 W eardiaag EURER R L R MBS B33 S 11552791 | WS | MOTRNT | GOLERTY | 63 | CFTERaR | GLAT S | ERA
Viwrcporasilgred | =11 B . —— . |
Prinem
Eral] Treemporavs Darak 27000 DEE] 1. 500,834 - pie i ] . . FRULIRL L] . 2309909
= .
4619 R WAMAET | AT . FAH AT BEABAATH | RoooDw | A58 | SAIS45T) LEITLIHIL | S
Trorpspe i Dt ny ]
Frranjacy Teeni | I
seriy Fravequorasl Derat AP B E418.57 T2 NiR 1 LR ] 11538 LM % L] .31 1253 i e L] LERSe | 54
sy e
Slarajemen crmiTen | SERMOEE | RALME | 208 CLISLES A | Wid | BTMSD | TSMSAH | S50 | SeEiE | SLADEIIS | E4e
= — PO an ST .
Irtwinias das
A50E Telmolog 534 0% La Nl J . TR0 g 53,000 . (N = -
Tringantans Marsi
e '
Orgaresn don BIH

HEHD Trersportes Daral BAN] | BAIAML PN ] anzy Boripaal RIFLNE | TMIF | noTSEGE | LISEDGHED | B4 | JFemnDm

4733908 | #0060 |

Pairadolin |
Brrereensan,
4T Hpuangae, BN, dan T 441 A MA4LEH T Al rely A o LI | A58 AT 308 410424 L L2 A5 1) I5,050,)58 iy |

W

L _ -
sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2043)



3. Perbandingan Pagu dan Realisasi Tahun 2020 - 2025

Adapun data perbandingan pagu dan realisasi dari Tahun 2020-2025, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada @abel di bawah ini:

1. 2020 17/9.561.403 194.759.543 192.054.127 98,61
] 2, 2021 181.119.205 123.825.262 122.116.384 98,62
3, 2022 108.642.333 [ .94-5133.3? 94.422.180 99,91
4. 2023 334.692.837 325.703.803 187.693.740 95,13
| 5. 2024 247.784.227 267.504.988 241.623.951 | 30,33
6. 2025 173.546.289 182.226.999 109,914,709 | 60,31

Sumber; Sub Bagian Tata Usaha (2025)
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Gambar 3.70 Grafik Perbandingan Pagu dan Realisasi 2020-2025
Baerdasarkan data di atas dapat diketahui nilai pagu awal, pagu akhir, dan
realisasi setiap tahunnya, sehingga diketahui masing-masing dana yang
terserap setiap tahunnya, Seperti pada Triwulan [V tahun 2025 anggaran yang
terserap sebesar Rp109,514,709,501,- atau mancapai 60,31% dari pagu akhir
Rp182.226.999.000,-
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II1.3.2 Realisasi Anggaran Tahun 2025

1. Reallsasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2025
Pagu Anggaran Tahun 2025 dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan program yang ada dalam DIPA

Tahun Anggaran 2025 dengan rincian sebagal berikut:
Tabel 3. 49 Realisasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2025

Balad Panpekoly |
AQANED | Tearapotas Dorsl Kems (1 FFLELINS [ 173596, 280 FLOILETE [ 744 173,545,269 HUMAINR (10,0 1&2.443133'.'; ELE90 ] | 34,47 | 5L 206,990 10RuFL4. g 092
| i Seatan = ! s
Prorgram Infsstnubkiar | |
03 60.G4 | Korskidfag JISTSASM4 [116,754.524( JHLNS | 034 [115.754.54) 11730309 10,13] 118767567 37.510.568 |73,16| 118, 767.867 ) 58.108.360 |
1
il Tk Rarekl i ! ——1)
4637 | Transcortass Darst 3093057 | 4,090,967 JORE | 0099 | saneiesr | 1ies7 s [2 85 54037007 | 23058270 42,60 $4.097.307 | 44,634,580 | 8207
Loh Dare 1300000 | 70600 - ¥ 200,00 : - | 300 | - - | 2A00a00
| al— T - - =
ey | FEERGA Tiarporcsl EL3L95T | snsmdssy : - | sasaadsy ; . [ ssasaEm | 3 mo00008 Ia,ss SE.154.970 ’z--;"":l-!":“|]”e“I
|
T Perruspang 1 dens B | |
4640 | Toareporast Dare C550 | SasEm | TREE [1,34) SAXSEW | TRSIE | 53| AITRSTO | THRAND [12/63| GRS | 1002500 | i
" | Program Duakegan | [
03 00, WA, Mansjeren 57791765 | 577500765 | 12831761 {2186 ST TAL M | 1RG5E.7593 3AL03) 53714500 | 1528500 i'iE.E-: 53,45% 133 5[mllulﬂl-ﬁ‘|
— e —— | i L 1
4556 | Eeformas San Tekesky) 54, (3 534,000 534,00 - - | 53000 - - 534, 008
Tranuporin Do - L4l | ! ! B e
| Pengelolaan Ongareses dan | | | |
453 | 5D Transportast Tlardt TEEIA ML | TEEESIAL | SArT v [2023] mB1A 24 | AESNA05 (NIT I6 PSRN | ELZB0A00 [42,10| 27 ARRA0T | 16712005 | ML
L 1 == ! | .
Pyrugilntaan Perencenass, | Je oo | | | |
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\Fmen Transgortnsd Darst L - - |

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025) & %
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Realisasi penyerapan anggaran Tahun 2025 adalah sebesar Rp109,914,703,501,- atau mencapai 60,31% dari total pagu anggaran

sebesar Rp182.226.999.000,-
Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2023
Adapun data realisasi anggaran per jenis belanja pada Tahun 2025 yang sudah di analisis per-Triwulan, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.50 Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2025

| | Belanjz ' { =
1. |Pegawal 130,441,524 | 7,206,562 (2367 [ 30441524 | 13,904,183 _IS,ﬁEi:iE.lEE.IE-E 10.201.23% | 28.01 | 35.435330 | 35,093,321 89.03
| 1 |
| Belania | i i
2 | Barang i]lE.TFJ..El'.rS' 5.706.393 (4,89 [116.771.809 | 20.384.938 |7,46 [118.223.050 [15.896.540 | 19.26 llﬁ-gﬁﬂﬂﬁﬂ'i 67,065,392 56.38
(Belarda | ' / |
3, ir-'lu-:lal | 26,332,956 0 26.332.956 0 - |27.833.619 |2.509.490 | 15.09 o 7,738,534 2780
Total 173.546.280| 12,912,976 7,44 | 173.546.289 | 34,285,132 19,76 182,482,837 | 30.607.270 2110 | 182,226,999 | 109,597,248 [60.31

Sumber: Sub Baglan Tata Usaha (2025)

3. Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2025

Adapun data realisasi anggaran per sumber dana pada Tahun 2025 yang sudah di analisis per-Triwulan untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.51 Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2025

a5 T

LR )

146 P6,98 | 135,

Fagu sipkasi

599522

Fealisas
| 109,577,803

L [RM [176.813.374|12.84L.827 10,13 126.813.374 | 21376, 2 135,344,064
2 |PNBP |45.732.915 |TLI4B.200 (0,15 (46732515 | O |ﬂ.15!4ﬁ.332.915 U | 0 | 46882915 | 210,444
1. | SBSN o _0 A T 0 = o ] Qi a i )




| Tokad - 289| 13.912.906 7 &
Sumber; Sub Baglan Tata Lisaha (2025)
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Garnbar 3.71 Grafik Realisasi Anggaran Per Triwulan IV Tahun 2025

Analisis Dana yang Tidak Terserap Cleh Unit Kerja

Berikut merupakan data dari dana yang belum terserap oleh unit kerja
berdasarkan per jenis belanja, per sumber dana, dan sisa anggaran pada
Tahun 2025, untuk lebih jelasnya dapat dilinat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.52 Analisis Data Yang Tidak terserap Oleh Unit Kerja

3 aa_jaﬂgwan

35 43&.}30 DIIII 341 IIIE*HE

35,093,321,674
2. |Belanja Barang 118,958,050,000 | 67,065,392,318 | 51,892,657,682
3. |Belanja Modal 27,833,619,000 | 7,738,534,153 | 20,095084,847
Tatal 182,226,999,000 | 109,697,248,145| 72,329,750,855 |

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025)

Tabel 3.53 Sisa Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2025

. RM

135,344,084,000 | 109,677,803,945 25 EEE za:u nss
1 | PNPB 46,882,915,000 219,444, 200 46,663,470,800
| 3. |sBsN 0 0 o
|Tu'l:al | 182,226,995,000 | 109,857,248, 145 | 72,329,750,855

Sumber: Sub Bagian Tata Usaha EEI]E}

Tabel 3.54 Rincian Sisa Anggaran Tahun 2025

(L Sisa Kontrakhual ) =
_g_ﬂanja Barang | 111.639.305.400 55.819.652.700
| |b. Belanfa Madal _ 7.318.744.600 11,245,730.614
2. | Slsa Non Kontraktual -
a. Belanja Barang 27833619000 7738534153
[ b. Belanja Modal _ 0 o
3. | Sisa Belanja Pegaveal 35435330000 35003321674




(Toml | 182.226.995.000 | 109.897.248.145 |
Sumber: Sub Bagian Tata Usaha (2025)

Dari total pagu anggaran Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas IT Sulawesi
Selatan sebesar Rpl82.226.999.000,- (Seratus delapan puluh dua miliar dua
ratus dua puluh enam juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu
rupiah) yang telah terealisasi sebesar Rp109.897.248.145, - (Seratus sembilan
milliar delapan ratus sembilan pulub tujuh juta dua ratus empat puluh delapan
ribu seratus empat puluh lima rupiah) atau sebesar 60,31% sehingga total
dana yang belum terserap di Lingkungan Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas 11 Sulawesi Selatan adalah sebesar Rp72.329,750.855,- (Tujuh puluh
dua miliar tiga ratus dua puluh sembilan juta tujuh ratus lima puluh ribu
delapan ratus lima puluh lima rupiah) atau sebesar 39,69%,

v



I11.3.3 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

1. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Keuangan
Berdasarkan realisasi pelaksanaan anggaran, total pagu anggaran Balal Pengelola
Transportasi Darat Kelas I Sulawesi Selatan Tahun 2025 sebesar
Rp182.226.999.000 dengan realisasi anggaran sebesar Rpl09.897.248.115 atau
60,31% dari total pagu. Dengan demikian, terdapat sisa anggaran yang belum
terserap sebesar Rp72.329.750.855 atau 39,69 persen,
Tirgkat penyerapan anggaran ini terutama disebabkan oleh adanya blokir anggaran
pada sebagian pagu, sehingga sejumlah kegiatan yang telah direncanakan tidak
dapat direalisasikan sesual jadwal. Kondisi tersebut berdampak pada tertundanya
pelaksanaan kegiatan serta realisasi belanja, yang baru dapat dilaksanakan setelah
blokir anggaran dibuka sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Meskipun demikian,
anggaran yang telah direalisasikan tetap difokuskan pada kegiatan prioritas dan
dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip efisiensi, efektivitas, dan kepatuhan
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Anafisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Manusia
Tabel 3.55 Perbandingan jumiah kebutuhan dan jumlah eksisting SDM

fumilah

[}

Eehutuhan S0M

Berdasarkan data di atas dapat kita simpuikan bahwa dibandingkan dengan rata-
rata Target Kinerja sebesar 100%, dengan Realisasi Kinerja sebesar 09,47%,
menunjukkan Capaian SDM sebesar 65%, dengan Realisasi S0M sebanyak 422 SDM
dari Jumiah Kebutuhan SDM 645 dimana realisasi tersebut terdiri dari

» SDM PNS sebanyak 210 orang;

« S5DM PPPK sebanyak 175 orang;

s SDM PPNPN sebanyak 29 orang; dan

» SDM Outsourching sebanyak 8 orang.

3. Hambatan dan Kendala

Beberapa Hambatan/Kendala Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Keuangan
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1. Kegiatan terkait TUSI { Tugas dan Fungsi) sebelum adanya efisiensi sumber daya
keuangan, mengalami hambatan dalam pertanggungjawaban kegiatan karena
pemblokiran anggaran;

2. Realisasi daya serap keuangan mengalami keterlambatan khususnya pada bulan
februari-mel 2025;

3. Kegiatan Monev (Moitoring dan Evaluasi) pengawasan ke lapangan minim
dilaksanakan dikarenakan blokir anggaran.
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BAB IV PENUTUP
IV.1 Penutup

IV.1.1 Ringkasan Capaian

Dalam rangka perwujudan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas dan fungsi
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan serta Pengelolahan
Sumber Daya don Pelaksanaan Kebijakan dan Program Kegiagtan. Laporan
Monitoring Capaian Kirerja (LMCK) Twirulan IV ini perlu disusun secara herkala

sebagai salah satu alat pendorong terwujudnya pemerintaban yang bersih dan
berwibawa,

Dari 23 (dua puluh tiga) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan Tahun 2025, tardapat 20 (dua puluh)
Indikator Kinerja Kegiatan yvang lebih besar atau sama dengan 100% ({IKK=100%)
dan 3 (tiga) Indikator Kinerja Kegiatan kurang dari 100% (0%=IKK<100%).
Adapun rincian capalan untuk setiap IKK pada Triwulan IV Tahun 2025 adalah
sebagal berikut:

1. Jumlah Layanan Subsidi Transportasi Angkutan Jalan terealisasi sebesar 1268
Ritase (target 1316 Ritase) tercapal 96.35%;

2. Jumilah Layanan Subsidi Transportas: Angkutan ASDP terealisasl sebesar 3980
Trip (target 4000 Trip) tercapai 99.50%;

3. Jumlah Operasional Layanan Terminal Tipe A Sesual SPM terealisasi sebesar 3
Lokasi (target 3 Lokasi) tercapai 100%;

4, Jumlah Operasional Layanan Fasilitas Penimbangan Kendaraan Bermotor
sesuai SPM terealisasi sebesar B Lokasi (target 8 Lokasi) tercapai tercapai
100%:

5. Monitoring Evaluasi terkait Peningkatan Pelayanan Tugas dan Pokok terealisasi
sebesar 4 Keglatan (target 4 Kegiatan) tercapal 100%;

6. Jumlah Operasional Layanan Pelabuhan Penyeberangan Sesuai SPM terealisasi
sebesar O Lokasi (target 10 Lokasi) tercapal 90%;

7. Operasional Layanan Pelabuhan Sungal dan Danau sesuai SPM terealisasi
sebesar 5 Lokasi (target 5 Lokasi) tercapal 100%;
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8. Operasional dan Pemeliharaan pengawasan OTP di Pelabuhan Penyeberangan

10

terealisasi sebesar 2 Lokasi (target 2 Lokasi) tercapal 100%;

. Jumlah Kegiatan Pengawasan Operasional AKAP, AJAP, dan Pariwisata

11.

12,

13.

14.

13,

ib.

17.

18.

19.

20.

21

22,

23.

terealisasi sebesar 2 Kegiatan (target 2 Kegiatan) tercapal 100%;

Jumlah fasilitas penimbangan yang dibangun dan dioperasionalkan untuk
mendukung Keselamatan terealisasi sebesar 8 Lokasi (target 8 Lokasi) tercapai
100%:;

Jumiah Kegiatan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun Kendaraan Sesuai dengan
Pedoman terealisasi sebesar 12 Kegiatan (target 12 Kegiatan) tercapai 100%;
Jumlah Kegiatan Terkait Uji Kalibrasi Alat Ujl Berkala di Daerah terealisasi
sebesar 10 Kegiatan (target 10 Kegiatan) tercapai 100%;

Jumiah Alat Pengujian berkala yang menerapkan biue full cycle terealisasi
sebesar 5 Kegiatan (target 5 Kegiatan) tercapai 100%;

Pelaksanaan Pengajaran Keselamatan LLAJ Anak Usia Dini Oleh Anak, Guru,
Atau Pendamping Sesual Pedoman Pada Lokasi Yang Berbeda terealisasi
sebesar 51 Orang (target 50 Orang) tercapal 102,00%;

Kegiatan Perencanaan Pembangunan Ditjen Perhubungan Darat terealisasi
sebesar 3 Keglatan (target 3 Kegiatan) tercapai 100%,

Keglatan terkait Akuntabilitas Kinerja Dijen Perhubungan Darat terealisasi
sebesar 5 Dokumen (target 5 Dokumen) tercapal 100%;

Keglatan terkait Maturitas SPIP Kementerian Perhubungan terealisasi sebesar
2 Kegiatan (target 2 Kegiatan) tercapai 100%;

Tindak Lanjut Rekomendasi Audit/Pemeriksaan terealisasi sebesar 1 Dokumen
(target 1 Dokumen) tercapai 100%;

Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen Perhubungan Darat terealisasi sebesar 2
Dokumen (target 2 Dokumen) tercapai 100%;

Kegiatan Digitalisasi Arsip terealisasi sebesar 12 Kegiatan (target 12 Kegiatan)
tercapai 100%:;

Kegiatan Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa terealisasi sebesar 5 Keglatan
(target 5 Kegiatan) tercapai 100%;

Kegiatan Pengembangan SDM Unit Kerja terealisasi sebesar 14 Kegiatan (farget
14 Kegiatan) tercapal 100%:;

Kegiatan mendukung Pembangunan Z1 terealisasi sebesar 1 Kegiatan (target 1

N



Kegiatan) tercapai 100%;

Untuk meningkatkan capaian kinerja di Triwulan selanjutnya, Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas I Sulawesi Selatan akan melakukan proses yang lebih
selektif terhadap pengusulan target Renstra dengan menerapkan skala prioritas
untuk peningkatan pembangunan sarana dan prasarana dengan pertimbangan
ketersediaan anggaran Balal Pengelola Transportasl Darat Kelas I Sulawesi Selatan.
Balal Pengelola Transportasi Darat Kelas 1T Sulawesi Selatan juga akan
meningkatkan koordinasi dengan melakukan monitoring keselamatan  dan
keamanan transportasi darat dan penyeberangan agar dapat lebih meningkatkan
kinerja menuju zero accident.
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IV.1.2 Hasil Evaluasi, Rekomendasi, Unit Kerja Penanggung Jawab
Adapun hasil evaluasi, tindak lanjut, dan unit kerja penanggung jewab dijabarkan sebagal berikut:

Tabel 3.56 Hasll Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung Jawab

[ARGET TRIWLILAN 1Y

INDIKATCR KINERIA si
WO SASARAN KEGLAT AN S SATUAN  DALAM g : FuALLIAS] TMEAK AN
s G ek KEGIATAN S TARGET HEALISAST CAPAIAN Luscizga

KINERDA  KINERIA  KINERIA

(1) (2} (3 () (3) {6} A L ) {10} | {11)
1. |5K2 Meningkatnya |IKK 2.1 Jumiah Layanan | Ritase | 1316 | 1316 1268 | 96,35% |Capalan Kinerja | Pembayaran SAISDP
| Kanektivitas Subsidi | Bulam Desember | Termin X1
Taringan Transportasi Tahun 2025 '
Transportasi Anglutan Jaian Sebesar 96,31%
DPTK Dengan Total Rit |
1,268 Rit
7. |SKS5 Meningkatnya | IKK6 Jumiah Layanan | Trip | 4000 | 4000 | 35680 | 99,50% |Presentase Kontrak berakhis | SAISDP
'| Rasio Suhbsidi Reabsasl Trip dan realisasi trig |
Konektivitas Transportas | | Angkutan sesual dergan
Jaringan Anghutan ASDP | | Penyeberangan | tabel.
Transpostas) | | Perintis Bulan Selarjuinya
Angkutan Desember Tahun | melakukan
Penyeberangan 025 kantrak kemball
uinkuk tahun
: anggaran 2026
. . . A

k ASF ..



CASARAN KEGIATAN

INDTRATOR KINERIA

EFGIATAN

SAT |||'||!.‘

TARLET

| ALk |
EAMNER A

TRIWLULAN TV

REALISAST CAPALAN

KN A

KEMERA

TTNOAK LANILT

(2) (3) W | [ © | @ W [ o L
> Trivaulan IV Triwuilan 1-1V
periade bulan
Ditobar s.d
Desamber 2025)

S Meningkatnya [IKK 8.2Jumiah Operasional | Lokasi | 10 10 5 90% [ PP Bajoe Melaksanakan  PISOP
Indeks Kepuasar Layanan Pelabuhan E PP Bira ﬂmuawﬂnwm
Masyarakat Penyeha@ngarn o0 Pamatats pemetlur;an :

(1M) Terhadap Sesual SPM | SO munhﬁt pelabuhan
Pelayaran Pubik - LumbukaTlyang dikelola olats
Saltor b. B pamda dan ASDP
Transpartas Takabonerate serta
ASDP b pe Paslnmmnmmﬂ‘:;“h;pm
' pemenwhan
F.opp Pu:i:lumht'nudan trnisd
B. PP Siwa untuk pelabuhan
0. PP Garongkord [yang dikelols oleh
BETD
Bebum Operas
. PP
Pasimasunggu |
[KE B 4000 asional Layanan Lokesl | 05 5 g 100% [1. PS Rammang- (Melaksanakan  PISDP
Palsbuihan Sung:i AT T AR
dan Carai sesual 2. PD Sorowako mmpln |
. ndar Pelayana
Lo PP Mirdmam (SEM) |
|, PO Tirmampu
5, PO Beau
[Tokalimbo
KK 8. 60permsicnal dan lokast | 2 | 2 2 | 100% Pengawasan  |Meningkatkan  |LLAJSOPP
| Pomneliharsan Pelabuhan Pengawasan

k 417 =




TARGET TEHIWLILAN TV

FRNCHCA I LA CATIIAN [ i! z o R EVALUIAST TTNEAK LANILT
IEGIATAN iy TARGET REALISAS] CAPALAN

KINERIA KINERIA KINERIA

MO SASARAN KEGIATAMN

(1) (2) (3 &} 5 | (8 )] (E) - (9) (10} (11)
Pengawasan OTP di Pomyelrangan  |[Penyalanggaraan
Petatiihan Perode Januarll-  [Keglatan
Penyalerangan Desombar 1025 [Pelabuhan
Parvyebrangan
oK 0 Meningkatnys  [IKX 0.1Jumlah Kagiatan | Kegiatan| 2 F, 2 100% [Pengawasan Dilaksanakan  |LLAISDPP
Keselamatan PencawasEaT Diperasional Pengawasan Yang
Angkutan Operasional AKAP. filakukan di 3 |Lebih Terhadap
Penumpang dam AJAP dan Pariwisata) Lokasi yaltu Kelengkapan
Baranc L. Terminal Induk Lnsur Teknls
Lumpue Litama Dan Unsur
2. Termidnal Lamper“mm Untuk
| I Kesclamalan
= Panumipandg
. Tarmimal Petla
Ponggawae
KK 9.3)umlah fasilitas Loknsi | B 8 8 100%  Kegiotan Peningkatan L LAJSDPP
3. penimbangan yang ;IHHHWUPPEPEMWM dan
' dibangun dan dilakulan dl 8 [Panindalan Over
doperasionalian ' Lokasi yaitu:  [Dimension Ower
itk mendukaimng | 1. UPPKB Mmﬂa{_ml m;ﬂ:ﬁu
kesglamatan PR am unig
2u Pﬂawxﬁehmman
A, UPPKDR Somiba Anghutan Barang
Dipu
A, UPPKE Datae
5. LPPKE
| Tanakbatue
. UPPKA
Sajoangin

e ;Wf -



TEIWLILAN IV

TR T O Bt B 1A SATUAN EVALLIAS] I TNENAE AN |

MO SASAHAR KEGLATAN KEGIATAM s TARGET REALISASI CAPAIAN

T KINERIA  KINERIA  KINERIA

(1) | (2) (3 {4) (5) ® | @ (8) | [ (10) (11) |
| Pengawasan OTPdi| ; Panyebrangan  [Penyelenggaraan |
Pelabmhan | Periode Tanuarl- [Kegiatan
Peqyelerangan Desember 2025  |[Pelabuban
Penyebrangan
1| N | o
i O Meningkatrya KK 9. 1Jumiah Kegiatan | Keglatan | 2 2 | 2 l00% pengawasan  [Dilaksanakan  |LAJSOPP |
Keselamatan PErgawasan Dperasional Pengawasan Yang
Anghistan Oparasional AKAP. dilakukan 6i 3 |Lebih Terhadap
Penumgang dan AlAP dan Parfwisata okas yaitu [Kalengkapan
Barang - ' 1. Terminal Induk [Unsur Teknls
e Litama Dan Unsur
b Tarminad Latenel, 2 Tirueng Untuk
Keselamatan
Siassy Pekkoe PenuMpang
3. Terminal Petta
PONQgEwWae
KK 9.3 )umlah fasilitas Lokl B 8 B 100%% Peningkatan | L AJSDPR
3. pentmbangan yang | LIPPEPRngawasan dan
dibangun dan ilakiikean df 8 |[Penindakan Ower
dioperasionalkan okasl yaitu: Dirmeragion Oy
untuk rmendusng . UPPKB Maccop Iﬁ:?rdlnghﬁﬁ.}
arm LN
Keselamatan . LIPPKB Palamgg At
- UPPKR Somba s i itan Barang
|

. UPPKB Datoe |

. URPKB
anahbatus

. UPPKR I

Iﬂ bﬁ8ﬁ34




TARGET THIWLILAR 1V

MO SASARAMN KEGIATAMN '”1;"-'“':._ L JINERIA CATUAN  DALAM - EVALLIAS] TT ek AN

i FARGET REALISASI LA

KINETIA KINERIA KT

() 2) () @ | ® [ ® @ (&) (5) (10) (11)

i == | 7. UPPKB
| arompong
| _ UPPKE
| alenrang
Sk Meningkatnya [IKK  Jumiah Kegiatan | Kegiatan| 12 12 12 100%  Pada bulan E:;ik_sarhaﬂn SAISDP
10 Eepatidan [0.1 Pemerdksaan Fislk i Desember telah fatan
Kendaraan Rancang Baikgun dilaksanakan 12  pemerikssan
Bermotor Kendaraan Sesual kexiatan e Fisik
Memenuhi Active dengan Pedoman pemeriksaan fisik rancang bangun
dan Passhve Fancang bangun hemhlaan
Safaby giaaan Esmmtnr tahun
alor 26
KK Jumiah Kegiatan | Kegiatan [ 10 10 10 100% [Tercapainya Pemantauan dan [SAISDP
102 Terkait Ujl Kallbrasi laksanaon  Monitordng
Alat L Berkala di ixtan LK LPLIBKR o
Daarah brasi di Sulawesi Selatan
| LUPUBKB pada 10
6. | okas! di Sulawes]
| Selatan
' BKK  Jumlah Alat Kegiatan | 5 5 5 100% Pada bulan Manitaring dan  [SAISDP
0.4  Perguilan barkala [sember, PENAWASEN
VaNg Mmenerapkan terdapat lehih banjut
Blua full cyde penambahan LIPLIBKR yamg
LIMUBER yang belah
METE KA
BLUe Fullcycle




TARIF 1T TRIWLH AN T

B CACTADAM BECGIATAN GATIIAN AL AM TAGGET REALISAST CAPAIAN EVALLIAST TEMAE LA
KINEHIA  KINERJA  KINERIA
herjumlah 5
LIPLFEEE
KX Meningkatnya  [IKK  Pelaksanaan Orang | 50 0 | 51 102% [Teloh dilaksanckanPeninghkatan [TU
12 kesadaran B |12.2  Pengeja@n lalisasl Saclad aksanaarn
attiude Kesolamatan LLAT lu Lintas Usia lisasl Sadar
pengguna jalan Arvak Lsia Dini Oleh nl (SALLIDY L. Fﬂlu Lintas Lisks
berkesslametan HAnak, Guru Atal TKIT Haffasya inl berdasarkan
7. | Pendampirg Sesuai itul Makrwur uasi terakti
Pedoman Pada L¥ Februar raar

0% LLID
. TK PAUD Al
"rif pada D3

Lokasi Yang Barbeda

ber 2025
" BK 4 Maningiatnya  [IKK 4. 1Kegiatan | Kogiatan | 3 3 3 100% RKKL PaguMonitoring RKKL T
kunfitas ktata Peroncanaan butuban, Kehutuhan,
kededa Pamiangunan Ditjen nidikatif, ndlkatif,
pemarintabn Perhubungan Darat goaran dan  Anpgaran dan
yang balk Alakasl |
Kementerlan [y 4 IKegiatan terkat  |Dokumen| 5 5 5 100% [Telsh dilaksanakanEvaluas! Laporan [TU
Perhubungan | AkLntabilitas Kinerla Py LESLATIAT Mantiing Capalan
5 Ditjen Parhubungan | aparan MontirngKinera [LMOK)
Darat Capaien Kinerja
| [LMCK) Triwulan
I——— ' | - Y
KK 4.3Kegiatan terkait Heg.lnti:nf F 2 2 100% Laporan Triwudan [Evaluasl Laporan (T
Maturitas SPIP MR Triwtan -1V t:wulan 1V
Kementerian Eerta Kertas Kerfa Manajemen Resikg
Perhubiuregan E'.ralum{ ElﬁtlE'lTl f-'ﬂ.',l
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TARGET TRIWULAM TV

il A

N

(MR TOR KIMERA

NG SATARAN KEGIATAM SATIIAN St I T EvALLIASI TIMNCAK LAMNTIT Fl
TEMAL ISAS] CAPALAN

K IMER A K NER 1A

AHGET
KIMER 1A

EEGIA T AN

(1} {2) (3 (4} (5 | (&) {7 (8) (9) {10} {11}
- {nteen Pemerintah o
[SP1F) Tahun 2025
[TKK 4.5 Tindak Larjut Dakurmen I 1 | 100% Berita acara audit [Monitoring dan [TU
Bekomendasi ik pada BFTD  [Tindak Lanjut
Audit/Pemeriksaan , i Sulawesi Audit BPTD Kelas
i Tahun 11 Surlareresi
W25 Selatan Tahun
2025
XK 4.6Keglatan Dokumen| 2 2 2 100% tan Laporan |[Evaluasi Catatan [TU
Pengelolaan Asel rang Milik | aporan Barang
Ditsen Perbiubungan ra (BMN) Mk Negara
Craral nestor 7 {AMM) Semesher T
| wdmn 11
(KK 4.BKegiatan Digitalisasl | Héglutdn 12 12 i2 100% arsipan SuratiPengaisipan SuralTu
Arsip | pluar Hulan Helusr Budan
| r lamusar- Desanmbe
KK 4.0Keglatan Tata Kolola| Kegiatan | 5 5 5 100% Laporan Kerangka|Monitoring dan  [TU
Pengadaan Barang uan Kerja (KA Pelaporan
clan Jasa Keranoka Acdan
Kerfa (KAK)
IKK Keglatan Kipiatan 14 14 14 100% aran Gaji [Permbayanan Gajl [TU
4,10 Pengembangan SDM n Tunjangan  jden Tunjangan
Uit Kerja r Tepat Waktu
KK  Keglatan mendulung Kegiatan 1 | 1 100 %% ingkatan SOM [Peningatan TL
W11 Pembangunan 71 Fasilitas Evatuasi
perasional UPPEBPembangunan
Maccopa Dalam  [Zona Integritas
Mendhiamg smB-Em u
Informasi B WBEM di
= Pendataan PKE Maccopa

o fEF




TARGET TRIWULAN IV

SATUAN T3l AM WALLIAS TINDVAK LANILIT ")
KEGIATAN ' T TARGET REALISAS] CAPAIAN EEE g [T I

P KINERFA  KIRERIA  KINERIA
£1) [ £3) 4} {_5‘.' | (6) (7 ) (&) (%) E (10} (11)
e ! f.endaraan dan
| | puatan Angiutan
| Fiarang Menoju
Fona Integritas
WHEWEEM

IHDTATOR KINER LA

MO SASARAN EEGIATAN
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BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II SULAWESI SELATAN

RENCANA KINERJA TAHUNAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

TAHUN 2025
NO. | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
1) (2) (3) (4) (3)
1. | SKI  Meningkatnya | IKK 1.1 Persentase pelaksanaan % 100
Konektivitas keperintisan angkutan jalan
Transportasi nasional
Darat dan IKK 1.3 Jumlah Terminal Tipe A dan Lokasi 3
Keterpaduan Terminal Barang yang beroperasi
Antarmoda IKK 1.5 Persentase pelaksanaan % 100
Transportasi pelayanan keperintisan angkutan
penyeberangan
IKK 1.6 Jumlah Pelabuhan SDP yang lokasi 15
beroperasi
2. SK2 Meningkatnya | IKK 2.1 Persentase Pelaksanaan Standar % 50
kinerja Pelayanan Minimal (SPM) di
pelayanan Terminal Tipe A
transportasi IKK 2.2 Persentase penerapan Smart % 50
darat Terminal Tipe A
IKK 2.3 Persentase pelaksanaan Standar % 100
Pelayanan Minimal (SPM) di
Pelabuhan SDP
3. SK4 Meningkatnya | IKK 3.1 Persentase perlengkapan jalan % 100
Keselamatan yang telah terpasang terhadap
Transportasi kondisi ideal
Darat IKK 3.2 Persentase pelanggaran pada % 25,04
UPPKB Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat
IKK 3.5 Jumlah masyarakat yang Orang 1000
tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan
IKK 7a Persentase standarisasi % 83

pengujian berkala kendaraan

bermotor




NO. | SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
(1) (2) (3) (4) ©)
4 | SK5  Meningkatnya |IKK 5.1 Kualitas penyelengaraan Nilai 90
Kualitas dukungan teknis transportasi
Penyelengaraan darat
Dukungan
Teknis
Transportasi
Darat
5 SK1 Meningkatnya [IKK1 Tingkat penyelenggaraan Nilai 85

Birokrasi Ditjen
Perhubungan
Darat Akuntabel

perkantoran Ditjen Perhubungan

Darat

Makassar, 5 Desember 2024

Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat




Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I

Sulawesi Selatan Tahun 2025

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas ||
Sulawesi Selatan

Tahun 2025
No.| Proses | Nama Jabatan | Tanggal | Paraf
1. | Donsep | Annesi Putri Aprilia, A.Md.T. Pengatur Lalu Lintas 02-01-2028% @_\q

2 |Dionsep | Nur Tasya Rizkiyani, AMd.Tra | h210025 LAW Linias 90 gy g g M

3

Dipariksa Arif Setiawan, 5.5iT., M.Sc. Kasubbag Tata Uisaha Ca-0O1- 2025 ﬁ

4 | Disetujul Arif Setiawan, S.5iT., M.Sc. Kasubbag Tata Usaha ga-ol- 102§ i

| Kasi Leiu Lintas Jalan
Sunpgal, Danau,

Pam?nylhem-rgan. dan 0z2-a1- 2026

. Pengawasan

Kasi Prasarana Jalan

6 | Disetup Thahir, 5.Kom Sungai, Danau, dan 02-01-202%

Penyebarangan

|8 : .

Kasi Sarena dan Angkuian
T Disatupui Adirtya Mininda, 3.7, M.T Jalan, Sungai, Danau, dan |01-0|-102%

. Penysberangan

5 | Disetujui Andy Sanjaya, 5.5iT., M.M

T

= (¢




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Daiam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektl, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertandatangan di bawah ini:

| Nama : Bahar, 5T, M.T.

Jabatan  : Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1T Sulawesi Selatan
| Selanjutnya disebut pihak pertama,
‘ Nama  :Ahmad YaniA.T.D., M.T.

Jabatan  : Pit. Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan Pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak kedua.

Pihak Perama berjanji akan mewujudkan target kinera yang seharusnya sesual lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapal farget kiner@ jangka menengah seperti yang fteiah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi mnggung jawab kami,

Pihak Kedua akan melbkukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capalan kinerja darl perfanjlan inl dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka
pamberian penghargaan dan sanksi.

Makascar, 2 Januari 2025

Fihak Kedua Pihak Pertama
Pit. Direktur Jenderal Perhubungan Darat i Pengelola Transportasi
[ Sulawesi Selatan
i [y L
—Q‘ ..;;'Illf:' jﬂr- Jgaitr
{1.-"":' I\' = i
-1 - \ . e
AHMAD YANLAT.B., M.T Sl HAHAR, S.T.,

NIP.19650930 199003 1 003 NP 19711007 199803 1 008




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT

KELAS IT SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
' NO. | SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN  TARGET
D @) [©) {4 (5 |
1. |SK1 Meningkatnya | IKK 1.1 Persentase Pelaksanaan % 100
Konektivitas Keperintisan Angkutan Jalan
Transportasi nasional
Darat dan IKK 1.3 Jumiah Terminal Tipe A dan Lokasi 3
Keterpaduan Terminal Barang yang beroperasi
Antarmoda IKK 1,5 Persentase Pelaksanaan % | 100
Transportasi Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan
IKK 1.6 Jumiah Pelabuhan SDP yang |  lokasi 15|
beroperasi
2. | SK2 Meningkatnya | IKK 2.1 Persentase Pelaksanaan Standar | % 50
kinerja Pelayanan Minimal (SPM) di
pelayanan Terminal Tipe A
A ERanas (I
darat IKK 2.2 Persentase Penerapan Smart % 50
Terminal Tipe &
[KK 2.3 Persentase Pelaksanaan Standar % 100
Pelayanan Minimal (SPM) di
Pelabuhan SDP
3. SK4 Meningkatnya | IKK 3.1 Persentase Perlengkapan Jakan % 100
Kesalamatan yang telah terpasang terhadap i
Transportasi kondisi ideal
Darat IKK 1.2 Persentase pelanggaran pada % 25,04
UPPKE Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat
| IKK 3.5 Jumiah masyarakat yang | Orang 1000
tersosialisasi tentang keselamatan |
transportasi jalan I




.~ NO. SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA KEGIATAN | SATUAN TARGET
|
(1) (2} (3} | (4 {5) |
IKK 7a Persentase standarisasi pengujian %% 83
berkala kendaraan bermotor
4 |SK5 Meningkatnya [KK 5.1 Kualitas penyelengaraan dukungan Nilal a0
Kualitas teknis transportasl darat
Penyelengaraan
Dukungan
Teknis
T |
Darat |
5 SKE& Meningkatmya [KK 6.1 Tingkat Penyelenggaraan Nilzi 85
Birokrasi Ditjen Perkantoran Ditjen Perhubungan
Perhbungan Darat
Darat Akuntabel
NO. KEGIATAN ANGGARAN
1. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat Rp. 54.093.997.000,-
2, Pelayanan Transportasi Darat Rp. 2,300.000,000,-
3. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 53.934.957.000,-
4, Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp. 5.425.570.000 -
5. Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi Transportasi Rp. 534.000.000 -
Darat '
! Pengelolaan Organisasi dan SOM Transportasi Darat Rp. 26,816.241.000,-
7. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Rp. 30.441.524.000,-
Transportasi Darat
Disetujul Makassar, 02 Januari 2025

Pit. Direktur .]E;;I:IEI'EJ Perhubungan Darat

2

— A
AHMAD YANLA.T.D., M.T S T BAHAR, ST, MIT,
NIP.19650930 199003 1 003 NIP. 19711007 199803 1 008




Revisi I Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11

Sulawesi Selatan Tahun 2025

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Revisi I Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I1

Sulawesi Selatan
Tahun 2025

Sungai, Danau, dan

No. Proses Nama Jabatan Tanggal | Paraf
1. | Dikonsep | Annesi Putri Aprilia, AMd.T. E:ﬁlml TR I foe f2025 gﬂ-
| o o | |
; Sandiva Pangihutan Sitinjak, Petugas Lalu Lintas dan '
& |Dikonseg | o a1 Angkutan Transportasi | (06,3025 &
3. | Diperiksa | Arif Setiawan, S.ST., M.Sc. Kasubbag Tata Usaha |V foi /2075 ‘/
4. | Disetujui | Arif Setiawan, 5.5iT., M.5c. Kasubbag Tata Lsaha .'I.l,n"g.,r,..l.n’wﬁ ‘
| Kasi Lalu Lintas Jalan,
Sungai, Danadu, ||
5. | Disetujul | Andy Sanjaya, 5.5T., M.M | P matiaracn. das fﬂhfﬂﬂ'ﬁ /d-
| Pengawasan
Kasi Prasarana Jalan,
6. | Disetujui | Thahir, S.Kom Sungal, Danau, dan "fgﬁ,hmr
Penyeberangan
Kasi Sarana dan
7. | Disstujui | Tsmawan Ahmad Prasétyo, .G | Angkutan Jalan, H:"pﬁhm-;

| Penyeberangan



REVISI I PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertandatangan di bawah ini:

MNama : Bahar, 5.T., M.T.

Jabatan  : Kepala Balal Pengelola Transportasl Darat Kelas II Sulawesi Selatan
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Dr. Drs. Aan Suhanan, M.SI.

Jabatan  : Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan Pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lamplran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerfa tersebut menjadi tanggung jawab kami,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi,

Makassar, 02 Juli 2025

Pihak Kedua
Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Dr. Drs. AAN w M.Si.
NIP, 1967013 11001



REVISI I PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorlentas! pada hasll, yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Bahar, 5.T., M.T.
Jabatan  : Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sulawesi Selatan
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Dr. Drs. Aan Suhanan, M.5I.
Jabatan  : Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan Pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Makassar, 02 Juli 2025
Pihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Perhubungan Darat epala Balai Pengelola Transportasi

Dr. Drs. AAN ELI%H.EL
NIP. 19670131 202521 1 001




REVISI I PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT

KELAS IT SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
NO. i iaran | INDIKATOR KINERJAKEGIATAN | SATUAN  TARGET
1) | (2) (3) (4) (3]
1. | SK2 Meningkatnya | IKK 2.1 Jumlah Layanan Subsidi Ritase 1694,5
Konektivitas Transportasi Angkutan Jalan
Janngan
Transportasi
DPTK
2. |SK5 Meningkatnya |IKK6 Jumiah Layanan Subsii | Trip 3904
Rasio Transportasi Angkutan ASDP
Koneklivitas
Jaringan
Transportasi
Angkutan ,
Pemyeberangan
3. | SK7 Meningkatnya | IKK 7.2 Jumlah Operasional Layanan Unit 3
Pelayanan Terminal Tipe A Sesuai SPM
Publik Sektor | IKK 7.4 Jumlah Operasional Layanan Unit 8
Transportasi Fasilitas Penimbangan
Jalan Kendaraan Bermotor sesual
SPM
IKK 7.5 Monitoring Evaluasi terkait Kegiatan 4
Peningkatan Pelayanan Tugas
dan Pokok
4 | SKB Meningkatnya | IKK B.2 Jumiah Operasional Layanan Unit 10
Indeks Pelabuhan Penyeberangan
Kepuasan Sesual SPM |
Masyarakat | KK B.4 Operasional Layanan C Unit 5
(IKM} Terhadap Pelabuhan Sungai dan Danau |
Pelayanan sesua SPM
Publik Sektor | kK 8.6 Operasional dan Pemeliharaan Unit z
Transportasi pengawasan OTP di Pelabuhan
ASDP

Penyeberangan




NO. e INDIKATOR KINERJA KEGIATAN | SATUAN | TARGET
(1) (2) (3 (4) {5)
5 |SK9 Meningkatnya | IKK 9.1 Jumiah Kegiatan Pengawasan Kegiatar 2

Keselamatan Operasional AKAP, AJAP dan
Anglkutan Pariwisata
Penumpang | IKK 9.3 Jumiah Fasilitas Penimbangan Lokasi B
dan Baranag Yang Di Bangun Dan
Dioperasikan Untuk Mendukung
Keselamatan
IKK 0.4 Jumiah Kegiatan Pegawasan | Kegiatan | 5
Bengkel Karoseri
6 | SK10 Meningkatnya | IKK 10.1Jumiah Kegiatan Pemeriksaan |  Kegiatan 12
Kepatuhan Fisik Rancang Bangun
Kendaraan Kendaraan Sesuai dengan
Bermotor Pedoman
Memenuhi IKK 10.2Jumlah Kegiatan Terkait Lji Kegiatan 10 |
Active dan Kalibrasi Alat Uji Berkala Di
Passive Safety | Daerah
I [KK 10,4 Jumizh Alat Pengujian berkala Kegiatan 5
. yang menerapkan blue full oyde
7 [SK12 Meningkatnya | IKK 12.2Pelaksanaan Pengajaran | Orang 50
kesadaran & | Keselamatan LLAJ Anak Usia
attitude ' Dini Oleh Anak, Guru Atau
pengauna Pendamping Sesual Pedoman
jalan ber- Pada Lokasi Yang Barbeda
keselamatan |
SK4 Meningkatnya | IKK 4.1 Kegiatan Perencanaan Kegiatan B
kualitas tata Pembangunan Ditjen
kelola Perhubungan Darat
| pemerintahan | KK 4.2 Kegiatan terkait Akuntabilitas | Dokumen 5
‘ yang baik Kinerja Ditjen Perhubungan
| Kementarian Darat
Perhubungan i_:ﬁ:E 4.3 Kegiatan terkait Maturitas SPIP |  Kegiatan 2
Kementerian Perhubungan
IKK 4.5 Tindak Lanjut Rekomendasi | Dokumen i
- Audit/Pemeriksaan

T




SASARAN
NO. KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN | TARGET
(1) (2) (3 (4) (3)
IKK 4.6 Kegiatan Pengelolaan Aset Dokumen 2
Ditjen Perhubungan Darat
IKK 4.8 Kegiatan Digitalisasi Arsip Kegiatan 1
IKK 4.9 Kegiatan Tata Kelola Pengadaanl  Kegiatan 5
Barang dan Jasa
IKK 4.10Kegiatan Pengembangan SDM Kegiatan 12
Unit Kerja
IKK 4.11 Kegiatan mendukung Keglatan 1
Pembangunan Z1
I
NO. KEGIATAN ANGGARAN
1. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat Rp. 54.093.997.000,-
2. Pelayanan Transportasi Darat Rp.  2.300.000.000,-
3. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp.  53.934.957.000,-
4, Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp.  5.425.570.000,-
5. Pangelolaan Sistem Informasi dan Teknologi Transportasi Darat Rp. 534,000,000, -
6.  Pengelolzan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp. 26.816.241.000,-
2 ;:rgel-:}laan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi Rp.  30.441.524.000,-

Desetujui
Direktur Jenderal Perhubungan Darat

AN, M.5i.
2211001

Hahnsar 02 Juli 2025




Revisi II Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11
Sulawesi Selatan Tahun 2025

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Revisi II Perjanjian Kinerja

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas IT
Sulawesi Selatan

Tahun 2025

No.  Proses Nama Jabatan Tanggal Paraf

Petugas Sarana dan

1. | Dik Wijs i Md,
ikonsEp ijal Tri Handiko Silalahi, A.Md.T | Dracarang Tr ]

Sandiva Pangihutan Sitinjak, Petugas Lalu Lintas dan | "jgeac
AMd.T Angkutan Transportasi ]

b

| Dikonsep

| Diperiksa | Arif Setiawan, 5.5iT., M.Sc, Kasubbag Tata Usaha M® fos %@f’

o

B

. | Disetujui  Arif Setiawan, S.5iT., M.S¢, | Kasubbag Tata Usaha We losos 5#4/ :

| Kasi Lalu Lintas Jalan o
: ! Fﬁﬂ
. : Sungai, Danau q&-r
s | 2 : :
| isetuj | Andy Sanjaya, S.5iT., M.M | Penyeberangan, dan
. - | Pengawasan

. _ Kasi Prasarana Jalan,
&, _ Disetujui | Thahir, S.Kom Sungai, Danau, dan
| Penyeberangan

I | Kasi Sarana dan
7. | Disetuju | lsmawan Ahmad Prasetyo, S.5iT | Angkuttan Jaian,

L

|
- = ' = = — —

Sungal, Danau, dan
__| Penyeberangan




REVISI II PERJANIIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabal
serta berorientasi pada hasil, yang bertandatangan di bawah ini:

Nama » Andy Samjaya, S.5.T., M.M.
Jabatan  : Pit. Kepala Balai Pengelola Transportas Darat Kelas 11 Sulawesi Selatan
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Dr. Drs. Aan Suhanan, M.5.,
Jabatan  : Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan Plhak pertama, selanjutnya disebut Pihak kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran
penanjian ini, dalam rangka mencapai targe! kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapalan target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami,

PMhak Kedua akan melakukan supervisi yang diperfukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dan perjanjian ini dan mengambil tindakan yvang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Makassar, 14 Oktober 2025

Pihak Kedua Fihak Pertama
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Pit. Kepala Bala Pengelola
T | Darat Kelas 11 Sulawesi
Selatan

e

1{' Dr. Drs, AAN % msi. A Andy Sanjaya, S.51.T,, M.M.
NIP. 19670131 2§2521 1 001 NIP, 15761106 200012 1 001



REVISI IT PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT
KELAS IT SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

NO. | Jecratan | INDIKATOR KINERIA “‘“_‘““"_! at | oo
. () | ) B 1 EN S -3
L SK 2 Meningkatnya | IKK 2.1 Jumiah Layanan Subsidi Ritase | 16945
Konektivitas | Transportasi Angkutan Jalan !
| Jaringan i ' '
l Transportas | I
| DPTK |
2 'L"-:;H'E ‘Meningkatnya | IKK6  Jumlah Layanan Subsidi | Trip 3904
Rasio Transportasi Angkutan ASDE |
Konektivitas |
Jaringan I |
| Transportasi I |
Angkutan I
Penyeberangan '
3. | SK7 Meningkatrya | [KK 7.2 Jumiah Operasional Layanan ~ Umt | 3
Pelayanan : Termunal Tipe A Sesuai SPM
Publik Sektor | IKK 7.4 Jumiah Operasional Layanan | Unit | 8
Transportas Fasilitas Penimbangan | I
| Jalan Kendaraan Bermotor sesual | ! :
SPM | |
I (KK 7.5 Monitoring Evaluasi terkait | Kegiatan | 4 |
| Perungkatan Pelayanan Tugas | ;
. [ sk |
4. | SKB Meningkatnya | IKKB.2 Jumiah Operasional Layanan | Unit 0
! Indeks Pelabuhan Penyeberangan |
' Kepuasan | Sesuai SPM |
f Masyarakat | IKK 8.4 Operasional Layanan o [ & ]
' (1KM) Pelabuhan Sungai dan Danau |
Terhadap sEcuai SPM . [
Pelayanan | IKK 8.6 Operasionaldan |  umt | 2
Publik Sektor

Pemeliharaan pengawasan
Transportasi QTP di Pelabuhan

ASDP Penyeberangan i




Mo | ASAYAN | INDIKATOR KINERIAKEGIATAN | SATUAN  TARGET
L (1) B - S N - ; [ S . S S 5
5. | 5K9 Meningkatnya IKK 9.1 Jumiah Kegiatan Pengawasan  Kegiatan 2
Keselamatan Operasional AKAP, AJAP dan |
Angkutan Pariwisata . '
Penumpang  IKK 9.3 Jumlah Fasiltas Penimbangan | Lokasi a
: dan Baranag Yang i Bangun Dan .
. Dioperasikan Untuk Mendukung
| Kesalamatan :
| IKK 9.4 Jumiah Kegiatan Pegawasan Kegiatan 5 i
Bengkel Karoser
6. | SK10 Meningkatnya | IKK 10.1Jumiah Kegiatan Pemeriksaan  Kegiatan 12 {
Kepatuhan | Fisik Rancang Bangun '
Kendaraan | Kendaraan Sesual dengan '
Bermaotor Pedoman |
Memenvti | T 16 Eiurioh Regatan Tenait Gj | Regaan T 10
Active dan Kalibrasi Alat Uji Berkala Di
Passive Safety’ Daerah
| | IKK 10.4Jumlah Alat Pengujian berkala  Kegiatan 5
i yang menerapkan blue full |
cycle ,
7. | 5K 12 Meningkatnya IKK 12.2Pelaksanaan Pengajaran | Orang 50 |
- kesadaran & Keselamatan LLAJ Anak Usia |
| attitude ! Dini Oleh Anak, Guru Atau |
| pengguna | Pendamping Sesual Pedoman
| jalan ber- | Pada Lokasi Yang Berbeda '
keselamatan |
B. | SK4 Meningkatnya | TKK 4.1 Kegiatan Perencanaan | Keglatan 3 |
kualitas tata Pembangunan Ditjen ‘
kelola ' Perhubungan Darat
| pemerintahan EmTKEQiIan terkait Akuntabilitas | Dokumen 5
| yang baik Kinerja Ditjen Perhubungan |
Kementerian Darat i
Perhubungan | TKK 4.3 Kegiatan terkait Maturitas SPIP.  Kegiatan | 2
Kementerian Perhubungan | |
| IKK 4.5 Tindak Lanjut Rekomendasi l Dokumen 1|

Audit/Pemeriksaan

3 — L — - =




iy

e

KEGIATAN !mmmn KINERJA I[EGIAT!;!I i ET!H : TI.HGI!T
| R - i G —— _ @ 1 (5 |
| IKK 4.6 Kegiatan Pengelolaan Aset Dokumean : 2

Ditjen Perhubungan Darat

'IKK 4.8 Kegiatan Digitalisasi Arsip |~ Kegiatan | 1

I =

| IKK 4.9 Kegiatan Tata Kelola , “Kegatan | 5
|
Pengadaan Barang dan Jasa |
TIKK 4.10Kegiatan Pengembangan SDM | Kegiatan | 12
| | Unit Kerja |
I E e - . i
| IKK 4.11 Kegiatan mendukung | Kegiatan TR
| Pembangunan Z1 | |
B ]
KEGIATAN ANGGARAN
Infrastrukiur Konekiivitas Transportasi Darak Rp. 52626550000 -
Pelayanan Transportas Darat Hp. 2.300.000.000,-
Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp.  54,554,307,000,-
Penunjang Teknis Transporas: Darat Rp B,275,570,000,-
Pengeloiaan Sistemm Informasi dan Teknologl Transporiasi Damat Ri. 534.000_000, -
Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp.  26,754,802,000,-
Engﬂmaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi Rp,  36,426,168,000,-
Drisetujui Makassar, 14 Oktober 2025

Drirsktur Jenderal Perhubungan Darat

H‘-HL Kepala Balai Pengelola Transportasi

Darat Kelas 11 Sulawesi Sefatan

e —

H Dr. Drs. AAN SUHANSH, M.SI AL Andy Sanjaya, S

" NIP. 19670131 202521 1 001

ST, MM,

NIP. 19761106 200012 1 001



Revisi III Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11

Sulawesi Selatan Tahun 2025

Sulawesi Selatan
Tahun 2025
. s s
No. Proses Nama ! Jabatan | Tanggal & Paraf
- . § — m— B I — — — -
| ]— /i i
. | Petugas Sarana dan |~ M dmp | e
1. | Dikonsep | Vi@ Tr Handiko Silalahi, A.Md.T | Prasarana Transportasi [ | o
— - + - — 1_ — -
2. Dikonsep S2ndiva Panglhutan Sitinjak, | Petugas Lalu Lintas dan | =Ninfapqs “II. :
ONSEP | AMdT | Angkutan Transportasi [ <SR
| - LT
3.  Dipertksa Arif Setiawan, S.5T., M.5¢. Kasubbag Tata Usaha 5 /.
— — - — } = = —_— — . fesi LB,
4. | Disetujui | Arif Setiawan, 5.5iT., M.Sc. Kasubbag Tata Usaha | I lgops i P
S a Kasi Lalu Lintas Jalan, | - |
- Sungai, Danau % Jé:f
5. | Disety oM, * : daby~
| jui | Andy Sanjaya, S.5T., MM Penyeberangan, dan |

6. | Disetujul | Thahir, 5.Kom

7. Disetudu

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Ismawan Ahmad Prasetyo, S.5iT |

Revisi III Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas IT

e  Pengawasan |
Kasl Prasarana Jalan, '1&1
Sungai, Danau, dan | I ]fl"_l'ﬂg
| Penyeherangan

| Kasi Sarana dan ‘Jj T
Angkutan Jalan, . /._ p

| Sungai, Danau, dan | H"H'
| Penyeberangan l

1
]
= = °



REVISI III PERJANIIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertandatangan di bawah ini;

Nama »Andy Sanjaya, 5.5.T., M.M,
Jabatan  : Pit. Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1T Sulawesi Selatan
Selanjutnya disebut pihak pertama.

MNama + Dr. Drs. Aan Suhanan, M5S0
Jabatan  : Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan Pihak pertama, salanjutrya disebut Pihak kedua,

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapal target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersabut menjadi tangaung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluas
terhadap capaian kinerja dar perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Makassar, Desember 2025
Pihak Kedua Pihak Pertama
Drrektur Jenderal Perhubungan Darat Pit. Kepala Balai Pengelola

*Wmmlasumimﬂ
Wl S
e

Dr. Drs. AAN M.Si.

I Sanjaya, 5.5.T., MM,
NIP. 19670131 521 1 001

19761106 200012 1 001



REVISI ITI PERJANIIAN KINERJA TAHUN 2025
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT
KELAS IT SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

- no. stetnsamsd INDIKATOR KINERJA KEGIATAN | SATUAN | TARGET
T 7 @ (3 (4) (5}
1. | SK 2 Meningkatnya | IKK 2.1 Jumiah Layanan Subsidi Ritase 1316
Konektivitas Transportasl Angkutan Jalan
Jaringan
Transportas
DPTK
2. | SKS5 Meningkatnya | IKK6  Jumlah Layanan Subsidi Trip 4000
Rasio Transportasi Angkutan ASDP
Konektivitas
Jaringan
Transportasi
i Angkutan
Penyeberangan |
3. | SK 7 Meningkatnya | IKK 7.2 Jumiah Operasional Layanan | Lokasi 3
Pelayanan Terminal Tipe A Sesual SPM
Publik Sektor [k 7.4 Jumiah Operasional Layanan | Lokasi B
Transportasi Fasilitas Penimbangan
Jalan Kendaraan Bermotor sesuai SPM
IKK. 7.5 Maonitoring Evaluasi terkait Keglatan 4
Peningkatan Pelayanan Tugas
dan Pokok
4, SK 8 Meningkatnya | IKK 8.2 Jumilah Operasional Layanan Lokasi 10
Indeks Pelabuhan Penyeberangan
Kepuasan Sesuai SPM
Masyarakat IKK 8.4 Operasional Layanan Pelabuhan | Lokasi 5
(IKM) Sungai dan Danau sesuai SPM
Terhadap IKK 8.6 Operasional dan Pemeliharsan | Lokasi 2
Pelayanan pengawasan OTP di Pelabuhan
Publik Sektor Penyeberangan
T e




NO. | m_ INDIKATOR KINERJA KEGIATAN | SATUAN | TARGET
(1) (2} e (3) (4) (2)
5 | SK© Meningkatnya KK 9.1 Jumiah Kegiatan Pengawasan | Kegiatan 2

Keselamatan Operasional AKAP, AJAP dan
Angkutan Pariwisata
Penumpang | TKK 9.3 Jumiah Fasilitas Penimbangan |  Lokasi 8
dan Baraig Yarig Di Bargun Dan
Dioperasikan Untuk Mendukung |
Keselamatan
B, | SK Meningkatrya | IKK 10.1 Jumiah Kegiatan Pemeriksaan | Kegiatan 12
10 Kepatuhan Fisik Rancang Bangun Kendaraar
Kendaraan Sasual dengan Pedoman
Bermotor | IKK 10.2 Jumiah Kegiatan Terkait Uji Keglatan 0
Memenuhi Kalibrasi Alat Uji Berkala Di
Active dan Daerah
Passive Safety| TKK 10.4 Jumiah Alat Pengujian berkala | Kegiatan = 5
yang menerapkan blue full cycle
7. | Sk Meningkatrya | IKK 12.2 Pelaksanaan Pengajaran ~ Orang 50
12 kesadaran & Keselamatan LLAJ Anak Usia Din
attitude Oleh Anak, Guru Atau
penaguna Pendamping Sesuai Pedoman
jalan ber- Pada Lokasi Yang Berbeda
keselamatan
B, |SK4 Meningkatnya | IKK 4.1 Kegiatan Perencanaan | Kegiatan 3
kualitas tata Pembangunan Ditjen
kefola Perhubungan Darat
pemerintahan "k 43 Kegiatan terkait Akuntabilitas | Dokumen | 5
yang baik Kinerja Ditjen Perhubungan Dara
Kementerian -
Perhubungan | 1KK 4.3 Kegiatan terkait Maturitas SPIP | Kegiatan 2
Kementerian Perhubungan
IKK 4.5 Tindak Lanjut Rekomendasi | Dokumen 1
Audit/Pemeriksaan
IKK 4.6 Kegiatan Pengelolaan Aset Ditjen| Dokumen 2
Perhubungan Darat
IKK 4.8 Kegiatan Digitalisasi Arsip Kegiatan 12




— s , -
SASA TARGET
| NO. | KEGI, .t_l'l' "‘:H' INDIKATOR KINERJA KEGIATAN _ SATUAN k
(1) o R L (3 (4] (=)
IKK 4.9 Kegiatan Tata Kelola Pengadaan | Kegiatan 5
Barang dan Jasa
I
: | IKK 4.10 Kegiatan Pengembangan SDM | Kegiatan 14
| Unit Kerja
I | IKK 4.11 Kegiatan mendukung Kegiatan 1
Pembangunan £1
i — |
NO. KEGIATAN ANGGARAN
1.  Infrastrukber Konektivitas Transportasi Darat Rp. 54,037 327,000,
2. Pelayanan Transportasi Darat Rp. 2,300,000,000,-
3. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 56,154,970,000,-
4. Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp.  6,275,570,000,-
5. Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi Transportasi Darat Rp. 534,000,000,-
6. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp. 27,489,802,.000,-
Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum B
7, T i Darat Rp. 35,435,330,000,
Disetuju

Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Dr. Drs. AAN SUHANAN, M.5|
NIP, 19670131 204521 1 001

Makassar, Desember 2025

e
njaﬂ:. S.5LT., MM,

A 9761106 200012 1 001
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BULAN JANUARI TAHUN 2025

MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II SULAWESI SELATAN

TARGET BULANAN

REALISASI BULANAN

CAPAIAN BULANAN

TARGET TARGET ANGGARAN REALISASI REALISASI CAPAIAN CAPAIAN
TARGET INDIKATOR TARGET KINERJA s RENCANA PENANGGUNG
No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA SATUAN PK KEGIATAN KINERJA OUTPUT Ig'l};::':']‘: (Revisi I) OUTPUT ANGGARAN OUTPUT ANGGARAN EVALUASI TINDAK LANJUT JAWAB
VOLUME % VOLUME % VOLUME VOLUME % %
(1) (2) 3) 4) (5) 16) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)
1 SK 1 Meningkatnya IKK 1.1 Persentase Pelaksanaan % 100 Layanan angkutan Jumlah lintasan Layanan angkutan 8,3 8,3 3.163.029.000 100 0,00 - 0,00 0,0 Kontrak dilakukan |Pembayaran termin Sarana
Konektivitas Keperintisan Angkutan jalan perintis provinsi |angkutan perintis  |jalan perintis pada tanggal 23 |1 dilakukan di
Transportasi Darat dan Jalan Nasional Sulawesi Selatan yang dilayani Januari, sementara | bulan februari
Keterpaduan kegiatan masih
Antarmoda proses
Transportasi
IKK 1.3 Jumlah Terminal Tipe A Lokasi 3 Operasional Terminal |Jumlah Terminal Pelayanan pada 3 100,0 3.298.465.000 100 3 15.523.310 100,00 0,47 Jumlah Terminal |Melaksanakan Prasarana
dan Terminal Barang Penumpang Tipe A Tipe A dikelola Terminal Tipe A Tipe A dan pengawasan
Beroperasi Terminal Barang operasional di
yang Beroperasi | Terminal Tipe A di
sebanyak 3 (tiga) | Wilayah Kerja BPTD
terminal, antara Kelas II Sulawesi
lain : 1. Terminal |Selatan
Tipe A Latenri
Sessu Pekkae,
Barru 2. Terminal
Tipe A Induk
Lumpue, Parepare
3. Terminal Tipe A
Petta Ponggawai,
Bone
IKK 1.5 Persentase Pelaksanaan % 100 Layanan angkutan Jumlah lintasan Layanan angkutan 8,3 8,3 41.930.968.000 100 0,00 - 0,00 0,00 Kontrak sudah Pembayaran Termin| Sarana
Pelayanan Keperintisan penyeberangan angkutan penyeberangan dilaksanakan 1 di bulan Februari,
Angkutan Penyeberangan perintis provinsi penyeberangan perintis tanggal 1 Januari |Proses pembayaran
Sulawesi Selatan perintis yang dilayani 2025, sebanyak 6 |dilaksanakan 2
kapal dan 6 bulan sekali
lintasan perintis
IKK 1.6 Jumlah Pelabuhan SDP Lokasi 15 Operasional Jumlah pelabuhan  |pengawasan 15 100,0 4.577.474.000 100 11 - 73,33 0,00 Jumlah Melaksanakan Prasarana
yang Beroperasi Pelabuhan Sungai, SDP yang diawasi operasional Pelabuhan SDP pengawasan
Danau, dan pelabuhan SDP yang beroperasi | operasional di ke-
Penyeberangan sebanyak 11 11 Pelabuhan
Pelabuhan, antara |Sungai, Danau, dan
lain : 1. PP Penyeberangan di
Garongkong, PP Wilayah Kerja BPTD
Siwa, PP Bajoe, Kelas II Sulawesi
Pelabuhan Selatan
Penyeberangan
Bira , PP Pamatata,
PP Pattumbukan,
PD Sorowako, PD
Nuha, PD
Timampu, PD Beau
Tokalimbo, PS
Rammang-
rammang




SK 2 Meningkatnya IKK 2.1 Persentase Pelaksanaan % 50 Pemeliharaan gedung [Pemenuhan Standar |Standar Pelayanan 4,1 8,2 130.000.000 100 50,83 - 101,66 0,00 SPM terkahir Pelaksanaan SPM Prasarana
Pelayanan Transportasi Standar Pelayanan Minimal dan bangunan Pelayanan Minimal | Minimal (SPM) di dilaksanakan pada |terminal
Darat (SPM) di Terminal Tipe A Terminal Tipe A (SPM) di Terminal  |Terminal Tipe A bulan Februari selanjutnya
Watampone Bone Tipe A 2024 sebelum masa
Angleb 2025
Pemeliharaan gedung [Pemenuhan Standar |Standar Pelayanan 100.000.000 100 - 0,00
dan bangunan Pelayanan Minimal |Minimal (SPM) di
Terminal Tipe A (SPM) di Terminal | Terminal Tipe A
Latenri Sessu Pekkae |Tipe A
Barru
Pemeliharaan gedung |Pemenuhan Standar |Standar Pelayanan 169.464.000 100 - 0,00
dan bangunan Pelayanan Minimal | Minimal (SPM) di
Terminal Tipe A Induk | (SPM) di Terminal | Terminal Tipe A
Lumpue Parepare Tipe A
IKK 2.2 Persentase Penerapan % 50 Operasional Terminal |Jumlah penerapan Penerapan SMART 50 100,0 3.298.465.000 100 50,0 15.523.310 100,00 0,47 Pelaporan telah Mengusulkan Lalin  Prasarana
Smart Terminal Tipe A Penumpang Tipe A SMART Terminal Terminal Tipe A dilaksanakan pengadaan
Tipe A secara online perangkat
melalui aplikasi pendukung SMART
strategi Terminal
IKK 2.3 Persentase Pelaksanaan % 100 Monitoring Persentase Monitoring dan 8,3 8,3 742.886.000 100 100,0 - 100,00 0,00 Pelaksanaan SPM | Melaksanakan SPM Prasarana
Standar Pelayanan pengelolaan dan Pelabuhan SDP yang |pengawasan di Pelabuhan SDP |sebelum Masa
Minimum (SPM) di dali dilak kan pemenuhan SPM dilaksanakan Angleb 2025
Pelabuhan SDP prasarana pengawasan di Pelabuhan terakhir pada
pemenuhan SPM Penyeberangan Oktober 2024
SK 3 Meningkatnya IKK 3.1 Persentase Perlengkapan % 100 Perelngkapan Jalan Jumlah pengadaan Perlengkapan jalan 8,3 8,3 15.076.655.000 100 0,0 - 0,00 0,00 Pekerjaan P3J Melakukan Lalin
Keselamatan Jalan yang telah terpasang (Prioritas Nasional)  |dan pemasangan terpasang masih dalam kegiatan Tetap
Transportasi Darat terhadap kondisi ideal perlengkapan jalan proses lelang dan | melakukan
sedang dalam kedinasan dan
tahap efesiensi melakukan
perencanaan
kegiatan
kontraktual TA.
2026
IKK 3.2 Persentase Pelanggaran % 25,04 Operasional Unit Jumlah pelanggaran |Pelanggaran pada 25,04 100,0 10.786.833.000 100 23,0 563.408.365 91,85 5,22 dilaksanakan pada | Pengawasan Lalin
pada UPPKB Ditjen Pelaksana pada UPPKB UPPKB 8 UPPKB yaitu : 1. |Pelanggaran
Perhubungan Darat Penimbangan UPPKB Maccoppa | Angkutan Barang
Kendaraan Bermotor 2. UPPKB dengan Penegakan
(UPPKB) Pallangga 3. Hukum
UPPKB Somba Opu
4. UPPKB Tana
Batue 5. UPPKB
Datae 6. UPPKB
Sajoanging 7.
UPPKB Larompong
8. UPPKB
Walenrang
IKK 3.5 Jumlah masyarakat yang Orang 750 Penyelenggaraan Jumlah masyarakat |Penyelenggaraan 0 0,0 250.000.000 100 0,00 - 0,00 0,00 Sosialisasi masih | Pekan Keselamatan Tata Usaha
tersosialisasi tentang Pekan Keselamatan tersosialisasi pada Pekan tahap perencanaan |Jalan akan
keselamatan transportasi Nasional (Prioritas Pekan Keselamatan | Keselamatan Jalan dilaksanakan pada
jalan Nasional) Jalan bulan Oktober 2025
250 Sadar Lalu Lintas Jumlah masyarakat |Penyelenggaraan 0 0,0 107.142.000 100 0,00 - 0,00 0,00 Sosialisasi masih |Sosialisasi akan Tata Usaha
Usia Dini (SALUD) yang tersosialisasi Sadar Lalu Lintas tahap perencanaan |dilaksanakan pada
sadar lalu lintas pada|Usia Dini (SALUD) bulan Maret Tahun
usia dini 2025
IKK 7a Persentase Standarisasi % 83 Kalibrasi peralatan Jumlah UPUBKB Pemeliharaan 6,9 8,3 330.000.000 100 0,00 - 0,00 0,00 Belum ada yang Melakukan Sarana

Pengujian Berkala
Kendaraan Bermotor

pengujian berkala
kendaraan bermotor

terakreditasi

peralatan kalibrasi

UPUBKB yang
mengajukan
permohonan
kalibrasi

koordinasi kepada.
Dinas terkait
percepatan
pelaksanaan
kalibrasi




SK 4 Meningkatnya Kualitas | IKK 5.1 Kualitas Penyelenggaraan Nilai 90 Pengelolaan bidang ketatausahaan Pengelolaan 7,5 8,3 961.885.000 100 64,25 71,39 0,00 Capaian Indikator |Melaksanakan Tata Usaha
Penyelenggaraan Dukungan Teknis ketatausahaan terkelola ketatausahaan Kinerja kegiatan | pemantauan
Dukungan Teknis Transportasi Darat diperoleh dari penyerapan
Transportasi Darat ketepatan waktu ~|anggaran dengan
pelaksanaan memerhatikan
dokumen efisiensi pada
perencanaan , tahun 2025
indeks
profesionalisme
ASN, tingkat
penyerapan
anggaran, dan
indeks kepuasan
pegawai
penyelenggaraan
perkantoran.
SK 5 Meningkatnya IKK 1 Tingkat Penyelenggaraan Nilai 85 Operasional dan Jumlah fasilitas dan |Fasilias dan 7 8,2 2.783.308.000 100 85,27 100,32 0,00 Capaian Indikator |Memastikan Tata Usaha

Birokrasi Ditjen
Perhubungan Darat
yang Akuntabel

Perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat

pemeliharaan kantor

kepuasan pegawai
perkantoran

kepuasan pegawai
perkantoran

kinerja kegiatan
diperoleh dari
Tingkat kepuasan
penyelenggaraan
perkantoran Eselon
111, IV dan staf
serta tingkat
ketersediaan
fasilitas
perkantoran

seluruh pegawai
dapat menjalankan
tugas dengan baik.

Makassar, 04 Februari 2025
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